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Sambutan 

Kepala Balai Bahasa 
Jawa Tengah 


Pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya 
lokal sedang merosot. Hal itu ditandai, salah satunya, de¬ 
ngan semakin melemahnya perilaku etis masyarakat. Sebe¬ 
narnya muatan nilai-nilai etika, tradisional maupun mo¬ 
dem, mudah diperoleh. Yang menjadi persoalan adalah 
kemauan masyarakat untuk mempelajari dan mengamal¬ 
kannya. Buku ini tidak membahas bagaimana menumbuh¬ 
kan kemauan masyarakat tersebut, tetapi mengenai karya- 
karya sastra Indonesia yang memuat nilai etika. 

Bangsa Indonesia memiliki warisan budaya berupa 
karya sastra dan naskah-naskah lama yang memuat nilai- 


~ v- 



ETIKA JAWA DALAM NOVEL INDONESIA 


nilai etika kehidupan masyarakat Jawa. Naskah-naskah lama 
pada masa Kasunanan Surakarta, misalnya, memuat nilai- 
nilai etika masyarakat Jawa yang masih dapat diterapkan 
pada kehidupan masa kini. Naskah tersebut di antaranya 
adalah Serat Wedhatama, Serat Wulang Putri, Serat Sasanasunu, 
Serat Wulangreh, dan Serat Kalatidha. 

Nilai-nilai etika dalam masyarakat Jawa tersebut men¬ 
jadi warna khas dalam sejumlah karya sastra Indonesia. 
Hal itu dapat terjadi karena pengarang sastra Indonesia 
banyak yang berasal dari penutur dan pengamal nilai-nilai 
etika Jawa. Jadi, para pengarang melakukan pembaruan 
media yang semula berupa bahasa dan sastra Jawa menjadi 
bermedia bahasa dan sastra Indonesia. Akibatnya, pada 
masa kini banyak nilai-rulai budaya lokal terdapat dalam 
sastra nasional, yakni sastra Indonesia. Nilai-nilai lokal 
dalam sastra Indonesia tersebut perlu diungkapkan ke¬ 
pada masyarakat agar dapat menjadi bahan rujukan da¬ 
lam berperilaku masyarakat pada saat ini. Untuk itu, ka¬ 
mi memberikan penghargaan atas kerja Tim Penyusun 
buku Etika Jawa dalam Novel Indonesia ini, yakni Kustri 
Sumiyardana, Shintya, Inni Inayati Istiana, dan Sutarsih. 
Kami berharap penerbitan buku ini dapat menjadi rujukan 
bagi pembaca dalam memahami nilai-nilai dalam budaya 
lokal untuk diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat 
nasional dan global. 

Semarang, Oktober 2016 

Drs. Pardi Suratno, M.Hum. 
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Prakata 




Alhamdulillah, segala puji kami panjatkan kepada 
Allah Swt. yang senantiasa melimpahkan rahmat dan hi- 
dayah-Nya yang tak terhingga. Dengan rahmat-Nya pula 
buku Etika Jawa dalam Novel Indonesia dapat diterbitkan. 
Buku ini berisi hasil penelitian mengenai etika Jawa dalam 
novel-novel Indonesia yang ditulis pengarang Jawa. Etika 
yang ditampilkan sangat dominan sehingga masyarakat 
Jawa yang diceritakan bukan sekadar label, melainkan 
merupakan gambaran masyarakat Jawa apa adanya. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada Kepala Balai 
Bahasa Jawa Tengah yang telah mendorong penerbitan buku 
ini. Kami juga menyampaikan ungkapan terima kasih yang 
tulus kepada seluruh pihak yang ikut membantu penerbitan 
buku ini. 



ETIKA JAWA DALAM NOVEL INDONESIA 


Akhir kata, tidak ada yang sempurna di dunia ini. Oleh 
karena itu, kami menerima saran dan kritik demi perbaikan 
penerbitan buku-buku mendatang. 

Semarang, Oktober 2016 
Redaksi 
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Babi 


Pendahuluan 


Sastra Indonesia dimulai sejak tahun 1900-an. Me¬ 
mang ada perbedaan pendapat tentang tahun kelahiran 
sastra Indonesia. Rahmat Djoko Pradopo menawarkan 
pendapat bahwa sastra Indonesia dimulai pada tahun 1920 
(Pradopo, 2007:18). Akan tetapi, kebanyakan ahli sastra 
Indonesia cenderung berpendapat sastra Indonesia dimulai 
sejak tahun 1900-an. Pendapat ini antara lain didukung 
oleh Bakri Siregar, Zuber Usman, A. Teeuw, Ajip Rosidi, dan 
Jakob Sumardjo (Yudiono K.S., 2007:54). Di luar perbedaan 
pendapat itu, tidak dapat dimungkiri setelah tahun 1900- 
an banyak pengarang yang menulis menggunakan bahasa 
Indonesia. 

Indonesia merupakan negara pluralis. Warganya ter¬ 
diri atas bermacam-macam suku bangsa. Keragaman pen- 
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duduk Indonesia juga tergambar pada dunia sastra In¬ 
donesia. Pengarang di Indonesia terdiri atas berbagai suku 
bangsa. Ada pengarang yang berasal dari suku Jawa, Batak, 
Minang, Bugis, dan lain-lain. Akan tetapi, sekalipun pe¬ 
ngarang tersebut menulis dengan bahasa Indonesia, sadar 
atau tidak, seringkali mereka membawa unsur-unsur ke- 
daerahan ke dalam karyanya. Ini terjadi karena bagaimana 
pun sastra berhubungan erat dengan kebudayaan (Ratna, 
2007:6). 

Ada dua aspek yang perlu diperhatikan ketika mem¬ 
bicarakan hubungan sastra dengan kebudayaan. Pertama, 
sastra ditempatkan sebagai potret sosial. Karya sastra 
mengungkapkan kondisi masyarakat pada masa tertentu. 
Karya sastra dipandang juga memancarkan sifot zamaimya. 
Dari sanalah, sastra memberi pemahaman yang khas atas 
situasi sosial, kepercayaan, ideologi, dan harapan-harapan 
individu yang sesungguhnya mereprentasikan kebudayaan 
bangsanya. Dalam konteks itulah, mempelajari karya 
sastra suatu bangsa pada hakikatnya tidak berbeda dengan 
usaha memahami kebudayaan bangsa yang bersangkutan. 
Karya sastra tidak hanya merepresentasikan kondisi sosial 
yang terjadi pada zaman tertentu, tetapi juga menyerupai 
pantulan perkembangan pemikiran dan kebudayaan ma¬ 
syarakatnya (Mahayana, 2007:22-23). Dengan kata lain, 
sesuatu yang diungkapkan oleh pengarang dipengaruhi 
budaya yang melatarbelakanginya. Kedua, pengarang me- 
resepsi kebudayaan yang berada di sekitarnya. Dalam hal 
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ini, pengarang dapat mengkritik atau mendukung kebu¬ 
dayaan yang melatarbelakanginya. 

Etika merupakan salah satu wujud kebudayaan. 
Etika sendiri dapat didefinisikan sebagai ilmu tentang 
apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan 
kewajiban moral (Tim Penyusun, 2003:309). Definisi la¬ 
innya, etika adalah filsafat mengenai bidang moral. Jadi, 
etika merupakan ilmu atau refleksi sistematik mengenai 
pendapat-pendapat, norma-norma, dan istilah-istilah moral 
(Suseno, 2003:6). Pengarang seringkah memasukkan etika 
masyarakat sekitarnya ke dalam karyanya sebagai unsur 
kebudayaan yang melatarbelakanginya. Hal ini juga teijadi 
pada pengarang-pengarang Jawa yang menulis dalam ba¬ 
hasa Indonesia. 

Pengarang Jawa yang menulis dalam bahasa Indo¬ 
nesia sering memasukkan etika masyarakat sekitarnya ke 
dalam karyanya. Hal itu memunculkan masalah seperti 
apakah macam etika Jawa yang dimasukkan dalam karya 
sastra Indonesia? Apakah dalam dimia sastra pengarang 
cenderung mendukung atau menentang etika tersebut? 
Masalah itu yang akan dijawab dalam penelitian ini. 

Secara umum, penelitian ini bertujuan meneliti etika 
Jawa dalam sastra Indonesia. Lebih khusus lagi, peneUtian 
ini bertujuan mehhat perubahan etika Jawa yang terdapat 
dalam sastra modem. Jika mengalami pembahan, akan 
dilihat bagaimana pembahan tersebut. Selain itu perlu di- 
kemukakan mang lingkup penelitian ini. Karena sastra 
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Indonesia dinilai terlalu luas cakupannya, penelitian ini 
dibatasi pada novel saja. Udak semua novel Indonesia dite¬ 
liti. Novel yang diteliti merupakan novel Indonesia yang 
dikarang oleh pengarang Jawa dan memiliki ciri-ciri kelo¬ 
kalan Jawa. 

Secara teoretis, selain dapat memberikan informasi 
tentang etika Jawa, serta nilai-nilai budaya yang terkandung 
dalam sastra Indonesia, hasil penelitian ini, diharapkan juga 
dapat memberikan aplikasi teori sastra, terutama dalam 
penelitian sejenis ini. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi kesastraan, khususnya nilai-nilai 
budaya, terutama etika Jawa yang terkandung dalam sastra 
Indonesia modem yang dapat digunakan sebagai masukan 
dalam penyusunan dan perencanaan kebijakan kesastraan. 
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan rujukan untuk penelitian-penelitian sejenis 
dan dapat sebagai masukan bagi orang yang ingin belajar 
atau mengajarkan etika Jawa. 

Penelitian ini menggunakan teori semiotika. Semiotik 
adalah ilmu yang mempelajari tanda. Dari kodramya, 
karya sastra merupakan refleksi pemikiran, perasaan, dan 
keinginan pengarang lewat bahasa. Bahasa itu sendiri ti¬ 
dak sembarang bahasa, melainkan bahasa khas, yakni, 
bahasa yang memuat tanda-tanda atau semiotik. Bahasa 
itu akan membentuk sistem ketandaan yang din amakan 
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semiotik dan ilmu yang mempelajari masalah ini adalah 
semiologi (Endraswara, 2004:63). Baik semiotik maupun 
semiologi sebenarnya merupakan cabang penelitian sastra 
atau tepatnya sebuah pendekatan keilmuan. Keduanya 
merupakan ilmu yang mempelajari hubungan stgn (tanda- 
tanda) berdasarkan kode-kode tertentu. Tanda-tanda ter¬ 
sebut akan tampak pada tindak komunikasi manusia lewat 
bahasa, baik lisan maupun bahasa isyarat. Dalam semiotik, 
karya sastra memiliki hubungan antara penanda {sigrdfiant) 
dan petanda (signifie). Penanda adalah aspek formal atau 
bentuk tanda itu, sedangkan petanda adalah aspek makna 
atau konseptual dari penanda. Dengan kata lain, semiotik 
adalah model penelitian sastra yang mendasarkan semiologi. 
Semiologi adalah ilmu yang membicarakan tanda-tanda 
dalam karya sastra (Endraswara, 2004:64). 

Seperti telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini 
berusaha mengungkap etika Jawa dalam sastra Indonesia. 
Dalam etika Jawa terdapat dua kaidah dasar, yaitu prinsip 
kerukunan dan prinsip hormat. Prinsip kerukunan bertu¬ 
juan untuk mempertahankan masyarakat dalam Ic^aH^^ an 
yang harmonis (Suseno, 2003:39). Prinsip ini mengutama¬ 
kan ketunggalan dalam pengertian kesatuan, berarti tata¬ 
nan yang baik, hubungan yang mulus, absensi gangguan. 
Ini adalah keadaan statis yang tenang dan menyenangkan 
(Mulder, 2007:251). Cara untuk mempertahankan prinsip 
kerukunan ini adalah dengan meniadakan, atau setidak-ti¬ 
daknya mengurangi konflik yang ada. Cara untuk mengu- 
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rangi konflik itu adalah dengan cara menomorduakan, 
bahkan kalau perlu melepaskan kepentingan-kepentingan 
pribadi demi kesepakatan bersama. Ini dilakukan karena 
suatu konflik biasanya pecah apabila kepentingan-kepen¬ 
tingan yang saling bertentangan bertabrakan (Suseno, 
2003:40). 

Kaidah kedua adalah prinsip hormat. Dalam prinsip 
ini disebutkan bahwa setiap orang dalam cara bicara dan 
membawa diri selalu harus menunjukkan sikap hormat 
terhadap orang lain, sesuai dengan derajat dan keduduk¬ 
annya (Suseno, 2003:60). Dalam masyarakat Jawa sen¬ 
diri, sikap yang dianggap bagus dan beradab adalah sikap 
yang halus. Sikap ini mencakup kelembutan, kehalusan, 
keanggunan, atau keluwesan. Hal ini dapat diuraikan bah¬ 
wa segala-galanya halus dipresentasikan dalam tertib yang 
baik, disempurnakan dengan anggun, dan dilaksanakan se¬ 
cara menawan. Ini dianggap sebagai budaya pada titik pun¬ 
caknya. Sikap yang halus ini memperlihatkan penguasaan 
tingkatan-tingkatan bicara dalam bahasa Jawa, menyadari 
diri dan orang lain, harus bertindak halus dan bersahaja 
(Mulder, 2007:251). Itulah garis besar etika Jawa. Selanjut¬ 
nya, penelitian ini akan melihat apakah dalam sastra Indo¬ 
nesia, etika tersebut masih diterapkan dengan baik, atau 
justru sebaliknya. 

Sesuai dengan judulnya, data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah karya sastra Indonesia, khususnya 
novel. Tidak semua novel dapat dijadikan sumber data. 
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Kriteria novel yang dimasukkan dalam penelitian ini ada¬ 
lah novel berbahasa Indonesia, dikarang oleh orang Jawa, 
menceritakan masyarakat Jawa, dan berisi nuansa yang 
kental kejawaannya. Akhirnya dipilih empat novel yang 
memenuhi kriteria tersebut. Keempat novel tersebut adalah 
Burung-Burung Manyar karangan Y.B. Mangunwijaya, Para 
Priyayi karangan Umar Kayam, Ronggeng Dukuh Panik karya 
Ahmad Tohari, dan Mantra Pejinak Ular karya Kuntowijoyo. 

Burung-Burung Manyar adalah karya masterpiece dari 
Y.B. Mangunwijaya (Mahayana, 2007:337). Novel itu 
memiliki kedudukan penting dalam sastra Indonesia. Sejak 
diterbitkan pertama kali pada 1981, sampai sekarang novel 
itu telah mengalami cetak ulang hingga 15 kali. Pada novel 
itu Y.B. Mangunwijaya melakukan eksperimentasi berupa 
perubahan bentuk penceritaan yang berganti-ganti dari 
pencerita akuan ke pencerita diaan dengan cerita yang tetap 
berpusat pada tokoh Teto (Setadewa). Tokoh utama dalam 
novel itu memiliki jiwa pendobrak, yaitu mengadakan 
pembaruan secara radikal (Ratna, 2008:346). Seperti telah 
disebutkan sebelumnya, novel ini terbungkus nuansa Jawa 
yang kental. Novel yang dijadikan sumber data dalam pene¬ 
litian ini adalah Burung-Burung Manyar terbitan tahun 2004. 

Sebagaimana Burung-Burur^ Manyar, novel Para Pri¬ 
yayi juga memiliki kedudukan penting dalam sastra Indo¬ 
nesia modem (Mahayana, 2007:275). Novel itu menggam¬ 
barkan perkembangan peradaban priyayi dalam bentuk 
imajinasi, representasi masyarakat melalui struktur karya 
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sastra (Ratna, 2008:351). Dalam novel itu, Umar Kayam 
memaparkan kumpulan cerita yang membentuk satu ke¬ 
satuan cerita. Alur ceritanya dikembangkan oleh sedi- 
kimya delapan pencerita, yaitu pencerita tokoh Lantip, 
Sastrodarsono, Hardoyo, Noegroho, Harimurti, Ngaisah, 
Soemini, dan Sus. Para Priyayi terdiri atas sepuluh bagian 
yang saling berkait. Setting waktunya begitu panjang 
sehingga dapat dikatakan bahwa Pttra Priyayi adalah novel 
Indonesia modem pertama yang mengambil waktu cerita 
begitu panjang (Mahayana, 2007:280). Novel tersebut sarat 
dengan filsafat Jawa. Seperti Burung-Burung Manyar, Para 
Priyayi juga menyajikan nuansa Jawa yang kental. 

Novel ketiga adalah Ronggeng Dukuh Paruk karangan 
Ahmad Tohari. Novel itu hersetting di wilayah pedesaan. 
Ahmad Tohari menjadi tokoh sastra Indonesia modem yang 
penting dan banyak dibicarakan setelah novel itu terbit 
tahun 1982 (Mahayana, 2007:266). Novel ini menceritakan 
tokoh Srintil yang menjadi seorang ronggeng. Buku dalam 
bentuk trilogi itu sudah diterbitkan sebanyak dua kali. 
Buku yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini 
adalah Ronggeng Dukuh Paruk terbitan tahim 2004. 

Novel selanjurnya adalah Mantra Pejinak Ular karang¬ 
an Kuntowijoyo. Novel itu mengisahkan kehidupan dalang 
di daerah Karanganyar. Seperti novel-novel lainnya. Mantra 
Pejinak Ular menyajikan nuansa Jawa yang kental. Novel im 
menampilkan tokoh utama seorang dalang bernama Abu 
Kasan Sapari. Selain sebagai dalang. Abu Kasan Sapari 
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menjadi seorang pegawai negeri yang ditempatkan di pe¬ 
desaan. Kisah di tempat tugas itu yang menjadi cerita 
dalam novel ini. Novel yang dijadikan sumber data dalam 
penelitian itu adalah Mantra Pejinak Ular terbitan tahim 
2000. 

Penelitian ini dilakukan dengan me n ggunakan meto¬ 
de pustaka. Oleh karena itu, langkah pertama yang dilaku¬ 
kan adalah mengumpulkan novel Indonesia yang ditulis 
oleh pengarang Jawa. 

Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan buku-buku 
yang berisi etika Jawa. Dengan demikian, dapat dilihat 
seberapa banyak etika Jawa yang terdapat dalam keempat 
novel tersebut. 

Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan me¬ 
tode tekstual. Menurut Sulastin (1993:25), dalam me¬ 
tode tekstual cara yang harus ditempuh adalah (1) teks 
tersebut diterima apa adanya karena mengubah suatu 
teks adalah pemalsuan; dan (2) menganalisis teks dengan 
cara memperlihatkan keistimewaan teks sebagai keselu¬ 
ruhan yang koheren. Dengan metode tersebut, peneliti 
mengumpulkan data sebanyak mungkin sesuai dengan 
waktu dan kemampuan yang ada. Data yang berhasil di¬ 
kumpulkan kemudian dianalisis dan disusun dalam sebuah 
laporan penelitian. 

Selain tekstual, penelitian ini juga menggunakan 
metode interteks. Artinya untuk mengkaji novel-novel di 
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atas digunakan juga teks-teks lain sebagai perbandingan. 
Teks-teks itu diambil dari naskah Jawa terutama yang me¬ 
nyangkut etika Jawa. Teks yang digunakan adalah Serat 
Centkini, Serat Wedhatama, Serat Wararatna, dan Serat Wuruk 
Respati. 



Bab n 


Gambaran Etika Jawa 


Pada bab I telah disinggung bahwa etika Jawa men¬ 
cakup dua hal, yaitu prinsip kerukunan dan prinsip hormat. 
Akan tetapi, jika dijabarkan ada banyak hal yang diatur 
dalam etika Jawa. Ada etika kepada orang yang lebih tua, 
kepada orang yang lebih muda, kepada orang yang lebih 
tinggi kedudukannya, kepada bawahan, etika dalam be¬ 
rumah tangga, dan lain sebagainya. Pada dasarnya etika 
Jawa diterapkan melalui bahasa dan tingkah laku. 

Bahasa sebagai Wujud Etika 

Dalam etika Jawa, unggah-ungguh berbicara mewakili 
sikap hormat terhadap seseorang. Kedudukan seseorang 
tergantung pada sejumlah sistem tataran yang berbeda- 
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beda. Seseorang dapat berkedudukan tinggi pada jenjang 
tataran yang satu, tetapi rendah pada tataran yang lain. 
Sistem tataran yang menentukan kedudukan manusia Jawa 
itu penting untuk menentukan tata pergaulannya dalam 
masyarakat. Masyarakat Jawa yang identik dengan budaya 
saling menghormati dan kesantunan yang tinggi, mem¬ 
pergunakan tata krama bahasa sebagai salah satu bentuk 
penghormatan. Mereka menggunakan bahasa sebagai ben¬ 
tuk rasa hormat kepada lawan bicaranya. 

Bahasa yang digunakan oleh masyarakat Jawa pada 
prinsipnya ada dua macam, yaitu bahasa Jawa ngoko dan 
krama (Koentjaraningrat,1983:322). Bahasa Jawa ngoko di¬ 
pakai untuk orang yang sudah dikenal akrab dan terhadap 
orang yang lebih muda usianya serta lebih rendah derajat 
atau status sosialnya. Bahasa Jawa krama dipergunakan 
untuk bicara dengan orang yang belum dikenal akrab, te¬ 
tapi sebaya dalam umur maupun derajat dan juga terha¬ 
dap orang yang lebih tinggi umur serta status sosialnya. 

Penggolongan bahasa Jawa menjadi dua jenis tersebut 
merupakan penggolongan yang sudah disederhanakan. 
Sebenarnya, dalam bahasa Jawa terdapat tingkat tutur 
yang lebih banyak dan rumit. Tingkat tutur bahasa Jawa 
terdiri atas tiga tingkatan, yaitu ngoko, madya, dan krama. 
Ketiga tingkat tutur tersebut masih dipilah-pilah menjadi 
sembilan bentuk. Tingkat tutur ngoko dibedakan menjadi 
ngoko lugu dan ngoko andhap. Tirigkat tutur ngoko andhap 
masih dibedakan menjadi basa antya dan antya basa. Tingkat 
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tutur madya dibedakan menjadi madya ngoko, madyantara, dan 
madya krama. Tingkat tutur krama dibedakan menjadi mudha 
krama, kramantara, dan wredha karma (Sasangka, 2004:14). 
Selain itu, masih ada ragam tingkat tutur lainnya yaitu 
bagongan/kedhaton, krama inggil, krama desa, dan kasar. 

Tiap-tiap tingkat tutur di atas memiliki fungsi ter¬ 
sendiri. Dapat dibayangkan betapa rumitnya pemakaian 
bahasa Jawa di kalangan penuturnya. Bersama dengan 
perkembangan zaman, banyak tingkat tutur yang tidak jelas 
dan tidak dipakai lagi. Oleh karena itu, para pakar bahasa 
Jawa membedakan tingkat tutur bahasa Jawa menjadi 
dua, yaitu ngoko dan krama. Tingkat tutiu* ngoko dibedakan 
menjadi ngoko lugu dan ngoko alus. Sementara, tingkat tutur 
krama dibedakan menjadi krama lugu dan krama alus. Keempat 
tingkat tuttur itu memiliki fungsinya masing-masing. 

Tingkat tutur ngoko lugu digunakan untuk berbicara 
kepada sesama atau yang berstatus lebih rendah, misalnya 
guru kepada murid, orang tua kepada anak, dan sebagainya. 
Tingkat tutur ini juga digunakan untuk orang yang sudah 
sangat akrab. Perlu diperhatikan fungsi bahasa ngoko untuk 
berhubungan dengan sesama mengandung etika Jawa. 
Selanjutnya, ragam bahasa itu digunakan untuk mem¬ 
beri pengumuman kepada masyarakat umum yang sifat¬ 
nya akrab terutama yang dirasakan lebih pas menggu¬ 
nakan tingkat tutur tersebut. Fungsi selanjutnya adalah 
sebagai bahasa tertulis pada majalah dan koran yang saat 
ini terbit berbahasa Jawa. Fungsi terakhir adalah untuk 
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berkomunikasi yang bersifat umum, misalnya untuk pa¬ 
pan nama, iklan, dan sebagainya (Haijawiyana dan Supriya, 
2001:35-36). 

Tingkat tutur ngoko alus digunakan imtuk berbicara 
kepada orang yang berstatus sama, tetapi dengan rasa 
hormat atau kepada orang yang disegani. Tingkat tutur 
tersebut juga digunakan untuk berbicara kepada orang 
yang berstatus lebih tinggi, tetapi sudah sangat akrab. 
Selanjutnya, ngoko alus juga digunakan untuk berbicara 
dengan orang yang di satu sisi memiliki status lebih tinggi, 
tetapi di sisi lain memiliki status lebih rendah. Contohnya, 
seorang paman yang berprofesi sebagai pegawai biasa ber¬ 
bicara dengan kemenakannya yang menduduki jabatan 
tinggi, misalnya bupati. Fungsi yang terakhir adalah untuk 
membicarakan orang lain yang berstatus lebih tinggi (Har- 
jawiyana dan Supriya, 2001:49). 

Tingkat tutur krama lugu digunakan untuk berbicara 
kepada orang yang berstatus sama dan sudah akrab, tetapi 
ada rasa hormat dan segan.Tingkat tutur itu juga digunakan 
untuk berbicara kepada orang yang berstatus lebih rendah, 
tetapi belum akrab. Krama lugu dapat juga digunakan untuk 
berbicara di muka umum yang tidak disertai pembagian 
golongan tertentu. Ftmgsi lain tingkat tutur itu adalah se¬ 
bagai bahasa tulis yang bersifat umum, tidak ditujukan 
kepada salah satu golongan (Harjawiyana dan Supriya, 
2001:79). 
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Tingkat tutur krama cdus digunakan untuk berbicara 
kepada orang yang berstatus lebih tinggi. Tingkat tutur 
tersebut dapat juga digunakan untuk berbicara kepada 
orang yang berstatus sama, tetapi belum akrab. Fungsi 
lainnya adalah untuk membicarakan orang lain dengan 
catatan orang yang diajak berbicara juga memakai ragam 
krama alm. Ragam bahasa ini juga digunakan imtuk acara- 
acara resmi dan sebagai bahasa tulis yang sekiranya perlu 
memakai tata krama bagi pembacanya (Haijawiyana dan 
Supriya, 2001:102). 


Tingkah Laku sebagai Wujud Etika 

Selain diwujudkan melalui bahasa, etika diwujudkan 
pula melalui tingkah laku. Tingkah laku yang pertama ada¬ 
lah sikap hormat. Sikap hormat telah dikembangkan oleh 
orang Jawa sejak dini melalui pendidikan dalam keluarga. 
Hildred Geertz mengungkapkan bahwa pendidikan terse¬ 
but tercapai melalui tiga perasaan yang dipelajari oleh anak 
Jawa dalam situasi-situasi yang menuntut sikap hormat, 
yaitu wedi, isin, dan sungkan. Wedi berarti ‘takut’, baik sebagai 
reaksi terhadap ancaman fisik maupun sebagai akibat 
terhadap kurang enak suatu tindakan. Isin berarti ‘malu’, 
dalam arti ‘malu-malu, merasa bersalah, dan sebagainya’. 
Sungkan merupakan perasaan yang dekat dengan rasa isin, 
tetapi berarti ‘malu dalam arti yang lebih positif’ (Suseno, 
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2003:63). Sungkan sering pula dikenal dengan istilah yang 
lain yaitu ewuhpakewuh. Tiga perasaan tersebut merupakan 
suatu kesinambungan perasaan-perasaan yang mempunyai 
fungsi sosial untuk memberi dukungan psikologis terhadap 
tuntutan-tuntutan prinsip hormat. Contoh, salah satu 
sikap yang menunjukkan rasa hormat adalah penggunaan 
bahasa Jawa. Sikap hormat ini ditandai dengan bersikap 
lembut meskipun kepada yang muda dan lebih rendah 
kedudukannya. 

Tingkah laku lainnya yang mendapat nilai tinggi 
adalah tingkah laku yang halus. Kehalusan itu meliputi 
perkataan dan perbuatan. Dalam masyarakat Jawa sendiri, 
sikap yang dianggap bagus dan beradab adalah sikap 
yang halus. Sikap ini mencakup kelembutan, kehalusan, 
keanggunan, atau keluwesan. Hal itu dapat diuraikan, 
bahwa segala-gala halus dipresentasikan dalam tertib yang 
baik, disempurnakan dengan anggun dan dilaksanakan 
secara menawan. Sikap yang halus ini memperlihatkan 
penguasaan tingkatan-tingkatan bicara dalam bahasa Jawa, 
menyadari diri dan orang lain, harus bertindak halus dan 
bersahaja (Mulder, 2007:251). 

Sikap lain yang dipuji dalam masyarakat Jawa adalah 
sikap rendah hati. Sikap rendah hati adalah sikap yang 
tidak mau menyombongkan apa yang dimiliki atau diraih. 
Dalam masyarakat Jawa orang yang suka menonjolkan di¬ 
rinya justru tidak begitu disukai. Ada satu ungkapan yang 
menyiratkan hal itu. Ungkapan itu berbunyi aja adigang 
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adigung adiguna, maksudnya seseorang itu tidak dibenarkan 
membesar-besarkan dirinya dan bersikap sombong. 

Tingkah laku lain yang mendapat apresiasi baik dari 
masyarakat Jawa adalah suka bergaul atau seneng srawung. 
Orang yang tidak pandai bergaul dan selalu bersembunyi di 
dalam rumahnya akan dicap sebagai orang yang ora umum 
'tidak umum'. Bagi orang Jawa, terutama di pedesaan, 
orang yang memiliki sifat grapyak 'ramah' dan sumanak 
'menyenangkan hati' sangat dihargai dalam pergaulan. Ber¬ 
kaitan dengan pergaulan, ada tata krama ketika berbicara 
dengan orang lain. Tata krama itu adalah bermuka manis dan 
bermata lembut, susila dalam tingkah laku, menghindarkan 
kecurigaan, berbicara halus dan enak didengar, ramah tamah 
dan memperlihatkan keakraban, pandai membawa diri dan 
menyesuaikan dengan adat istiadat yang ada, merendahkan 
diri, berbicara yang bermanfaat atau jika tidak lebih baik 
berdiam diri, sederhana dan wajar, dan tingkah lakunya 
tidak dibuat-buat (Siswokartono, 2006:233). 

Salah satu kebiasaan masyarakat Jawa adalah sering 
menggunakan basa-basi saat mereka saling berkomunikasi. 
Penggunaan basa-basi dilakukan dengan berbagai tujuan. 
Misalnya, untuk menyampaikan pesan negatif dalam me¬ 
nyampaikan suatu keinginan. Basa-basi digunakan agar la¬ 
wan bicara dapat menangkap inti pesannya tanpa merasa 
tersinggung. Penggunaan basa-basi juga umum dipakai 
masyarakat Jawa untuk menghilangkan kesan menyom¬ 
bongkan diri di hadapan lawan bicara. 
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Sikap yang terkenal pada masyarakat Jawa adalah 
sikap nrinuL Nrima berarti 'mau menerima segala hal yang 
teijadi dalam hidupnya dengan hati yang tenang'. Selain 
itu, nrima adalah sikap menerima apa yang sudah diberi¬ 
kan oleh Tuhan kepadanya. Nrima juga berarti mau men- 
sytikuri hal-hal yang sudah dimilikinya dan tidak merasa 
iri kepada orang lain yang bernasib lebih baik. Setiap orang 
mempunyai bagian sendiri-sendiri sebagaimana ditentukan 
oleh lUhan. Untuk itu, ia harus mengucap syukur kepada 
Tbhan yang telah berkenan menentukan nasib sebagai¬ 
mana yang ditentukan. 


Etika Jawa dalam Teks-teks Kuno 

Banyak teks tradisional Jawa yang membicarakan 
etika. Teks-teks itu terutama ditulis oleh para raja. Misalnya, 
Serat Wedhatama, Serat Tripama, dan Serat Darmawasita oleh 
Mangku Negara IV, Serat Wulangreh, Serat Wuhmgsunui, 
dan Serat Wulang Tata Krama oleh Paku Buwana IV, Serat 
Candrarini, Serat Wulangputri, dan Serat Wararatna oleh Paku 
Buwana IX. Selain itu, ada juga teks-teks etika yang ditulis 
berdasarkan ajaran raja. Contoh teks ini adalah Serat Wuruk 
Respati yang ditulis berdasarkan ajaran Sultan Hamengku 
Buwana V. Di samping itu, banyak teks lain yang sebenarnya 
merupakan teks naratif tetapi di dalamnya memuat etika 
Jawa seperti Serat Centkini. 
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Berdasarkan bahasa, ajaran-ajaran itu dikhususkan 
bagi golongan tertentu, tetapi berdasarkan isi berisi ajaran 
bagi orang Jawa seluruhnya. Oleh karena itu, ajaran dalam 
teks-teks Jawa tersebut tersebar ke masyarakat. Serat We- 
dhatama. Serat Wulangreh, dan Serat Wulangsunu merupakan 
nasihat seorang ayah yang ditujukan kepada anaknya. Serat 
THpama dan Serat Wuruk Respati merupakan ajaran seorang 
raja kepada bawahannya. Sementara Serat Candrarini, Serat 
Wulangputri, dan Serat Wararatna merupakan ajaran yang di¬ 
khususkan kepada kaum perempuan. 

Serat Witruk Respati adalah teks yang berisi petuah raja 
kepada bawahannya. Menurut teks itu seorang bawahan 
harus bisa membaca isyarat atau berperasaan halus, lemah 
lembut jika berbicara, menghormati orang lain, sederhana, 
dan berbelas kasih kepada orang lain. Selain sifat-sifat 
tersebut, juga disebutkan etika bawahan ketika menghadap 
atasan, ketika menjalankan perintah, saat tuannya marah, 
dan lain sebagainya. Menurut Serat Wuruk Respati, seorang 
bawahan harus menurut segala perintah pimpinan. Dalam 
teks itu juga dibicarakan etika dalam pergaulan, etika da¬ 
lam berumah tangga, etika menjadi orang kaya, dan lain- 
lain. 

Teks-teks yang berisi etika Jawa banyak ditulis oleh 
Mangku Nagara IV. Dalam Serat Wedhatama, Mangku Nagara 
rv memberi petuah kepada anak-anaknya. Petuah itu antara 
lain agar anak-anaknya mencari ilmu dan menerapkan ilmu 
tersebut. Pada teks itu juga disebutkan nasihat agar anak- 
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anaknya berusaha menjadi pemimpin yang baik dan ingat 
kepada lUhan. 

Serat Darmawasita berisi petunjuk untuk melakukan 
hal-hal yang baik. Untuk mencapai cita-cita, seseorang ha¬ 
rus memahami delapan faedah. Kedelapan faedah itu adalah 
(a) sugift ing pambudi, artinya ‘banyak usaha sesuai dengan 
kemajuan zaman'; (b) rigen, artinya ‘banyak akal'; (c) genti, 
artinya ‘hemat'; (d) nastiti, artinya ‘teliti dalam segala hal'; 
(e) wruh ing petang, artinya ‘tahu tentang perhitungan'; (f) 
taberi, artinya ‘tidak pemboros'; (g) nyegah kayun, artinya 
‘seseorang harus mampu menahan diri'; dan (h) remen ing 
sedya, artinya‘sukamencapaidta-dta'. Selain itu, dalam serat 
tersebut juga diajarkan orang agar dalam kehidupan selalu 
waspada supaya dapat terlepas dari bahaya. (Siswokartono, 
2006:259-260). 

Ajaran etika juga ditemukan pada Serat Pdiatma. Serat 
itu berisi anjuran Mangku Negara IV agar putra-putrinya 
hidup rukun. Mangku Negara IV mengharapkan agar putra- 
putrinya yang lebih tua hidup rukun dengan adik-adiknya 
yang masih muda-muda. Sementara, kepada putra-putrinya 
yang sudah berkedudukan tinggi dianjurkan untuk selalu 
ingat kepada Tuhan sebab perlu disadari bahwa kedudukan 
yang diperoleh itu adalah anugerah Hihan (Siswokartono, 
2006:261). 

Serat Wirawiyata adalah teks yang dikarang oleh 
Mangku Negara IV dan ditujukan kepada bawahannya. 
Teks itu berisi agar seorang bawahan bersikap (a) waspada. 
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jujur, dan setia kepada raja; (b) beribadah dan melakukan 
sembahyang; (c) melakukan perbuatan baik; dan (d) men¬ 
contoh perbuatan Mangku Negara I dan Mangku Negara II 
(Siswokartono, 2006:258). 

Pada Serat Nayakawara Mangku Negara IV menulis 
ajaran kepada bawahannya. Menurut serat tersebut seorang 
punggawa yang baik hendaknya memiliki sifat-sifat (a) men¬ 
junjung tinggi martabat; (b) menaati peraturan yang ada; 
(c) memiliki watak yang baik (Siswokartono, 2006:259). 

Serat Salokatamajuga. berisi tentang etika Jawa. Teks itu 
mengandung ajaran bahwa seseorang tidak boleh sombong. 
Pada teks itu disebutkan bahwa pemuda yang sombong 
tidak akan dipercaya orang. Untuk itu, orang yang sombong 
harus merasa berdosa dan memberanikan diri meminta 
maaf. Demikian pula bagi orang yang gagal tidak boleh 
lekas berputus asa, tetapi harus menebus kegagalannya 
(Siswokartono, 2006:259). 

Pada Serat Sriyatna Mangku Negara IV kembali me¬ 
nasihati anak-anaknya. Dia menasihati bagi anak-anaknya 
yang memegang jabatan agar melaksanakan tugas dengan 
baik dan bertanggung jawab. Mereka juga harus mampu 
menempatkan diri dan menjaga nama baik. Mangku Nagara 
IV juga menandaskan agar mereka jangan mengandalkan 
orang tuanya sebab anak yang baik ialah anak yang bercita- 
cita tinggi dan berusaha meraihnya. Dia juga mengingatkan 
anaknya agar jangan suka menyakiti hati orang, menjauh- 
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kan diri dari sifat-sifat takabur, berpandangan objektif, dan 
gembira menerima takdir (Siswokartono, 2006:261-262), 

Sementara pada Serat Warayagnya, Mangku Nagara 
IV memberi pelajaran tentang mencari jodoh. Menurut 
Mangku Nagara IV, dalam mencari jodoh agar diperhatikan 
empat hal, yaitu (a) bobot, artinya 'bagaimana kedudukan 
sosial dari calon menantu’, (b) bebet, artinya 'harus diteliti 
dan diselidiki dengan baik siapa sebenarnya keluarga 
calon menantunya', (c) bibit, artinya 'dalam memilih calon 
menantu harus meneliti asal-usul', dan (d) tatariman, 
artinya 'harus dengan suka rela menerima hadiah calon istri 
yang dihadiahkan oleh seseorang yang memiliki kedudukan 
lebih tinggi’ (Siswokartono, 2006:227). Kriteria mencari 
istri seperti disebutkan dalam teks itu sangat terkenal di 
masyarakat Jawa. Hanya syarat keempat, yaitu tatariman 
yang tidak banyak diikuti. Tatariman dalam masyarakat 
sering kali ditafsirkan menjadi dua, yaitu tatariman yang 
diartikan bahwa calon jodoh diberikan oleh orang yang 
berkedudukan tinggi sebagai anugerah, dan tatariman yang 
diartikan bahwa jodoh dicarikan oleh orang tua sehingga 
anak yang bersangkutan tinggal menerima (Siswokartono, 
2006:257-258). Tatariman dalam arti yang pertama banyak 
ditolak oleh masyarakat Jawa sekarang, sedangkan tafsiran 
yang kedua bisa diterima meskipun jarang dilaksanakan di 
masyarakat. 

Serat Wulangreh merupakan ajaran etika yang ditulis 
oleh Paku Buwana IV. Serat itu ditulis berdasarkan kepri- 
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hatinan Raja Surakarta terhadap perkembangan zaman 
di masa itu. Banyak adat istiadat baru yang semula tidak 
dikenal akhirnya masuk ke istana. Sementara itu, generasi 
muda lebih terbawa ke arus baru daripada menaati dan 
menjalankan yang lama. Dengan demikian, generasi muda 
dianggap kurang menghargai dan kurang menghormati 
adat istiadat dan nilai-nilai warisan leluhur, kurang sopan 
santun, kurang prihatin, dan tidak mau mendengarkan dan 
menerima pendapat orang tua. Karena alasan itulah. Paku 
Buwana IV menggubah karangan yang berisi nilai-nilai etika 
di dalam Serat Wulangreh. Ajaran etikanya tetap bersumber 
pada etika Jawa dengan mengacu pada tokoh leluhur 
dinasti Mataram seperti Ki Ageng Tarub, Panembahan 
Senapati, dan Sultan Agung. Begitu juga larangan-larangan 
yang disebutkan adalah larangan-larangan yang berasal 
dari dinasti Mataram. Dalam Serat Wulangreh dibicarakan 
masalah tingkah laku yang sopan. Tingkah laku yang 
sopan adalah tingkah laku yang memiliki (a) deduga 
'dipertimbangkan masak-masak sebelum melangkah'; 
(b) prayoga 'dipertimbangkan baik buruknya'; (c) watara 
'dipikir masak-masak sebeliun memberi keputusan'; dan 
(d) reringa 'sebelum yakin benar akan keputusan itu'. Ada 
lima hal yang wajib dihormati, yaitu ayah dan ibu, mertua 
laki-laki dan perempuan, saudara laki-laki yang tertua, 
guru, dan raja. Pesan dan harapan penggubah meliputi (a) 
patuh lahir batin terhadap nasihat orang-orang tua, (b) 
jangan berpuas diri atas nasib yang diterima, (c) bertanya 
kepada alim ulama mengenai soal-soal agama dan Alquran, 
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(d) bertanya kepada sarjana/orang pandai mengenai sopan 
santun dan berbahasa yang baik agar dapat dipergunakan 
sebagai pegangan hidup, (e) rajin membaca kitab-kitab 
lama yang berisi suri teladan dan berisi cerita-cerita yang 
baik, dan (0 bertanya kepada orang-orang tua tentang cara 
membedakan tingkah laku yang baik dan buruk, yang hina 
dan yang terpuji, yang rendah dan yang tinggi (Marsono 
dan Hendrosaputro, 1999:346-347). 

Sementara itu. Serat Wulang Putra merupakan karya 
sastra Jawa klasik yang ditulis oleh Nyi Adisara, seorang 
pujangga wanita yang hidup pada masa Paku Buwana IV. 
Karya sastra itu memuat masalah etika Jawa. Menurut teks 
tersebut, tingkah laku yang diutamakan adalah tingkah 
laku yang sopan santun, yaitu tingkah laku yang meliputi 
duga 'dipertimbangkan masak-masak sebelum memberi 
keputusan', satiti 'dikaji secara teliti, teratur, dan hemat', anut 
otnbakii^jaladri 'mengikuti tata cara yang telah digariskan', 
dan tepa slira 'tenggang rasa'. Selain itu ada empat laku 
yang harus diperhatikan wanita, yaitu (a) kalau mendapat 
cobaan harus tabah dan tawakal, (b) kalau mendapat 
kesusahan harus diterima dengan perasaan senang, tabah, 
dan menyerah kepada Tuhan, (c) memelihara kebersihan 
jasmaniah, dan (d) laku raksa. Selanjutnya dibicarakan 
tentang adanya empat macam keberuntungan, yakni (1) 
gunawan 'ketangkasan berperang', (2) wiryawan 'keadaan 
atau sifat yang luhur', (3) hartawan 'kekayaan', dan (4) 
birawan 'banyak anak'. Selanjutnya, dibicarakan juga lima 
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gangguan dalam hidup. Kelima gangguan itu adalah (1) 
rogflrda'kemurkaan', (2) saroda'senjata/pusaka pribadi', (3) 
winarda 'sakit hati', (4) cuwarda 'kecewa', dan (5) durgarda 
'rintangan hati'. Dalam teks itu juga dibicarakan kewajiban 
seorang anak raja. Seorang anak raja hendaknya melakukan 
tapa brata dengan jalan (1) mengurangi makan dan tidur serta 
menerima nasib, (2) ingat dan waspada, (3) mengurangi 
bersanggama, sabar, dan rela, (4) mengurangi perkataan 
yang tidak berguna, (5) menghilangkan sifat marah serta 
menempatkan sesuatu pada kondisi yang sesuai (Marsono 
dan Hendrosaputro, 1999:345-346). 

Serat Wararatna adalah salah satu karya Paku Buwana 
IX. Teks itu mengkhususkan diri memberi ajaran kepada 
kaum perempuan. Karena itu teks tersebut sering juga 
disebut Serat Pituturing Estri. Dalam serat ini diterangkan 
bahwa seorang istri harus patuh kepada suaminya. Dia juga 
harus hemat serta dapat menjaga harta benda suaminya, 
dan selalu ingat kepada lUhan. 

Paku Buwana IX juga mentilis karya yang terkenal 
dengan nama Serat Wtdang Paku Buwana IX. Seperti Serat 
Wararatna, teks itu juga ditujukan kepada kaum perempuan. 
Dalam serat diajarkan bahwa seorang perempuan harus 
menerima takdir dengan lapang dada. Oleh karena itu, 
segala tingkah lakunya harus dihiasi dengan hati riang. 
Selain itu sebagai anak, dia harus berbakti kepada kedua 
orang tuanya. Di akhir lagu disebutkan bahwa seorang anak 
harus banyak-banyak berprihatin dan melakukan tapa brata. 
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Meskipun Serat Centhini tidak mengkhususkan diri 
membicarakan etika, dalam serat itu justru banyak sekali 
dibicarakan masalah etika Jawa. Etika itu misalnya seorang 
istri hendaknya bersifat (1) rajin, (2) menghindari perilaku 
cacat, (3) jangan menurutkan keinginan pribadi, (4) harus 
sesuai dengan kondisi dan keperluan (harus empanpapan), 
dan (5) harus mempertimbangkan berbagai hal (duga-duga). 
Kelima tatanan etik tersebut akan memberikan pagar gerak 
seseorang dalam hidup berkeluarga (Endraswara, 2008:11). 
Selain etika untuk kaum perempuan, dalam Serat Centhini 
juga dibicarakan etika bagi raja atau pemimpin, etika bagi 
prajurit dan lain-lain. Etika bagi raja diambil dari ajaran 
Asthabrata. Ajaran ini berintikan bahwa watak seorang raja 
harus meneladani delapan dewa (Endraswara, 2008:14). 

Dalam teks-teks tradisional Jawa ada yang memuat 
etika dengan menggunakan tokoh wayang sebagai sosok 
ideal, misalnya Serat THpama dan Serat Candrarini. Serat 
Tripama mengangkat kesetiaan seorang prajurit dengan 
teladan tiga tokoh wayang. Tiga tokoh wayang tersebut, 
yaitu Sumantri, Kumbakama, dan Adipati Karna. Sementara, 
Serat Candrarini merupakan teks ajaran yang ditujukan 
kepada kaum perempuan. Dalam serat ini diuraikan sifat- 
sifat ideal seorang perempuan diperbandingkan dengan 
para istri Arjuna seperti Sembadra, Srikandi, dan Rarasati. 



Bab III 


Etika Jawa 

dalam Novel Indonesia 


Etika kepada Orang yang Lebih Tua 

Etika yang mengatur pergaulan sosial orang Jawa 
salah satunya adalah etika kepada yang lebih tua. Dalam 
etika Jawa diatur sikap orang muda untuk sopan kepada 
yang lebih tua. Sikap sopan itu ditunjukkan dengan sikap 
sopan dalam berperilaku, berbahasa, dan berbusana. Salah 
satu etika itu adalah etika yang mengatur sikap dan perilaku 
anak terhadap orang tuanya. 

Etika yang mengatur sikap dan perilaku seorang anak 
terhadap orang tuanya dimiliki oleh semua masyarakat tak 
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terkecuali masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa mempunyai 
aturan yang ketat tentang hal tersebut. Hal itu ditunjukkan 
dalam novel Para Priyayi, Dalam novel itu dikisahkan bah¬ 
wa anak-anak Sastrodarsono telah berhasil menjadi pri¬ 
yayi dan berkedudukan tinggi di masyarakat. Noegroho 
menjadi seorang pejabat militer, Hardojo menjadi abdi 
dalem Mangkunegaran, dan Soemini menjadi istri seorang 
wedana. Walaupun telah menjadi orang-orang yang sukses 
dan mengenyam pendidikan tinggi, penghormatan terhadap 
orang tuanya tidak berkurang. Mereka tetap menghormati 
dan bersikap sopan terhadap orang tuanya. Saat mereka 
bertutur kata terhadap orang tuanya tetap menggunakan 
bahasa krama yang halus. Hal itu ditunjukkan dalam 
kutipan berikut. 

“Untunglah anak-anak saya itu, meskipun mulai 
seenaknya mengemukakan pikiran mereka kepada orang 
tua, masih terpelihara tata kramanya. Mereka tidak kurang 
ajar kepada kami, masih sopan, dan bahasa Jawanya masih 
lengkap” {ParaPriyayi, 2003:81). 

Anak cucu Sastrodarsono sering berkunjimg ke rumah 
orang tuanya di Wanagalih. Mereka berkumpul untuk 
memuaskan kerinduan mereka pada suasana kedamaian 
masa kecil mereka. Saat mereka berkumpul bersama itulah, 
Sastrodarsono tak kenal lelah memberikan petuah-petuah 
pada anak-anaknya yang telah dewasa. Hal itu terlihat 
dalam kutipan berikut. 
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"Seperti jugamatahari, Bapakmemang selalu menyilaukan 
mata kami. Di hadapannya kami anak-anak masih tetap 
anak-anak. Dari mulutnya keluar sabda-sabda yang 
mengandung bobot yang berwibawa sekali bagi kami 
anak-anak. Kami menerima sabda atau fatwa itu tanpa 
reserve, tanpa berani menyanggahnya” (Para Priyayi, 
2003:181). 

Petuah-petuah yang disampaikan Sastrodarsono itu 
tidak selamanya dilaksanakan oleh anak-anaknya. Hal itu 
disebabkan oleh adanya perbedaan pendapat dan usia. 
Anak-anak Sastrodarsono telah mempunyai keyakinan 
sendiri mengenai apa yang baik dan apa yang buruk bagi 
masa depan mereka. Meskipun demikian, mereka tidak 
pernah menyanggah dan menyatakan ketidaksetujuan me¬ 
reka secara terbuka saat Sastrodarsono memberikan na¬ 
sihatnya. Hal itu sebagai wujud penghormatan terhadap 
orang tuanya. Kutipan-kutipan di atas ingin menunjukkan 
bahwa penghormatan anak terhadap orang tua tidak boleh 
berkurang sedikitpun terutama saat anak telah mencapai 
kesuksesan. 

Sikap menghormati orang tua dengan mendengar dan 
melaksanakan pesan orang tua merupakan salah satu etika 
Jawa. Dalam Serat Wuruk Respati ditegaskan bahwa seorang 
anak wajib mematuhi perintah orang tua karena orang tua 
tidak akan menjerumuskan anaknya. Perintah itu terlihat 
dalam kutipan berikut. 
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Wong atttwa lamun mituturi, tarimanen aja semberana, pan 
mangsa amet alane, saujare tinuhu, sinimpen sinukmeng ati, 
lamun kang ujar drana sabdahma hayu, simpenen ing jro 
werdaya. (Serat Wuruk Respati, Pupuh /; bait 23a-g) 

'Orang tua itu jika menasihati, terimalah jangan main- 
main, sebab mana mungkin akan mencari jeleknya, segala 
ucapannya sebaiknya diperhatikan sungguh-sungguh, lalu 
disimpan di dalam hati, jika ada ucapan yang berkenan, 
katakan bagus, simpanlah dalam hati’. 

Dalam Mantra Pejinak Ular, etika kepada orang yang 
lebih tua ditunjukkan dari sikap Abu Kasan Sapari saat 
dikunjungi kedua orang tuanya di kantor polisi. Sikap itu 
terlihat dari kutipan berikut. 

Singkat cerita, mereka segera meluncur dengan Kijang 
ke kantor polisi Karangmojo. Di kantor polisi orangtua 
Abu terheran-heran, sebab tidak ada kesusahan sedikit 
pun pada Abu. Abu mencium tangan kedua orangtuanya. 
Orangtua menanyakan kesalahannya. Abu mengatakan 
bahwa ia tidak tahu (MantraPyinak Ular, 2003:154). 

Kutipan di atas menunjukkan salah satu etika kepada 
orang yang lebih tua. Orang Jawa mengajarkan untuk ber¬ 
sikap hormat kepada orang tua. Wujud hormat itu dapat 
dilakukan dengan perkataan dan tingkah laku. Pada kutipan 
di atas wujud hormat itu dilakukan oleh Abu Kasan Sapari, 
yaitu dengan mencium tangan kedua orang tuanya. 

Etika kepada orang yang lebih tua juga ditunjukkan 
dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk. Dalam Ronggeng Dukuh 
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Paruk ditunjukkan adab pergaulan antara yang muda ke¬ 
pada yang lebih tua yang menunjukkan kesopanan ber¬ 
bahasa. Adab itu ditunjukkan dengan sikap Tampi kepada 
Nyai Sakarya, nenek Srintil. Saat bertamu ke rumah Nyai 
Sakarya, Tampi mengucapkan salam untuk mohon izin 
masuk rumah kepada Nyai Sakarya, yaitu kata kula nuwun. 
Selain itu. Tampi menunjukkan penghormatan kepada ne¬ 
neknya Srintil dengan menyebutnya Nyai, tidak njongfear 
dengan langsung menyebut nama perempuan tua itu. Ber¬ 
ikut kutipannya. 

“Kulanuwun...” 

"Oh, ya. Tampi, bukan? Mari masuk," ujar Nyai Sakarya 
menyilakan tamunya. 

“Bagaimana keadaan Srintil, Nyai?" 

“Lihatlah sendiri di kamar. Wah, harus bagaimana aku 
ini. Srintil masih enggan makan. Ketupat dia tak mau, 
lontong yang kuberikan tadi pagi masih utuh sekarang. 
Bubiur, apalagi." (Ronggeng Dukuh Paruk, 2004:137) 

Etika Jawa juga mengajarkan agar yang muda ber¬ 
sikap halus kepada yang lebih tua. Sikap halus itu bisa 
diwujudkan dengan tidak mengucapkan ketidaksetujuan 
secara langsung. Hal itu dilakukan sebagai upaya tidak 
menyinggung perasaan orang yang lebih tua. Dalam ku¬ 
tipan Ronggeng Dukuh Paruk berikut terlihat betapa halus¬ 
nya Marsusi untuk menyindir sikap dukun Tarim yang 
memperlakukan calon korbannya tidak seperti praktik per- 
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dukunan yang selama ini dilakukan. Sebagai dukun teluh, 
Tarim biasa membalaskan sakit hati pasiennya. Bahkan, 
hingga merenggut nyawa korbannya. Namun, pada kasus 
Marsusi terlihat bahwa Tarim berlaku tidak semestinya 
sebagai seorang dukun teluh. Marsusi merasakan hal itu 
dan merasa sangat tidak sependapat dengan perkataan 
sang dukun tentang kasusnya dan perbuatan Tarim selama 
ini dalam menjalankan praktiknya. Meskipun demikian, 
sebagai orang yang lebih muda, Marsusi mengungkapkan 
kekesalannya dengan cara minta izin vmtuk bertanya dan 
berandai-andai jika calon korbannya bukan Srintil. 

"Aku sudah mengerti, Kek. Tetapi bolehkah aku bertanya?" 
“Lha, mengapa tidak?" 

“Andaikan yang telah mempermalukan diriku bukan 
Srintil, apakah sampean tetap pada kata-kata yang sama?" 

Pertanyaan balik yang dilontarkan Marsusi membuat wa¬ 
jah Tarim sedikit menegang. Apabila yang dihadapinya 
bukan seorang kepala perkebunan, tentu k emarahanny a 
meletus. Atau, tentu saja. Karena menyadari derajatnya 
Marsusi berani bertanya kepada orang pandai itu. Tarim 
maklum. Bibirnya yang tebal dan tumpul merekah se¬ 
nyum' (Ronggeng Dukuh Paruk, 2004:178). 

Namun, selain menampilkan adanya etika Jawa, Rong¬ 
geng Dukuh Paruk juga menampilkan sikap-sikap yang ber¬ 
tentangan dengan etika Jawa. Sikap itu tampak misalnya 
pada kutipan berikut. 
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'Tidak! Bongkrekku tidak mungkin beracun. Bahannya 
bungkil yang kering. Tidak bercampur apa pun. Ayah, 
engkau jangan mengajak orang menuduh anakmu sendiri 
dengan keji!” (Ronggeng Dukuh Paruk, 2004:26). 

Pada kutipan di atas terlihat bahwa Santayib sudah 
kehilangan rasa hormat pada ayah kandungnya. Dia marah 
karena ayahnya tidak mempercayainya. Selain itu, ditam¬ 
bah dia bingung karena banyak orang mati setelah makan 
bongkrek buatannya sehingga dia menyebut ayahnya dengan 
kata "engkau”. Sebuah sebutan yang tidak patut digimakan 
kepada seorang ayah karena sikap hormat kepada yang lebih 
tua merupakan salah satu wujud sikap dalam etika Jawa. 
Sikap hormat itu salah satunya berupa penyebutan orang 
tua kandung laki-laki dengan sebutan "ayah”, "bapak", atau 
"rama”, tidak dengan menyebut "kamu”, "engkau”, atau 
"anda”. 


Etika kepada Orang 

yang Kedudukannya Lebih Tin^ 

Masyarakat Jawa juga mengatur etika kepada orang 
yang lebih tinggi kedudukannya. Sebenarnya etika tersebut 
mirip dengan etika kepada orang yang lebih tua. Hanya, 
etika kepada orang yang lebih tua menunjukkan segi umur, 
sedangkan etika kepada orang yang lebih tinggi keduduk¬ 
annya menunjukkan tingkat sosial. 
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Golongan masyarakat Jawa umumnya terbagi men¬ 
jadi golongan priyayi sebagai golongan wong gede dan go¬ 
longan rakyat biasa yang disebut wong cilik. Masyarakat 
Jawa adalah masyarakat berlapis. Masyarakat berlapis me¬ 
miliki tata krama yang kompleks karena masyarakat ber¬ 
lapis mempimyai aturan-aturan yang mengatur anggota 
masyarakat dari satu lapisan dengan lapisan lainnya. Setiap 
lapisan masyarakat ini mempunyai aturan yang berlaku bagi 
lapisaimya sendiri (Ayatrohaedi, 1989:5-6). Masing-masing 
golongan masyarakat memiliki peran sosial dan kewajiban. 

Dalam kehidupan masyarakat Jawa, kaum priyayi 
adalah orang yang memunyai kedudukan tinggi. Kata 
‘priyayi’ berasal dari dua kata, yaitu para dan yayi, artinya 
'para adik'. Maksud 'para adik' adalah adik-adik raja. Dari 
nama itu dapat dilihat status dan kedekatan mereka dengan 
pejabat-pejabat tinggi pemerintah. Ciri-ciri priyayi yang 
membedakan mereka dari masyarakat pada umumnya ada¬ 
lah kekayaan, gaya hidup (cara berpakaian, gaya rumah, tata 
krama), dengan siapa mereka bergaul, dan garis keturunan. 
Namun, ada pengecualian, yaitu petinggi pemerintah yang 
posisinya cukup tinggi, meskipun bukan keturunan pri¬ 
yayi, tetap dianggap sebagai seorang priyayi. Selain itu, 
orang-orang yang telah lulus sarjana juga dianggap sebagai 
priyayi. Kaum priyayi itu sangat dihormati dan dijadikan 
anutan oleh masyarakat sekitarnya. Novel Para Priyayi ba¬ 
nyak mengandung etika yang mengajarkan bagaimana cara 
yang pantas dan harus dilakukan oleh rakyat biasa jika 
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berhadapan dengan orang yang lebih tinggi kedudukannya 
(kaum priyayi). 

Karena dianggap mempunyai kedudukan tinggi, ada 
tata cara tertentu yang harus dilakukan oleh rakyat biasa 
jika berhadapan dengan kaum priyayi. Sopan santun jika 
berhadapan dengan seorang priyayi diwujudkan dengan 
menundukkan kepala dan tidak memandang secara langsung 
saat bercakap-cakap. Hal itu terlihat dalam kutipan berikut. 

“Untuk seorang anak desa yang baru berumur enam 
tahun, anak bakul tempe lagi, keberanian apa yang bisa 
ia kerahkan untuk dapat mendongak melihat ke atas 
menatap muka priyayi-priyayi itu. Tidak mungkin ada 
keberanian itu. Mungkin terpikirkan pun tidak. Mungkin 
wajar saja, begitu saja, saya menundukkan kepala di ha¬ 
dapan seorang priyayi’ (Para Priyayi, 2003:4). 

Dalam novel itu diceritakan bahwa Lantip, seorang 
anak penjual tempe di Desa Wanalawas, memiliki hubungan 
yang sangat akrab dengan Bapak Sastrodarsono, salah 
seorang priyayi di Desa Wanagalih. Walaupun hubungan 
mereka sangat akrab, Lantip tetap menyadari bahwa se¬ 
benarnya kedudukan mereka berbeda. Lantip tetap ber¬ 
usaha bersikap sopan dan dapat menempatkan dirinya di 
antara keluarga Sastrodarsono. Hal itu terlihat dalam ku¬ 
tipan berikut. 

"Suami-istri Sastrodarsono, meskipun priyayi, tidak ter¬ 
lalu jauh membuat jarak dengan kami. Tentu mereka tetap 
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pendidikan tinggi. Teman-teman kecilnya menganggap 
bahwa Lantip kini telah menjadi seorang priyayi, sehingga 
mereka tidak bisa lagi berbincang-bincang dengan akrab. 
Mereka menyadari bahwa kedudukan mereka berbeda, maka 
mereka menggunakan bahasa Jawa halus dan menyapa Lan¬ 
tip dengan sebutan 'bapak'. Terlihat ada 'jarak' di antara 
mereka. Hal itu terlihat dalam kalimat berikut. 

"Mereka saya jamu makan di restoran, dan membuat saya 
repot dan kikuk karena mereka memanggil saya dengan 
“bapak” dan percakapan itu berlangsung dalam bahasa 
Jawa halus lagi. Ajakan saya untuk bersikap biasa saja 
karena kita kawan lama mereka tolak karena menurut 
mereka Pak Lantip sudah jadi Priyagung Jakarta dengan 
titel doktorandus lagi” (Para Priyayi, 2003:25). 

Kutipan-kutipan tersebut menunjukkan bahwa ma¬ 
syarakat Jawa mengenal perbedaan kelas. Setiap orang 
yang menduduki kelas tertentu harus dapat menempatkan 
diri jika berhubungan dengan seseorang yang mempunyai 
kedudukan lebih tinggi. Hal itu terlihat dari perbedaan 
tingkat kehalusan bahasa yang mereka gunakan. Semakin 
tinggi kedudukan seseorang, maka bahasa yang digunakan 
untuk menyapa mereka juga harus semakin halus. 
Seseorang yang mengabaikan peraturan ini akan dianggap 
tidak mempunyai etika. 

Novel Para Priyayi juga mengajarkan bahwa tiap 
orang harus sadar akan kedudukannya dan tidak bisa 
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berbuat sekehendak hatinya. Tiap orang harus sabar, ti¬ 
dak mudah tersinggung, dan berusaha sedapat mungkin 
untuk menghindari konflik. Etika itu harus dilakukan bila 
berhadapan dengan orang yang mempunyai kedudukan 
lebih tinggi. 

Saat Lantip diangkat menjadi bagian dari keluarga 
Sastrodarsono, dia disekolahkan. Walaupun ia dapat ber¬ 
sekolah, tidak serta merta Lantip menjadi seorang priyayi. 
Teman-teman sekolahnya tetap menganggap Lantip seba¬ 
gai budak pembantu Sastrodarsono. Bahkan, mereka de¬ 
ngan sengaja memancing kemarahan Lantip. Walaupun 
perlakuan teman-teman sekolahnya tidak bersahabat, Lan¬ 
tip tidak tergoda untuk membalas perbuatan mereka. Lantip 
sadar pada kedudukannya dan dia tidak menyangkalnya. 
Lagipula, ibunya sudah berpesan agar Lantip tidak mudah 
tersinggung karena bagaimanapun Lantip adalah seorang 
anak penjual tempe. Hal tersebut digambarkan dalam ku¬ 
tipan berikut. 

“Lagi pula Embok sudah wanti-wanti berpesan agar saya 
sabar, jangan gampang tersinggung dengan omongan 
bahkan ejekan teman. Apalagi terus berkelahi, jotosan di 
sekolah. Tahu dirilah kamu, Le, pesan Embok itu. Kamu itu 
tetap anak bakul tempe Wanalawas, meskipun namamu 
sekarang Lantip dan tinggal di Setenan, lanjut pesanan 
Embok” (Para Priyayi, 2003:22). 


Novel Para Priyayi juga mengajarkan sikap harus me¬ 
rendahkan diri, tidak mengunggul-unggulkan kesaktian 
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atau kepandaian, dan menanggalkan segala kesombong¬ 
an kita ketika di hadapan raja ataupun penguasa. Jika se¬ 
orang rakyat biasa merasa 'lebih' dari rajanya, kemudian 
menyombongkan diri dan merendahkan rajanya, dia di¬ 
anggap tidak beretika. Hal itu terlihat dalam kutipan ber¬ 
ikut. 


"Wong cilik, bagaimana pun ia cemerlang dan sakti, di 
hadapan kekuasaan raja ia harus tetap kecil sekali" (Para 
Priyayi, 2003:44). 

Dalam novel Para Priyayi juga diajarkan etika ketaatan 
pada raja atau penguasa. Ketaatan itu ditunjukkan dengan 
sikap mau berkorban imtuk kelangsungan negara. Raja 
sudah bersusah payah mengatur negara dengan segala 
permasalahannya maka rakyat harus mendukung upaya 
penguasa dengan segenap kemampuan mereka. Hal ini 
terlihat dalam kutipan berikut. 

“Tetapi negoro, rojo, bukankah harus terus ada di atas sana 
itu untuk mengatur kiu semua? Dan untuk itu kita rakyat, 
priyayi, harus bersedia berkorban demi kelangsungan 
negoro itu" (Para Priyayi, 2003:44). 

Ketaatan pada raja atau penguasa juga ditunjukkan 
dengan patuh dan mau melaksanakan segala peraturan 
yang telah ditetapkan oleh penguasa tersebut. Jika kita 
tidak patuh pada pemerintah, kita dianggap berkhianat 
pada negara. 
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“Kita ini semua rak sesungguhnya wong cilik saja to, Le. 
Wong cilik yang diperintah gupermen. Lha, sebagai wong cilik 
ya mestinya manut, menurut aturan gupermen begitu. Kalau 
tidak manut itu rak salah to, Le” (Para Priyayi, 2003:61). 

Pembagian golongan serupa juga terdapat dalam Bu¬ 
rung-Burung Manyar. Dalam novel Burung-Burung Manyar 
dapat ditelusiu* sistem sosial para tokoh yang berkaitan 
dengan status dan peranan sosial dalam masyarakat. Sistem 
sosial itu misalnya terdapat dalam kutipan berikut. 

"Den Rara Atik dan ibunya tidak sombong. Kalau som¬ 
bong tidak mungkin begitu menaung sikap mereka kepa¬ 
da kita para abdi. Ah... Yu, sering saya pikir-pikir. Sean¬ 
dainya Ruri anakku masih hidup, barangkali Den Rara 
Atik berkenan juga main-main dengaiuiya. Bagaimana 
Yu?” 

"Ya, saya kira begitulah. Tetapi soalnya, apa ayahnya 
memperbolehkannya?” 

“Ayahnya juga tidak akan sesombong itu. Mereka orang 
Betawi, orang pantai walaupun masih tergolong kerabat 
Keraton (Burung-Bunu^ Manyar, 2004:18). 


Tokoh Mbok Naya dan Mbok Ranu ditempatkan da¬ 
lam kelas atau golongan wong cilik, sedangkan tokoh La- 
rasati diposisikan sebagai seorang priyayi dengan sebutan 
Den Rara Atik. Tokoh yang pertama memiliki hak dan kewa¬ 
jiban sesuai dengan status dan peranan sebagai pembantu 
rumah tangga (abdi). Dalam perilaku berbahasa sebagai 
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abdi mereka memperlihatkan sikap hormatnya terhadap 
tuannya dengan menggunakan ungkapan-ungkapan dari 
bahasa Jawa krama. Penggunaan bahasa tertentu dimak¬ 
sudkan imtuk membedakan kelas sosial tokoh-tokoh yang 
ditampilkan. 

Mbok Ranu memandang kejadian itu dengan agak men¬ 
dekat serta tersenyum ingin tahu, tetapi lebih-lebih de¬ 
ngan dambaan yang manis walau agak getir. Setiap anak 
manis selalu mengingatkan kepada anaknya sendiri, si 
Bawuk yang, (ah memang Gusti Pangeran Yang Maha 
Memiliki berkuasalah, namun toh kejam juga), telah di¬ 
renggut ke akhirat. Dilihamya Mbok Naya mengangguk- 
angguk dan berkata: "Inggih, inggih, baik itu Den Rara. 
Baik sekali”. Lalu menggeleng-geleng: “Tidak! Sungguh 
tidak, saya akan diam.” Lalu ia mengambil selembar daun 
pisang, dibuamya takir “Tolong biting itu” {Burung-Burung 
Manyar, 2004:13). 

Dalam Burung-Burung Manyar, sikap hormat abdi ter¬ 
hadap tuaimya itu tercermin dalam menggunakan ungkap¬ 
an-ungkapan dari bahasa Jawa krama yang merupakan 
tampilan etis prinsip hormat ut^ah-ungguh. Unggah-ungguh 
mencakup beberapa perbuatan, baik dalam berbicara 
maupun bertindak. Unggah-ungguh merupakan salah satu 
konsekuensi logis dari adanya pengakuan dan segregasi 
sosial. Segregasi sosial terwujud dalam bentuk perbedaan 
derajat dan kedudukan. Dalam Burung-Burung Manyar ini 
terlihat sikap hormat abdi dalem (Mbok Ranu dan Mbok 
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Naya) terhadap tuannya (Larasati) melalui penggunaan 
krama inggil, yaitu bahasa yang digunakan dalam pembicara¬ 
an antara seorang dengan orang yang dihormatinya. Peng¬ 
gunaan tingkatan bahasa dalam masyarakat Jawa itu di¬ 
pandang penting karena mencerminkan sikap hormat. 

Berbeda dengan novel-novel lainnya. Ronggeng Dukuh 
Paruk tidak menyinggung pembagian kelas sosial seperti 
dijelaskan sebelunmya. Mungkin hal itu disebabkan setting 
novel terebut ada di pedesaan. Jadi yang diceritakan lebih 
kepada golongan bawah. Akan tetapi, dalam Ronggeng Dukuh 
Airuk juga ditampilkan etika kepada orang yang lebih tinggi 
kedudukannya. 

Sebelumnya telah disinggung bahwa etika Jawa 
mengajarkan seorang bawahan harus tunduk dan patuh 
kepada atasan terlepas apakah perintah atasan itu patut atau 
tidak patut dilakukan menurut pandangan umum. Dalam 
etika Jawa, seorang bawahan diharuskan mengikuti semua 
perintah atasan dan menyertai atasan itu di mana pun 
tempat dan kapan pun waktunya. Sikap setia orang Jawa 
kepada orang yang lebih tinggi kedudukannya ditemukan 
dalam Ronggeng Dukuh Paruk berikut. 

"Dukuh Paruk yang bersahaja serta-merta menerima 
Bakar sebagai orang bijak yang bisa memimpin dan me¬ 
lindunginya. Bila datang ke sana ahli pidato itu mendapat 
penghormatan sebagai seorang kamitua laiknya. Kata- 
katanya dituruti, pengaturannya dijalankan...’’. (Ronggeng 
Dukuh Paruk, 2004:228). 
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Pada kutipan tersebut terlihat bahwa warga Dukuh 
Panik menerima dan menghormati Bakar seperti seorang 
kamituwa dengan menuruti semua perkataannya dan men¬ 
jalankan semua peraturannya tentang memasang tulisan 
dan gambar partai di jalan masuk Dukuh Paruk. Ia juga 
menghilangkan kebiasaan membakar kemenyan dan sesaji 
sebelum pertunjukkan ronggeng. Semua itu merupakan 
hal di luar kebiasaan mereka, tetapi mereka tetap menja- 
lankaimya. 

Sementara itu, pada Mantra Pejinak Ular hubungan 
antara atasan dan bawahan digambarkan dalam hubungan 
birokratis. Abu Kasan Sapari adalah pegawai kecamatan 
yang tentu saja banyak berhubungan dengan camat yang 
menjadi atasannya. Etika kepada atasan misalnya digam¬ 
barkan dalam kutipan berikut. 

"Bagaimana pendapatmu?” 

“Wah, kalau saya ya harus menurut instruksi. Manut itu 

enak. Pak. Artinya lepas dari tanggung jawab.” 

“Begitu, ya?” Pak Camat mengangguk-angguk. 

"Iya, Pak.” (Mantra Pejinak Ular, 2000:92) 

Dari percakapan itu dapat dilihat bagaimana etika 
menghadapi pemimpin, yaitu melaksanakan segala perintah 
pemimpin tersebut. 

Dari pembicaraan keempat novel tersebut, dapat di¬ 
lihat bahwa semua setuju seorang bawahan harus menu- 
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ruti segala perintah atasannya. Ini sesuai dengan ajaran 
dalam teks-teks tradisional, misalnya terlihat pada kutipan 
berikut. 

dadi sae kapracaya yen matur wong agung, den duga mula we- 
kosan, den angliring ring kanan kelawan kering, ngantia yen ti- 
nanyan, 

Yen tinanyan sira dening gusti, ulatira aja andalenga, ing netyane 
panarine, yenguyu den amangguyu, aja uga lali wadi, lamun kang 
ujar prana, saurana dulu, uparengganen ing krama, netyanira 
den ana reke kaesthi, aja kaliru tampa, 

Tampanira den bisa mrayogi, wiyosing ujar den kauningan, aja 
megati karepe, den bisa sira lungguh, den kawuri soda kapering, 
aja ing wuri pisan, den setya glis matur, aturira aywa panjang, 
netyanira yen matur dipim adhemit, lamun kinongkon sira, 

Yen kinongkon den angati ati, aja sira reke salah cipta, den eling 
ingsisikune, aja ngewahi tanduk, aja lali wewekasneki, aywa lali 
ing tembang, aja salah ukur, aja salah ing wewekas, sapantese 
ujar sira entari, nuli sira kentara, 

Entarira aywa ton aglis, ulatira aywa esmu sungkan, netyanira 
aywa mengeng, aywa nuli ingukur, aywa ngambus tidak den aris, 
aja kalolonan miwah ing dalanggung, aja sira selewengan, sing 
angundang aywa siragelem kampir, bok runtikgustenira. 

Gustenira lamun reke runtik, ulatira aja esmu suka, netyanira 
aja mengeng, aywa asring idu, aywa umung aywa bebisik, aywa 
angalih enggwan, ywa mawas pandulu, aja sira salah ujar, sa- 
ujare saujare emban doning, karepe ulatan (Serat Wuruk Res- 
pati, Pupuh I; bait 9—14). 
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Menjadi kepercayaan jika berkata kepada pembesar, 
pertimbangkan dari awal hingga akhir, perhatikan ka¬ 
nan dan kiri, tunggulah sampai ditanya. Jika kamu di¬ 
tanya oleh tuan, pandanganmu jangan menatapnya, per¬ 
hatiannya terarah pada perkataannya, jika dia tertawa 
ikudah tertawa, jangan lupa pada yang dirahasiakan, jika 
ada kata yang tak pantas, jawablah dengan pandangan, 
dihiasi dengan tata karma, perhadanmu yang diusahakan, 
jangan sampai salah paham. 

Penerimaanmu harus pantas, keluarnya perkataan harus 
disadari, jangan menghalangi kehendaknya, harus bisa 
menempatkan diri, di sebelah belakang agak ke kiri, jangan 
di belakang sendiri, jika ditanya segeralah menjawab, 
perkataa nm u jangan panjang-panjang, perhatianmu jika 
icpHang melapor harus disembunyikan, jika kamu disuruh. 

Jika kamu disuruh berhad-hadlah, janganlah kamu salah 
paham, ingat-ingadah hukumannya, jangan mengubah 
perintah, jangan lupa pesannya, jangan lupa pada lagu, 
jangan salah mengukur diri, jangan salah kata, misalnya 
pantas untuk ditinggal, segeralah kamu meninggalkannya. 
Kepergianmu janganlah cepat-cepat, pandanganmu ja¬ 
ngan terlihat sungkan, perhatianmu jangan pada yang 
lain, jangan mengukur, jangan lalai berjalan dan sabarlah, 
jangan berlambat-lambat juga di jalan besar, jangan 
menyeleweng, jika ada orang yang memanggilmu untuk 
singgah janganlah kamu singgah, nanti membuat tuanmu 
marah. 

Tuanmu jika marah, mukamu jangan terlihat senang, 
perhatianmu jangan pada yang lain, jangan sering me¬ 
ludah, jangan berkata-kata, jangan berbisik, jangan ber- 
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alih tempat, jangan melihat matanya, jangan salah kata, 
seluruh perkataannya, dan kehendaknya diperhatikan. 

Pada kutipan tersebut dapat dilihat etika seorang ba¬ 
wahan kepada atasan. Berdasarkan uraian itu, dapat di¬ 
ketahui bahwa hubungan antara atasan dan bawahan dalam 
Serat Wuruk Respati menuntut pengabdian total bawahan. 
Bawahan tidak dibenarkan membantah dan menyinggung 
atasan. Jika dicermati, etika seorang bawahan kepada atasan 
tersebut sepenuhnya menganut prinsip hormat dan rukun. 
Seorang bawahan harus bersikap hormat kepada atasan. 
Sementara untuk mendukung prinsip rukun, seorang 
bawahan dituntut menghilangkan kepentingan pribadi dan 
mengutamakan kepentingan atasan. 

Etika Menjadi Pemimpin 

Masyarakat Jawa tidak hanya menuntut etika dari 
bawahan kepada orang yang lebih tinggi kedudukaimya. 
Para pemimpin juga dituntut memiliki etika. Etika menjadi 
pemimpin itu juga tergambar dalam novel-novel Indonesia. 
Hal ini misalnya terdapat dalam Para Priyayi. Novel Para 
Priyayi tidak hanya berisi etika yang mengajarkan tata krama 
jika berhadapan dengan orang yang mempunyai kedudukan 
lebih tinggi, tetapi juga mengajarkan etika untuk menjadi 
seorang pemimpin atau penguasa yang baik. 

Untuk menjadi pemimpin yang dicintai oleh rakyat¬ 
nya, dia harus menaati beberapa pedoman yang antara 
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lain tercermin dalam ungkapan memayu hayuning bawana. 
Masyarakat Jawa mengenal pepatah memayu hayuning bawa¬ 
na yang artinya 'seorang raja/pemimpin harus bisa menjadi 
pengayom bagi semua lapisan masyarakat*. Dia juga harus 
mengusahakan keselamatan negara yang dipimpinnya. Hal 
itu terungkap dalam kalimat berikut. 

"... Ratu itu wahyu kekuasaan ... Wahyu untuk menugoi 
hayuning bawana, untuk terus mengusahakan keselamatan 
jagad” (Para Priyayi, 2003:6). 


Etika lainnya adalah memiliki rasa rikuh. Masyarakat 
Jawa terlebih seorang priyayi harus memunyai rasa rikuh. 
Rasarikuh dipertahankan dalam hubungan sosial masyarakat 
Jawa untuk menjaga sikap dan kelakuan. Rikuh berarti 
‘bersikap hati-hati supaya tidak mengecewakan orang 
lain*. Kerikuhan menjadi penahan emosi untuk mencegah 
terjadinya pertengkaran. Rasa rikuh itu tidak hanya dimiliki 
oleh rakyat biasa, tetapi juga harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin atau orang yang mempunyai kedudukan lebih 
tinggi dalam masyarakat. Hal itu ditunjukkan dalam kalimat 
berikut. 

'Pri'yayi yang baik itu, Le, harus sadar akan roso rikuh. 
Alangkah akan mengerikan bila seorang priyayi itu tidak 
punya rasa rikuh, kata beliau selanjutnya. Dia akan tampil 
sebagai priyayi yang tidak punya kepekaan terhadap 
perasaan dan mungkin juga terhadap penderitaan orang 
lain. Priyayi yang tidak tahu rikuh itu, Le, di bawah lubuk 
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hatinya adalah orang yang sesungguhnya serakah dan mau 
menang sendiri, tegas beliau. Akan tetapi, rikuh ddak 
berarti ddak berani berbuat apa-apa iho, Le, tegas beliau 
lagi. Priyayi yang punya rasa rikuh justru harus tahu 
kapan harus berdndak dan ddak merasa rikuh lagi, beliau 
menutup petuahnya' (ParaPriyayi, 2003:100—101). 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa seorang pe¬ 
mimpin harus mempunyai rasa rikuh yang akan menjaga¬ 
nya dari perilaku menang sendiri. Rasa rikuh juga me¬ 
mampukan dia supaya dapat memahami penderitaan 
masyarakat di sekitarnya. Jika norma itu dilanggar, dia akan 
dijauhi oleh masyarakat. 

Hal lain yang sebaiknya dilakukan oleh seorang 
pemimpin adalah menjalani lahi. Masyarakat Jawa me¬ 
ngenal istilah laku yang artinya 'mau hidup prihatin demi 
tercapainya satu keinginan'. Laku biasanya disertai dengan 
tapa atau semedi dan berpuasa sambil berdoa memohon 
kepada TUhan agar dikabulkan cita-citanya. Laku bisa juga 
berarti ‘mengurangi kesenangan duniawi untuk mengejar 
kebahagiaan rohani'. Etika laku itu ada dalam Serat We- 
dhatama dan Serat Wulangreh. Serat Wedhatama dikarang 
oleh Mangku Negara IV dan Serat Wulangreh dikarang oleh 
Paku Buwono IX, dan sampai sekarang masih dianut oleh 
masyarakat Jawa. Seorang pemimpin yang baik harus men¬ 
jalani laku tersebut untuk meraih ilmu pengetahuan yang 
nantinya berguna bagi masyarakat. Hal itu terlihat dalam 
kalimat berikut. 
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"Dua bait dari Wedhatama dan WuUa^eh ini saling isi- 
mengisi. Bait lagu Pocung dari Wedhatama ini memberi tahu 
kita bahwa yang disebut ngelmu atau ilmu pengetahuan itu 
teijadi atau dapat dicapai bUa kita melaksanakan dengan 
laku, yaitu usaha, upaya yang keras penuh prihatin. Bila 
itu kita laksanakan, maka itu akan memperkokoh ke¬ 
mampuan kita menundukkan dur angkara atau perbuatan 
jahat” (Para Priyayi, 2003:132—133). 

Pada kutipan tersebut sebenarnya Umar Kayam me¬ 
rujuk kepada salah satu bait Serat Wedhatama yang berbunyi 
sebagai berikut. 

Ngelmu iku, kalakone kanthi laku, lekase lawan kas, tegese kas 
nyantosani, setya budya pangekese dur angkara (Serat Wedha¬ 
tama, Pupuh III; bait 1) 

Ilmu itu, terlaksananya dengan usaha keras, dimulai 
dengan kas, arti kas adalah memperkokoh, setia kepada 
usaha menundukkan perbuatan jahat. 

Etika untuk menjalani hidup prihatin juga ada dalam 
tembang Kinanti, salah satu tembang macapat yang hidup 
dalam masyarakat Jawa. Nasihat itu berbunyi ‘padha gu- 
langen ing kalbu, ing sasmita amrih lantip’, yang berarti ‘ber¬ 
latihlah dalam batin dan dalam tanda-tanda agar kalian 
peka'. Seorang pemimpin yang baik harus peka menangkap 
tanda-tanda yang diberikan oleh alam maupun masyarakat 
sekitarnya. Kepekaan itu bisa diraih oleh seseorang yang 
mau menjalani laku prihatin. Laku prihatin dilakukan ber- 
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dasarkan tujuan yang jelas, tidak sekadar mengurangi ma¬ 
kan dan tidur saja. Hal itu terlihat dalam kutipan berikut. 

"... Lagu Kinanti ini mengajarkan kepada kita bahwa untuk 
melatih batin serta melatih menangkap tanda-tanda agar 
meningkat kepekaan kita, kita hendaknya jangan hanya 
makan dan tidur saja. Usahakanlah dengan sungguh- 
sungguh keprihatinan itu dengan tujuan mencapai ke¬ 
perkasaan. Maka kurangUah makan dan tidurmu." (Para 
Priycqn, 2003:133) 

Kutipan itu masih merujuk pada Serat Wedhatama se¬ 
bagaimana terlihat dalam kutipan berikut. 

Mcarma den taberi kulup, anguiah lantiping ati, rina wengi den 
anedya, pondok panduking pambudi, berakas kahardaning driya, 
supaya dadya utami (Serat Wedhatama, pupith V; bait 2) 

Oleh karena itu rajin-rajinlah Anakku, melatih kepekaan 
hati, siang malam berusahalah, pada budi yang baik dan 
pantas, hilangkan penyakit hati, supaya menjadi orang 
utama. 

Masyarakat Jawa dikenal sebagai masyarakat yang ha¬ 
lus. Hal itu juga tergambar dalam gambaran ideal pemim¬ 
pin yang diidamkan oleh masyarakat Jawa. Mereka mengi¬ 
nginkan pemimpin yang tidak ceroboh dalam mengambil 
keputusan yang berhubungan dengan rakyatnya. Pemim¬ 
pin yang baik adalah pemimpin yang mempertimbangkan 
dan melihat persoalan dari berbagai aspek. Setelah mam- 
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pu melihat persoalan dari berbagai sudut pandang, di¬ 
harapkan dia juga mampu mengambil keputusan terbaik 
yang bermanfaat bagi banyak orang. Pemimpin yang baik 
adalah yang juga selalu memperhatikan langkah-langkah 
yang diambilnya dan segala resikonya. Mengingat bahwa 
keputusan seorang pemimpin akan sangat menentukan 
nasib rakyatnya. Hal itu terlihat dalam kutipan berikut. 

‘Sekali lagi saya lantas ingat akan Romo Seten Kedung- 
simo, seorang priyayi, seorang ksatria yang mulia, yang 
mencintai rakyatnya, akan tetapi juga ksatria yang tidak 
grusa-grusu, tidak gegabah, matang dan halus langkah- 
langkahnya.' (Para Priyayi, 2003:110) 

Novel Para Priyayi juga mengajarkan, jika seseorang 
berhasil meraih segala cita-citanya dan bisa menduduki 
posisi penting dalam masyarakat, dia tidak boleh melupakan 
asal-usulnya. Artinya, dia harus tetap menghormati dan 
mengakui keberadaan keluarganya. Dia harus tetap meng¬ 
hormati dan mengakui orang tuanya, meskipun orang 
tuanya menempati lapisan terbawah dalam masyarakat. 
Orang yang sudah berhasil kemudian melupakan keluarga 
besarnya bahkan tidak mau mengakui mereka maka orang 
tersebut dianggap tidak beretika. Pesan itu ada dalam ka¬ 
limat berikut. 

“Le, kamu, meski sudah jadi priyayi, jangan lupa akan 
asal-usulmu. Kacang masa akan lupa dengan lanjaran-ny.a 
...."(ParaPriyayi, 2003:48) 
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Pesan tersebut disampaikan oleh Atmokasan saat 
Sastrodarsono berhasil diangkat menjadi guru bantu. De¬ 
ngan diangkat menjadi guru bantu, Sastrodarsono kini bu¬ 
kanlah seorang anak petani biasa, tetapi dia masuk menjadi 
salah seorang priyayi. Ada ketakutan di hati orang tuanya 
bahwa suatu saat nanti Sastrodarsono akan mengabaikan 
mereka maka mereka berpesan Sastrodarsono harus tetap 
ingat asal usulnya setelah berhasil menjadi priyayi dan 
berkedudukan tinggi. 

Seorang pemimpin yang tidak sewenang-wenang 
atau meremehkan bawahannya sangat dipuji dalam ma¬ 
syarakat Jawa. Hal itu juga digambarkan dalam Para Priyayi. 

Saya menjawab dalam bahasa Jawa kromo inggil, yang 
saya usahakan sehalus mungkin. Kemudian yang teijadi 
adalah sutu monolog dari seorang raja yang membeberkan 
rencana bahkan impiannya kepada punggawanya. Dalam 
bercerita itu beliau memakai bahasa campuran bahasa 
Jawa kromo, kromo madyo dan sekali-sekali bahasa Be¬ 
landa, tetapi tidak pemah dalam bahasa Jawa ngoko. 
Padahal itu adalah hak beliau penuh sebagai seorang raja 
unguk memakai ngoko kepada rakyat bawahannya. Saya 
merasa sangat beliau hormati, merasa dihitung sebagai 
manusia, diuwongke (Para Priyayi, 2003:48). 

Pada kutipan tersebut terlihat etika yang dilakukan 
kepada orang yang lebih rendah kedudukannya. Pemakaian 
etika itu diwujudkan melalui pemakaian ragam bahasa. 
Dalam novel itu, diceritakan bahwa Mangku Negara VII 
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tetap menghargai dan menghormati bawahannya dengan 
tidak memakai tingkat tutur ngoko. Sikap itu merupakan 
salah satu sikap rendah hati. Sekalipun sebagai seorang 
pemimpin, dia tetap menghargai bawahan. 

Orang yang sudah berhasil hidupnya, biasanya me- 
munyai kecenderungan terus berusaha menjadi lebih dan 
semakin kaya. Dalam usaha tersebut, kadang-kadang dia 
tidak lagi mengindahkan orang lain. Niatnya untuk me¬ 
nambah kekayaan, membuat dia lupa bahwa orang lain 
yang juga membutuhkan. Atas kecenderungan itulah maka 
novel Para Priyayi mengajarkan etika yang diharapkan 
mampu mencegah hal tersebut. Dalam etika itu diajarkan 
bahwa rezeki dan pangkat tidak boleh dikuasai sendiri. 
Orang yang sudah berhasil hidupnya diharapkan juga mau 
membagikan sebagian rezekinya untuk masyarakat sekitar 
yang masih hidup dalam kemiskinan. Hal itu terlihat dalam 
kalimat berikut. 

"Rezeki dan pangkat itu jangan dimakan dan dikangkangi 
sendiri"(Para Priyayi, 2003:15). 

"Jangan mentang-mentang kau nanti jadi priyayi lehermu 
terlalu mendongak ke atas. Ingatlah yang di bawahmu 
masih banyak” {Para Priyayi, 2003:91). 

Kutipan-kutipan tersebut sangat relevan jika dite¬ 
rapkan pada masa sekarang karena pada saat ini orang di¬ 
sibukkan mengejar harta keduniawian tanpa memedulikan 
keberadaan orang-orang di sekitarnya. 
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Hal yang berbeda ditunjukkan pada novel Burung- 
Burung Manyar. Jika dalam Para Priyayi pembagian golongan 
masyarakat diterima dengan baik, dalam Burung-Burung 
Manyar pembagian golongan tersebut dianggap sebagai 
salah satu bentuk feodalisme. Mangunwijaya melukiskan 
salah satu contoh bentuk feodalisme itu dalam novel Bu¬ 
rung-Burung Manyar dan agaknya dia ingin mendobrak sis¬ 
tem feodalisme itu. 

Di dalam Burung-Burung Manyar, dilukiskan bagai¬ 
mana kedudukan seorang priyayi lebih tinggi daripada 
wong cilik. Priyayi terdiri atas orang-orang yang berada 
pada strata atas dalam masyarakat Jawa yang memimpin, 
mengatur, dan menuntun masyarakat. Priyayi memiliki tata 
laku dan nilai-nilai hidup yang berbeda dengan masyarakat 
umum lainnya. Sebagai golongan elite, priyayi adalah pen¬ 
dukung kebudayaan warisan kraton pada masa lalu yang 
penuh dengan tata krama Jawa yang halus, sopan, dan 
menghormati stratifikasi sosial sebagai bentuk ekspresi 
kesantunan yang hati-hati. Sebagai keturunan ningrat. 
Mami Setadewa berusaha menerapkan aturan-aturan pri¬ 
yayi Jawa yang halus dan penuh sopan santun dalam men¬ 
didik anaknya meskipun Setadewa dan Papi Setadewa me¬ 
nolaknya. 

Tetapi Papi rupa-rupanya tidak keberatan aku bergaul 
dengan anak-anak sepandri atau serdadu feroculc.Tentulah 
Papi harus menjaga gengsi dan secara resmi harus me¬ 
marahi aku. Sebab ia loitenant dan Raden Mas dari ke- 
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luarga raja Mangkunegara. Akan tetapi aku merasa, Papi 
tidak keberatan, atau paling sedikit membiarkan aku 
punya kawan-kawan bermain dari proletar tangsi. Pernah 
di kamar aku mendengar Mami protes keras dan menuduh 
Papi kurang mendidik anaknya. Dan kalau tidak salah 
Papi bilang tentang pengalaman hidup praktis, kelak si 
Anak, kalau jadi komandan atau pegawai tinggi, dapat 
beruntung berkat pergaulan dengan lapisan bawahan 
dan sebagainya auu semacam itu {Bunmg-Burwtg Manyar, 
2004:7). 

Ayah Setadewa seorang letnan KNIL. Ibunya yang 
Indo memunyai hubungan keluarga dengan Mangkune- 
garan, keraton di Solo, Jawa Tengah. Demikian juga kedua 
orang tua Atik pribumi Indonesia. Ayahnya, Antana, be- 
ketja di Kebun Raya Bogor, dan ibunya juga memunyai 
hubungan dengan keraton Mangkunegaran. Meskipun ke¬ 
dua keluarga itu keturunan keraton (priyayi), kehidupan 
Teto dan Atik jauh dari lingkungan yang langsung dipe¬ 
ngaruhi priyayi. Atik bersama keluarganya tinggal di Bogor 
dan Setadewa di barak militer, Magelang. Atik maupun Teto 
menolak feodalisme dari cara hidup priyayi yang memiliki 
tata laku dan nilai-nilai hidup yang berbeda dengan 
masyarakat umum lainnya. Setadewa menampik nilai-nilai 
priyayi yang ‘feodalistik' (selalu tunduk dan primitif), yang 
ia anggap membelenggu kebebasan sosial. Setadewa bend 
disebut Raden Mas Sinyo karena menganggap itu sebutan 
yang tidak ada artinya dan merendahkan. 
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Mengikuti Papi dan Mami ke istana betul-betul siksaan 
bagiku. Aku disebut Raden Mas Sinyo di situ. Sebutan 
yang sangat menertawakan dan omong kosong. Tetapi 
memang muka dan kulitku mendekati Mami punya. 
Hanya dalam kejiwaan barangkali aku ikut Papi, Si Blo'on 
gembala sapi (Burung-Burung Mmyar, 2004:7). 

Maminya yang keturunan Belanda, ia gambarkan justru 
menyukai hal-hal yang berbau klenik, kehidupan ningrat di 
keraton, dan berlaku bak putri keraton. Maminya menyukai 
saat ia disembah-sembah layaknya ratu. Maminya sangat 
paham tentang primbon-primbon Jawa. Hal itu membuat 
dianggap tidak sombong sebagai seorang nyonya Belanda. 
Ia juga dianggap menghargai warisan nenek moyang Jawa 
atau kejawen. 

Aneh sebetulnya. Mami yang Indo putih sangat cocok 
dan senang berkunjung ke istana. Sedangkan Papi yang 
sawo matang dan Raden Mas Ningrat tampak lebih senang 
di luar tembok istana. Teupi itu barangkali karena Mami 
merasa setengah ratu di Mangkunegaran. Disembah 
para abdi dalem dan tersanjung oleh para wanita istana 
yang cenderung progresip Barat (Burung-Burung Manyar, 
2004:8). 


Kejawen memiliki kedekatan arti dengan kultur Jawa 
yang berarti ‘melingkupi bagaimana seorang Jawa itu ber¬ 
tingkah polah menjalani hidup'. Kejawen juga melingkupi 
pola pikir serta sikap dan pola kehidupan karena berupa 
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kultur. Orang Jawa yang memiliki pola pikir serta sikap 
dan pola kehidupan tidak sesuai dengan kultur Jawa akan 
dianggap (tidak njawam)> Orang Jawa yang egois, kasar atau 
arogan, dan lupa dengan asal usulnya juga akan dianggap 
sebagai orang yang tidak "njawani". Hal itu seperti sikap 
Setadewa dan ayahnya, Brajabasuki, yang menolak nilai- 
nilai dan cara hidup priyayi Jawa yang penuh dengan sopan 
santun Jawa. Setadewa dan ayahnya dianggap tidak njawani 
karena sikapnya tersebut. 

Papiku loitenant keluaran Akademi Breda Holland. Jawa! 
DAN Keraton! Semula tergabung dalam Legiun Mang- 
kunegara. Tetapi Papi minta agar dimasukkan ke dalam 
slagorde langsung di bawah Sri Baginda Neerlandia 
saja; Ratu Wilhelmina kala itu. Tidak usah dibawahi 
raja Jawa. Terus terang Papi tidak suka pada raja-raja 
Inlander, walaupun konon salah seorang nenek canggah 
atau gantung-siwur berkedudukan selir Keraton Mang- 
kunegaran. Soalnya, Papi suka hidup bebas model Eropa 
dan barangkali itulah sebabnya juga, ibu kandungku 
seorang nyonya yang, menurut babu-babu pengasuhku, 
totok Belanda VaderUmd sana. ...yang blak-blakan sering 
mengindoktrinasi, bahwa aku ini anak Jawa Inlander 
belaka. Sama seperti mereka. Makanya jangan sok dan 
sebagainya (Burung-Burung Manyar, 2004:4). 

Setadewa yang keturunan Indo itu justru mengambil 
sikap yang sangat berbeda. Ia tidak seperti Papinya yang 
'sangat Eropa’. Namun, ia juga tidak menyukai hal-hal yang 
berbau Jawa, apalagi ningrat. Brajabastiki, ayahnya, juga 
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sengaja menjauhkan diri dari kaum istana karena tidak 
suka basa-basi budaya Jawa yang halus tetapi banyak tidak 
jujur. 

Aku tipe anak kolong yang sejak kecil punya kode etika 
berterus terang. Lebih baik berkelahi berbahasa kepal dan 
tendangan kaki daripada bohong dan pura-pura. Baru kelak 
aku sadar, bahwa dalam citarasa aku satu kompi dengan 
Papi. Papi ternyata (tetapi itu baru kelak kuketahui) se¬ 
ngaja menjauhkan diri dari kaum istana, karena ia tidak 
suka basa-basi Jawa yang halus tetapi banyak yang tidak 
jujur. Ia dulu meminta sendiri dari atasannya agar boleh 
masuk gamisim di Surabaya, karena orang-orang sungai 
Brantas sana tidak pernah suka berbahasa kromo; apa 
adanya tanpa tedeng aling-aling (Burung-Burung Manyar, 
2004:33). 

.Merbabu itu sungguh betul babu. Bentuknya dan 

mentalnya. Negeri ini memang vulkan sifatnya. Semua 
onggokan itu masih bekerja sebetulnya. Hanya Merapi 
ini yang terang-terangan merokok tanpa mengingat so- 
pan-santun adat Jawa, yang selalu pendiam serba Hiam 
dan diam. Simpatik dia Merapi. Tak tahu sopan santun. 
Kurangajar merokok acuh tak acuh. Hah! Persis aku! 
(Burung-Burung Manyar, 2004:149). 

Berbeda dengan keluarga Larasati. Meskipun meno¬ 
lak nilai-nilai feodalisme priyayi, ia tetap dididik dalam 
tradisi ningrat Jawa. Secara naluri, dalam budaya Jawa 
mulai diterapkan ajaran unggah-ungguh, sopan santun, 
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etika, menghormati orang tua dan orang lain sejak dini. 
Penanaman etika itu dianggap sangat penting karena men¬ 
jadi dasar supaya kelak si anak dapat membawa diri dan 
diterima dalam pergaulan di masyarakat. Selain itu, di¬ 
harapkan memunyai kebiasaan hidup rukun dan damai, 
penuh kasih sayang dan hormat di lingkungan keluarga 
dan masyarakat. Atik, Den Rara Puri Mangkunegaran, putri 
Bapak dan Ibu Antana, anak emas dari Bogor ini hobinya 
membaca dan mengamati burung. Hobi itu menurun dari 
Ayahnya yang seorang ilmuwan. Ibunya seorang ningrat 
yang moderat dan tidak menikahi pangeran atau kaum 
istana. Akan tetapi, Atik tetap dididik dalam sopan santun 
dengan cara ningrat agar kelak diharapkan dapat membawa 
diri dan diterima dalam pergaulan masyarakat. 

Ya, Mas Tana benar. Tidak perlu jauh-jauh. Banyak adat- 
istiadat Jawa juga sangatlah kejam bagi ukuran manusia 
terpelajar, dan ia bersyukur berganda, bahwa anaknya 
sudah tidak mengalami iklim ningrat itu. Namim anehnya, 
lagi intuisinya yang mengarahkannya, Atik toh tetap ia 
didik dalam alam sopan santun dan citarasa Jawa ningrat 
(Buna^-BunmgMmyar, 2004:45). 

Bu Antana adalah gambaran sosok wanita Jawa priyayi. 
Dia masih menjimjung tinggi adat, tradisi, dan kebudayaan 
Jawa. Dia tetap berusaha memelihara nilai-nilai Jawa dalam 
menghadapi nilai-nilai yang ditawarkan oleh para penguasa 
kolonial. Dia tidak henti-hentinya menasihati Larasati su¬ 
paya ingat jati dirinya sebagai seorang Jawa, tetapi ia juga 
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memberi kebebasan sepenuh-penuhnya pada Larasati un¬ 
tuk memilih dan menentukan arah hidupnya sendiri ter¬ 
masuk memilih jodoh. Meskipun, Bu Antana juga meng¬ 
inginkan Larasati menikah dengan Setadewa. Namun, ia 
tetap mengingatkan Larasati tentang kemungkinan Se- 
todewa menolaknya ketika ia hendak melamar Setadewa. 
Bagi Bu Antana sikap ngunggah-unggahi (perempuan me¬ 
lamar laki-laki) dianggap tabu meskipun itu diperbolehkan. 
Bu Antana dapat dikatakan sebagai sosok ideal bagi wanita 
Jawa. Hidupnya diabdikan untuk kebahagiaan suami dan 
anak-anaknya. 

“Tik, serius. Bagaimana seandainya, ini hanya... hanya 
seandainya. Bagaimana seandainya Teto tidak berminat 
padamu, jangan lagi melamar. Kan bertepuk tangan se¬ 
belah tangan tidak bisa.” 

“Kalau dia tidak melamar, sayalah yang melamar.” 

Terkejut Bu Antana mendengar ucapan yang menurut 
adat ddak semestinya itu. 

“Apa itu tidak memalukan. Tik?” 

"Memalukan? Ah, Ibu. Kan Atik tidak mencuri, tidak bo¬ 
hong, tidak berbuat eh... tidak... jinah?” 

“Ya, tetapi bagaimana seorang puteri kok melamar.” 

“Biasanya, melamar. Keieting Kuning melamar Ande-An- 
de Lumut. Kan hikayat Jawa itu punya arti: ngunggah-ngung- 
gahi asal baik-baik caranya, diakui syah, atau istilahnya: 
berusahalah.” Ibunya menggeleng-gelengkan kepalanya 
{Burm^-Burut^Manyar, 2004:171). 
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Etika kepada Orang yang Lebih Muda 

Dalam edka pergaulan Jawa diajarkan agar orang yang 
lebih tua mau menasihati orang yang lebih muda. Nasihat 
yang diberikan oleh orang tua diharapkan dapat membawa 
arah kebaikan. Orang tua dianggap menduduki peran se¬ 
bagai orang yang lebih berpengalaman karena terlebih 
dahulu merasakan manis dan pahitnya kehidupan. Pada 
kutipan "Ronggeng Dukuh Pttruk" berikut tergambarkan etika 
orang tua kepada orang muda. Tarim adalah seorang dukun 
teluh yang biasa untuk membalaskan sakit hati pasiennya 
dengan cara memasang teluh sehingga merenggut nyawa 
orang yang dimaksud. Pada saat itu dia didatangi oleh 
Marsusi untuk meneluh Srintil karena ajakan Marsusi 
untuk berkencan ditolak. Menurut Marsusi, saat Srintil 
masih aktif sebagai sinden dan belum bertemu dengan 
Rasus masih mau diajaknya berkencan. Meskipun Marsusi 
telah membelikan sebuah kalung emas seratus gram 
dengan bandul berlian yang sangat mahal harganya, Srintil 
masih menolaknya. Hal itu menjadikan Marsusi semakin 
sakit hati. Namun, niat Marsusi itu dicegah oleh Tarim. Dia 
akan tetap membalaskan sakit hati Marsusi, tidak dengan 
menyakiti badan, apalagi membahayakan nyawanya, tetapi 
cukup dengan mempermalukannya. 


"Maka balaslah kembali dengan mempermalukannya. 
Hanya dengan cara itu sampeyan bisa membebaskan 
diri dari rasa dendam. Mungkin juga sampean bahkan 
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bisa melupakan Srintil buat selama-lamanya. Sekali lagi, 
membalas dendam yang adil adalah dengan cara yang 
sama: mempermalukannya. Bukan menyakiti badan, 
apalagi membahayakan jiwanya” (Ronggeng Dukuh Paruk, 
2004:178). 

Etika orang tua kepada orang muda salah satunya 
adalah orang tua wajib menasihati orang muda agar men¬ 
capai kehidupan yang lebih baik. 

Dalam pergaulan orang Jawa terdapat etika sopan 
santun sekalipun kepada orang yang lebih muda. Kesopanan 
itu ditunjukkan dengan menghargai harkatnya dan tidak 
melecehkannya. Namun, hal itu tidak terjadi pada diri 
Rasus. Dia dengan sengaja mencubit pipi Siti. Menurutnya, 
apa yang dilakukaimya adalah hal yang wajar dan biasa 
bagi masyarakat Dukuh Paruk. Ternyata, tidaklah demikian 
bagi orang Dawuan karena hal itu dianggap tidak sopan 
dan mengoyak harga diri Siti sebagi seorang perempuan. 
Berikut kutipannya. 

"Sedikit pun aku tak merasa bersalah berbuat demikian. 
Dukuh Paruk sepanjang usiaku mengatakan perkara 
mencubit pipi sama sekali tidak tabu, apalagi dosa. Kata 
"dosa” sendiri baru kudengar setelah aku me ning galkan 
dukuh Paruk. Tetapi karena kelancangan tangan itu aku 
mendapat pengalaman baru yang getir. Setelah kucubit 
pipinya, Siti membeliakkan matanya. Pipinya merah rona. 
Gadis itu terpaku sejenak dengan tatapan mata meng¬ 
hunjam jantungku. Mula-mula aku senang karena dengan 
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pipi merah itu Siti bertambah cantik. Namun aku jadi 
terkejut ketika Siti berlari dengan melemparkan singkong 
yang telah dibelinya" (RonggengDukuhParuk, 2004:85). 

Nasihat orang tua kepada yang lebih muda juga di¬ 
singgung dalam novel Mantra Ptjinak Ular. 

Dengan susah payah akhirnya eyang bisa meyakinkan 
pemuda itu bahwa lahir, jodoh, rezeki, nasib itu sepe¬ 
nuhnya di tangan Tuhan (MantraPejinak Ular, 2000:185). 

Pada cerita tersebut ada seorang pemuda yang tidak 
mau disunat karena dia diramal bahwa pemuda itu akan me¬ 
ninggal jika disunat. Si eyang sebagai orang tua kemudian 
turun tangan menasihati pemuda tersebut. 


Etika daiam Pergaulan di Masyarakat 

Masyarakat Jawa juga mengenal berbagai macam etika 
yang harus dilakukan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Etika itu antara lain sebagai berikut. 

Dalam novel Para Priyayi terdapat beberapa etika, 
misalnya bertenggang rasa. Melalui sikap itu masyarakat 
Jawa sangat menjaga hubungan dengan orang lain. Me¬ 
reka memegang teguh prinsip kehormatan dan prinsip 
kerukunan. Hal itulah yang ingin diwujudkan daiam ber¬ 
tenggang rasa. Bertenggang rasa berarti 'sikap ikut mera¬ 
sakan dan menghargai perasaan orang lain'. Merasa men- 
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jadi satu bagian dari kelompok sehingga kebahagiaan dan 
penderitaan ditanggung bersama. Bertenggang rasa berarti 
‘tidak merasa lebih tinggi, lebih kaya, lebih pandai, dan 
lebih terhormat daripada orang lain’. Hal itu dapat terlihat 
dalam kutipan berikut. 

‘Orang tua saya menekankan pendidikan menjalani hidup 
dengan baik dan selamat di dunia. Artinya, baik-baiklah 
kamu bergaul dengan sesama hidup di masyarakat. Sing 
tepaslira, le, marangsapada-pada. Bertenggang rasalah kamu 
terhadap sesama hidup, Le, kata Bapak. (Para Priyayi, 
2003:91). 

Pesan itu disampaikan oleh Atmokasan kepada anak¬ 
nya, Sastrodarsono, agar dia selalu mengutamakan teng¬ 
gang rasa dalam pergaulan. 

Salah satu kebiasaan masyarakat Jawa yang sukar 
dipahami oleh masyarakat lain adalah banyaknya peng¬ 
gunaan basa-basi saat mereka saling berhubungan. Saat 
hendak menyampaikan pesan yang negatif dan ingin me¬ 
nyampaikan suatu keinginan, masyarakat Jawa umumnya 
menggunakan perumpamaan sehingga lawan bicara dapat 
menangkap inti pesannya tanpa merasa tersinggung. Peng¬ 
gunaan basa-basi juga umum digunakan masyarakat Jawa 
untuk menghilangkan kesan sombong di hadapan lawan 
bicara. 

Saat hendak melamar Ngaisah, orang tua Sastro¬ 
darsono memperkenalkan diri kepada keluarga Ngaisah de- 
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ngan cara berbasa-basi agak berlebihan sehingga terkesan 
merendahkan diri. 

"Yah, inilah si tole Soedarsono yang dulu Anda ingat 
masih ingusan dan sekolahnya bodohnya bukan main. Eh, 
sekarang berkat pangestu Anda sudah lulus magang guru 
bantu ... "{ParaPriyayi, 2003:40). 

Begitulah Atmokasan berbasa-basi dan merendahkan 
diri kepada Mukarom, orang tua Ngaisah. Sebelum Sas- 
trodarsono datang melamar, orang tua Ngaisah tentu sudah 
tahu siapa calon menantunya tersebut sehingga tidak perlu 
diperkenalkan lagi. Namun, basa-basi memang sudah ter¬ 
lanjur melekat dalam kehidupan masyarakat Jawa. 

"Begitu seterusnya Bapak berbasa-basi dan merendah- 
rendah sambil membanggakan anaknya ... Ya, itulah 
kehidupan tanah jawa. Tanpa basa-basi dan kembang- 
kembang bahasa alangkah akan keringnya kehidupan” 
(Para Priyayi, 2003:41). 


Masyarakat Jawa dikenal sebagai masyarakat yang lu¬ 
gu, sederhana, dan apa adanya. Mereka mengenal istilah 
hidup sakmadya yang artinya 'hidup secukupnya saja dan 
tidak berlebihan' karena mereka menyadari bahwa manu¬ 
sia merupakan makhluk yang tidak pernah puas. Hal ini¬ 
lah, penyebab timbulnya sifat serakah dan ingin mengua¬ 
sai yang akan menimbulkan ketidakharmonisan dalam 
masyarakat. 
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“Dokter Soedrajat mengatakan bahwa paling baik manusia 
itu sakmadya saja, secukupnya. Untuk apa mengejar yang 
lebih dari cukup? Itu hanya akan membuat manusia se¬ 
rakah, ngoyo, bahkan mungkin ngotot mau yang banyak, 
yang lebih banyak” (Para Priyayi, 2003:85). 

Selain mengajarkan hidup secukupnya saja dan tidak 
berlebihan, dalam novel Para Priyayi juga diajarkan bahwa 
manusia harus hidup nrima, yang berarti mau menerima 
segala hal yang teijadi dalam hidupnya dengan hati yang 
tenang. Nrima juga berarti 'mau mensyukuri hal-hal yang 
sudah dimilikinya dan tidak merasa iri kepada orang lain 
yang bernasib lebih baik karena percaya bahwa nasib, 
jodoh, dan rejeki tiap orang adalah kuasa lUhan’. Jika ma¬ 
nusia dapat bersikap nrima, hidupnya akan terhindar dari 
kejenuhan. Hal itu terlihat dalam kutipan berikut. 

“Barangkali karena kami sudah begitu terbiasa dengan 
sikap nrimo, maka perasaan jenuh itu tidak kami kenal. 
Barangkali kejenuhan hanya bagi mereka yang maunya 
hanya melihat ke atas saja” (ParaPriyayi, 2003:216). 

Sikap nrimo juga ditunjukkan dengan sikap ikhlas dan 
pasrah atas kehendak Tuhan. Ikhlas saat harus kehilangan 
sesuatu termasuk orang yang dicintai. Ikhlas karena per¬ 
caya bahwa Tuhan sudah mempunyai rencana yang sering 
tidak bisa dipahami manusia. 

Saat Ngadiyem meninggal karena keracunan dan 
mengakibatkan Lantip menjadi anak yatim piatu, banyak 
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orang yang menasihati Lantip agar dia ikhlas menerima 
kematian ibunya. Lantip disadarkan bahwa ibunya hanya 
titipan Tuhan, jadi lUhan dapat memanggilnya kembali 
sewaktu-waktu, Lantip harus menerima kehendak Tuhan 
tersebut dengan ikhlas dan sabar. Hal itu terlihat dalam 
kutipan berikut. 

"Dan Jangan lupa, Le. Embokmu itu hanya dititipkan saja 
oleh Gusd Allah. Begitu Gusti Allah mau memintanya 
kembali, dicabutnya lagi hak titip itu. Sudahlah kita ik¬ 
hlaskan saja embokmu itu. Dia sudah senang sekarang ... 

Yo wis to, Le, yang sabar. Ini semua sudah kersaning Allah.” 
(Para Priyayi, 2003:27). 

Pepatah Jawa yang mengatakan bahwa hidup hanya 
mampir ngombe mengibaratkan betapa singkatnya hidup ma¬ 
nusia di dunia. Dengan pepatah itu, orang Jawa diingatkan 
untuk mengisi kehidupan yang singkat dengan kebaikan. 
Kesadaran akan hal tersebut membuat orang takut untuk 
berbuat kejahatan. Mereka selalu membekali dirinya dengan 
hal-hal positif agar kapanpun kematian memanggil, mereka 
telah siap. Hal itu terlihat dalam kutipan berikut. 

"Dokter Soedrajat lagi menjelaskan kepada kita bahwa 
hidup ini hanyalah persinggahan sejenak saja dalam per¬ 
jalanan panjang. Hidup ini hanyalah untuk mampir ngombe, 
untuk singgah minum saja” (Para Priyayi, 2003:85-86). 

Hal serupa juga diungkapkan dalam Burung-Burung 
Manyar. Burung-Burung Manyar menampilkan unsur ini me¬ 
lalui percakapan Mbok Ranu dan Mbok Naya. 
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“Sudah, sudahlah, yang sudah lalu jangan diungkit-ungkit 
lagi. Suamimu sudah di alam kahyangan sana dan kau 
dan saya sudah aman, mudah memperoleh sesuap nasi; 
bahkan di dalam rumah seorang pangeran. Kita tidak 
boleh menggerutu" 

"O, tidak mbakyu, saya tidak pernah menggerutu. Saya 
hanya berkata, bahwa...” 

“Ya sudah, aku tahu. Memang setiap orang punya segi 
Pendawa maupun Kurawanya. Kita kan cuma abdi. Boleh 
mengabdi lelaki itu kan sudah rahmat namanya. 

Akan tetapi bukankah enam tujuh tahun hidup bersama 
dengan seorang Arjuna sudah tergolong ketiban ndaru, 
artinya dijatuhi anugrah kemujuran hidup? Kalau di¬ 
banding dengan suami Mbok Naya sendiri yang bentuknya 
seperti togog loakan itu, pastilah Mbok Ranu tidak punya 
hak untuk mengeluh setarikan nafaspun. Itu kalau me¬ 
mang ia waratama Jawa sejati yang sudah pernah diajar 
oleh orang-tuanya tentang sikap sumarah, bakti kepada 
raja suami dan segala yang di atas kita. 

Bukankah hidup di persada bumi ini hanyalah mampir 
ngombe, singgah sebentar untuk minum seregukan, lalu 
harus berjalan terus? (Burung-Burung Manyar, 2004:15) 

Pada kutipan tersebut ditekankan sikap hidup orang 
Jawa yaitu nrima ing pandum. Nrima ingpandum adalah sikap 
menerima apa yang sudah diberikan oleh Tuhan kepadanya. 
Setiap orang menerima panduman, bagiannya sendiri-sen¬ 
diri sebagaimana ditentukan oleh Hihan. Untuk itu ia harus 
mengucapkan syukur kepada lUhan yang telah berkenan 
memberikan nasib sebagaimana yang ditentukan baginya. 
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Ada pandangan umum bahwa di dalam hidupnya orang 
Jawa biasa bersikap fatalistik. Bagaimanapun baiknya ma¬ 
nusia merancang hidupnya, kesudahannya lUhanlah yang 
menentukan (Hardjowirogo, 1984:26). Manusia Jawa tak¬ 
kan menuntut lebih banyak karena memang hanya sekian¬ 
lah ukuran keberhasilan yang telah digariskan baginya. Hal 
itu dapat dikatakan sebagai sikap fatalistik, tetapi manusia 
Jawa tidak bisa berbuat lain. Dengan menginginkan lebih 
banyak, dia sebenarnya menuntut Tuhan supaya memberi 
perlakuan lebih baik. Padahal, lUhan sudah menentukan 
ukuran keberuntungan dalam hidupnya. 

Etika bermasyarakat juga digambarkan dalam Mantra 
F^inak Ular. Salah satu sikap yang ditunjukkan adalah suka 
bergaul. Bagi orang-orang desa, salah satu sikap yang dipuji 
adalah senmg srawmg 'pandai bergaul'. Orang yang tidak 
pandai bergaul, selalu bersembunyi di dalam rumahnya 
akan dicap sebagai orang yang ora umum ‘tidak umum'. 
Pada Mantra Pyinak Ular sikap senmg srawung itu misal¬ 
nya ditunjukkan oleh kakek Abu Kasan Sapari saat me¬ 
mamerkan cucunya. Ia membawa cucunya berkeliling desa 
untuk ditunjukkan kepada teman-temannya. 

Di siang hari akan dibawanya berkeliling untuk ditun¬ 
jukkan teman-temannya. 

“Ini, cucuku. Laki-laki betul. Lihatlah, kacuk-nya (kelamin 
anak laki-laki).” 

Kawan-kawan tuanya yang berhenti bekerja dari sawah 
atau sedang berteduh di bawah pohon datang merubung. 
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“Wah, kacuk-nya. besar. Ini yang membuat perempuan 
tergila-gila.” 

“Ada tahi lalat di pahanya. Itu tandanya dia akan tahan 
lama.” 

“Tidak usah menghabiskan duit untuk obat kuat.” 

“Membuat wanita megap-megap seperti mujair kehabisan 
udara.” 

“Maka, para perempuan pun klenger kena senjata Prabu 
Baladewa yang bernama Alugara, dok-dok-dok. Alu 
bentuknya bulat panjang sesuai dengan namanya, gara 
artinya geger; jadi, alugara ialah alu yang bikin geger. Para 
perempuan mengerang-ngerang... minta... tambah, dok- 
dok. Ooo....” 

“Ee, bukan para perempuan, tapi perempuan saja. Cucu 
saya hanya kenai satu wanita, istrinya.” (Mantra Pejinak 
Ular, 2003:5). 

Pada kutipan terebut terlihat pergaulan di desa yang 
guyub, 'akrab'. Akan tetapi, selain menampilkan suasana 
yang akrab ada satu hal menarik ditunjukkan oleh Kunto- 
wijoyo,ia sengaja menyisipkan sesuatu yang kelihatannya 
bertentangan dengan etika Jawa. Salah satu etika dalam 
masyarakat Jawa adalah menahan diri untuk tidak berkata 
porno. Dalam bahasa Jawa, hal itu dikatakan sebagai se¬ 
suatu yang saru ‘memalukan'. Sesuatu yang porno itu mi¬ 
salnya menyebut-nyebut alat kelamin. Para pengarang Ja¬ 
wa, terutama yang masih berpegang kuat pada etika Jawa, 
biasanya juga menahan diri dalam hal menyebut alat ke- 
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lamin. Akan tetapi, seperti terlihat pada kutipan tersebut, 
Kuntowijoyo menyebut alat kelamin laki-laki. Meskipim 
demikian alat kelamin yang disebutkan adalah alat kelamin 
milik anak kecil. Penyebutan alat kelamin anak kecil tidak 
setabu jika milik orang dewasa. Oleh karena itu apa yang 
disebutkan Kuntowijoyo tidak bertentangan dengan etika 
Jawa. Bahkan dengan hal itu keakraban yang terjadi di 
antara petani desa lebih terbangun. 

Sikap berbasa-basi juga terlihat pada novel Mantra 
Pejinak Ular. Dalam pergaulan, jika orang Jawa berkehendak 
terhadap sesuatu, dia tidak langsung mengatakan keper¬ 
luannya. Dia akan berbicara masalah lain sebelum meng¬ 
utarakan hasrat yang sesungguhnya. Sikap itu ditunjukkan 
dalam Mantra Pejinak Ular seperti pada saat Ki Lebdo Carito 
mendatangi kakek Abu Kasan Sapari, seperti kutipan ber¬ 
ikut ini. 

"Begini, Dimas. Adapun maksud kedatangan saya pertama 
ialah untuk silaturahmi, menyambung persaudaraan. 
Kedua, tidak kalah penting dari yang pertama. Saya me¬ 
rasa sudah diselamatkan oleh almarhum Bapak di sini, 
waktu rtudaise dua tahun saya tinggal di sini. Kalau Dimas 
mengizinkan biarlah saya membalas budi almarhum de¬ 
ngan mengangkat nak Abu Kasan Sapari sebagai anak. 
Jangan khawatir, setiap minggu dia bisa pulang ke sini. 
Mungkin Palar lebih dekat ke Solo daripada sini. Itu kalau 
dia berminat melanjutkan sekolah, daripada mondok. 
Wong rumah saya kosong, anak-anak sudah pergi." (Mem- 
tra Pejinak Ular, 2003:13) 
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Kedatangan Ki Lebdo Carito sebenarnya membawa 
maksud akan meminta Abu Kasan Sapari agar ikut de¬ 
ngannya. Akan tetapi, seperti tampak pada kutipan di atas, 
dia mengatakan bahwa tujuannya yang pertama adalah si¬ 
laturahmi. 

Sikap berbasa-basi seperti itu juga terlihat pada bagian 
lainnya. Salah satu adegan yang memperlihatkan basa-basi 
terlihat pada kutipan berikut. 

Kampanye Pilkades pun mulai. Bahasa yang dipakai oleh 
para kader (petugas kampanye) hampir sama. Mereka akan 
mulai dengan pernyataan dan pertanyaan, “Kedatangan 
saya kemari ialah pertama untuk silaturahmi. Kedua, imtuk 
bertanya apa Anda sudah punya calon” (Mantra Pginak 
Ular, 2003:93). 

Serupa dengan kutipan sebelumnya, pada kutipan 
itu juga terlihat adanya basa-basi dari para kader calon ke¬ 
pala desa. Maksud sebenarnya baru dikemukakan setelah 
berbasa-basi bahwa kedatangannya adalah untuk bersila¬ 
turahmi. 

Sikap sumarah yaitu menyerahkan segala sesuatu ke¬ 
pada Tuhan termasuk salah satu sikap utama bagi masya¬ 
rakat Jawa. Sikap itu juga diceritakan dalam Mantra Pqinak 
Ular sebagaimana kutipan berikut. 

Musyawarah antara kakek-nenek dan orang tuanya hanya 
menghasilkan bahwa segalanya terserah Abu sendiri. Dan 
ia m engatak an akan sembahyang istikharah, nuuu^es ker- 
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saning Allah, menanyakan kehendak Tuhan (Mantra Pqi- 
nak Ular. 2003:13). 

Sikap berserah diri kepada Tuhan juga diajarkan me¬ 
lalui teks kuno. Dalam Serat Wararatna dijelaskan sebagai 
berikut. 

Sumaraha ing Hyang Widdhi, kang angsung ing uripira, den 
rapet ngadu pasemon, semune gusti kawula, den jumbuh ywa 
bencorah, ngarah lestarining kusuk, pasemone pinrihjumblcdi 
(Serat Wararatna. pupuh H; bait 3). 

Berserah dirilah kepada Tuhan, yang memberi hidup 
padamu, disimpan rapat dalam mengadu perasaan, pe¬ 
rasaan tuan-hamba, diserasikan jangan berantakan, ber¬ 
tujuan lanjutnya kekhusukan, perasaannya diusahakan 
bertambah 

Masyarakat Jawa menghargai orang yang dapat mem¬ 
baca gelagat orang lain. Dalam bahasa Jawa terdapat pepatah 
wong Jawa nggone semu artinya ‘orang Jawa ahli menilai orang 
lain dengan hanya melihat saja’. Itu merupakan salah satu 
etika dalam masyarakat Jawa. Dalam Mantra Pejinak Ular, 
keahlian membaca gelagat juga disinggimg seperti kutipan 
berikut ini. 

"Kesenian itu berbeda dengan kekuasaan. Kesenian mem¬ 
bujuk, kekuasaan memaksa. Kesenian berbicara dengan 
lambang, kekuasaan thok-leh. Kesenian itu sinamun ing sa- 
mudana. tersamar, tidak langsung. Semua ada tempatnya. 
Orang Jawa itu tanggap. Pak. Jangan blak-blakan, jangan 
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menggurui, jangan dikatakan semuanya” (Mantra Pejinok 
Ular, 2003:83). 

Pada kutipan tersebut jelas dikatakan bahwa orang 
Jawa lebih suka membaca isyarat dari orang lain. Orang yang 
terlalu terus terang justru tidak disukai karena dianggap 
menggurui. Contoh yang lain terlihat pada kutipan berikut. 

Ia datang pada Lastri. 

"Yu, mau minta tolong lagi.” 

“Membuat makanan kecil." 

“Lho. kok sudah tahu?” 

“Itu namanya jalma Umpat seprapat tamat. Ha... ha. Tapi 
untuk orang berapa?” (Mantra Pejinak Ular, 2003:141) 

Pada percakapan tersebut terdapat ungkapan dalam 
bahasa Jawa, jalma Umpat seprapat tamat, maksudnya seo¬ 
rang yang lihai sehingga hanya melihat seperempat ba¬ 
gian saja dapat mengetahui seluruh isinya. Ungkapan itu 
menggambarkan seseorang yang pandai membaca isi hati 
seseorang. Dari melihat mukanya saja dia dapat mengetahui 
isi hati seseseorang. 

Dapat membaca isyarat dari orang lain merupakan 
sesuatu yang sangat penting dalam etika Jawa. Masalah itu 
juga diajarkan dalam teks-teks kuno, misalnya dalam Serat 
Wuruk Respati seperti kutipan berikut. 

Akehit^ wong bawaning siji siji, kawruhana semunepmika, den 
bisa anengeri mangke, ewuh alungid iku, bisaning wong amet 
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pirmti, ana maring kabisannya, am maring laku, ana maring bu- 
masaja, kang saweneh apeksa wruh ing kawi, ana maring susela. 
Wongsusela reke lamun angUng, den bisasira tanggingsir manah, 
duduganen ing semune, aja ngudoken kayun, niraken manah 
pribadi, manahing wong dinuga, tekeng temahipun, lamun iya 
duluran, lamun salah aja sira dtduri, samaren ing tyasira. 

Netranira reke den adhemit, yen angucap amilia rowang, kang 
somi wruh ing karepe, walannya tunggal kayun, katemahan resep 
ingati (Serat WurukRespati, Pupuh I; bait 7-9) 

Banyaknya orang dengan tingkah lakunya masing-masing, 
ketahuilah tanda-tandanya, hendaknya bisa menandainya, 
itu sangat sulit, bisanya orang mencari sarana, ada yang 
dari kepandaiannya, ada yang dari perbuatannya, ada yang 
dari kesederhanaannya, yang lain belajar dari karangan 
kawi, ada yang dari susilanya. 

Orang bersusila itu jika berkata, hendaknya bisa menilai 
dari hati, nilailah dari isyaratnya, jangan memaksakan 
keinginan, dan kehendak hati sendiri, hati orang yang ' 
diduga, sampai akhirnya, jika pergi bersama, jika salah 
jangan ditemani, waspadailah dalam hatimu. 

Pandangan matamu hendaknya disamarkan, jika berbicara 
pilihlah teman, yang pada mengerti kehendakmu, terlebih 
yang satu kehendak, akhirnya nyaman di hati. 

Masyarakat Jawa menjunjung sikap halus sebagai 
salah satu etikanya. Akan tetapi, dalam Mantra Pejinak Ular 
juga ditemukan sikap-sikap yang bertentangan dengan si¬ 
kap tersebut. Sikap yang bertentangan dengan etika Jawa 
itu terlihat pada kutipan berikut. 
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Pada waktu itu terdengar pintu rumah Abu didobrak 
orang lagi. 

Abu segera kembali ke tempat persembunyiannya. Lastri 
keluar lagi, katanya: 

“Saya kan sudah menjamin.” 

“Kami tidak yakin jaminanmu.” 

"Kami akan tunggu sampai dini hari. Di sini." 

“Kalau dia tidak datang juga, kami akan masuk.” 

Mereka duduk di lincak atau mondar-mandir dengan 
pentung di tangan. Sekali-sekali mereka akan memukul 
lincak atau tanah dengan apa saja yang ada di tangan. 
Mereka juga mengeluarkan rokok dari saku. Suara-suara 
mereka mbrengengeng seperti pasar, tapi terdengar lebih 
keras di malam hari. (Mantra Pejinak Ular, 2000:238-239) 

Pada kutipan tersebut orang-orang desa berkata dan 
bersikap kasar. Mereka marah kepada Abu yang memelihara 
ular. Kekasaran mereka bertentangan dengan etika Jawa. 
Akan tetapi penentangan itu diperlukan untuk membangun 
konflik. 

Pada Ronggeng Dukuh Paruk juga digambarkan etika 
Jawa dalam pergaulan masyarakat. Contoh etika itu salah 
satunya digambarkan dalam kutipan berikut. 

“Bagaimana?” tanyaku mengulang. 

“Entahlah, Rasus. Aku tak mengerti, jawab Srintil sambil 
menundukkan kepala. 

“Tentu kau senang karena kau akan memiliki sebuah 
ringgit emas. Kukira begitu.” 
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"Aku tak mengerti, Rasus. Yang jelas aku seorang 
ronggeng. Siapa pun yang akan menjadi ronggeng harus 
mengalami malam bukak-klambu. Kau sudah tahu itu, 
bukan?” (Ronggeng Dukuh Panik, 2004:55). 

Kutipan tersebut menunjukkan sikap rendah hati, 
salah satu sikap yang dipuji dalam masyarakat Jawa. Si¬ 
kap rendah hati adalah sikap orang Jawa tidak mau me¬ 
nyombongkan apa yang dimiliki atau diraih. Sikap itu 
ditunjukkan dengan sikap Srintil yang menunduk saat ber¬ 
bicara dan kesadaraimya sebagai seorang ronggeng dengan 
segala apa yang harus dijalaninya. 

Sikap rendah hati juga ditunjukkan dalam Serat We- 
dhatama. Pangkur, bait ke-5 berikut. 

Mar^kono r^elmu kang nyata, sanyatane mung weh reseping 
ati, bungah ingaran cubluk, sukeng tyas yen den ina, nora kaya 
si punggung anggung gumunggung, ugungan sadina dina, aja 
mangkono wong urip. (Serat Wedhatama, pupuh I; bait 5) 

Demikian ilmu yang nyata, nyatanya memang hanya 
memberi tenteram di had, senang dikatakan bodoh, suka 
had jika dihina, tidak seperd si bodoh yang sombong, 
congkak sehari-harinya, jangan demikian orang hidup. 

Begitulah ilmu yang sejati (mangkono ilmu kang nyata), 
ilmu padi bagi yang pintar dan bijaksana karena ilmu ha¬ 
dnya menjadi tenteram dan bahagia (sanyatane mung weh re¬ 
seping ati). Kebahagiaan itu tidak bisa diukur, tetapi dapat 
dirasakan bagi yang pintar dan bijaksana. Ketika dikatakan 
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bodoh, justru senang (bungah ingaran cubluk) karena ke¬ 
tika dibilang bodoh, si pintar akan segera menyadari ke¬ 
bodohannya. Bagi si pintar ketika dihina akan merendah 
(sukeng tyas yen den ina) karena merasa bodoh. Selain itu, 
untuk menyembunyikan ilmunya demi menghindarkan 
diri dari sifat pamer yang merupakan sifat si bodoh. Semua 
watak si pintar sungguh bertolak belakang dengan sifet si 
bodoh. Si bodoh suka membual setiap harinya (nora kaya 
si punggung anggung gumunggung, ugungan sadina dina). Oleh 
karena itu, janganlah kita hidup dengan meniru si bodoh 
(aja mangkono wong urip ). 

Namun, dalam novel itu terkadang juga diceritakan 
hal-hal sebaliknya, yaitu pelanggaran terhadap etika Jawa. 
Seperti diuraikan di depan, orang Jawa merupakan orang 
yang memegang etika kerukunan karena kaidah dasar 
etika Jawa bertujuan untuk mempertahankan masyarakat 
dalam keadaan harmonis. Prinsip yang mengutamakan 
ketunggalan dalam pengertian kesatuan, berarti tatanan 
yang baik, hubungan yang mulus, dan tanpa gangguan. 
Dengan demikian, masyarakat Jawa berusaha meniadakan 
atau setidak-tidaknya mengurangi konflik yang ada. Ca¬ 
ranya adalah dengan menomorduakan kepentingan-ke¬ 
pentingan pribadi. Bahkan, kalau perlu melepaskannya demi 
kesepakatan bersama. Hal itu disebabkan suatu konflik 
biasanya pecah apabila ada kepentingan-kepentingan yang 
saling bertentangan. Akan tetapi, dalam Ronggeng Dukuh 
Paruk, tidak ada prinsip kerukunan antarteman sebaya. 
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Justru tetjadi perselisihan antarteman karena saling adu 
tenaga berebut umbi singkong demi memuaskan perut 
mereka yang sama-sama kosong karena kemelaratan yang 
menimpa mereka dan warga Dukuh Paruk lainnya. Berikut 
ini kutipan tidak adanya prinsip kerukunan. 

“Adat Dukuh Paruk mengajarkan, kerja sama antara ketiga 
anak laki-laki itu harus berhenti di sini. Rasus, warta, 
dan Darsan kini harus saling adu tenaga memperebutkan 
umbi singkong yang baru mereka cabut” (Ronggeng Dukuh 
Paruk, 2004:11). 

Selain menunjukkan sikap tidak bertenggang rasa, 
dalam Ronggeng Dukuh Paruk juga menunjukkan sikap yang 
kasar sebagai lawan yang halus. Masyarakat Jawa sendiri 
menganggap sikap yang bagus adalah sikap yang halus. Sikap 
halus mencakup kelembutan, kehalusan, keanggunan, atau 
keluwesan sehingga segala sesuatu harus dipresentasikan 
dalam tertib yang baik, disempurnakan dengan anggun, 
dan dilaksanakan secara menawan. Sikap yang halus mem¬ 
perlihatkan penguasaan tingkatan-tingkatan bicara dalam 
bahasa Jawa, menyadari diri dan orang lain, harus bertindak 
halus, dan bersahaja. Berikut kutipan yang menunjukkan 
sikap tidak halus tokoh Rasus dalam Ronggeng Dukuh Riruk 
sehingga tidak mencerminkan sikap manusia Jawa yang 
halus. Dalam kutipan berikut terlihat bahwa tokoh tersebut 
berbicara dengan menggunakan kata pisuhan (umpatan atau 
makian), yaitu kata tolol dan bajingan. 
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"Sudah, sudah. Kalian tolol,” ujar Rasus tak sabar. "Kita 
kencingi beramai-ramai pangkal batang singkong ini. 
Kalau gagal juga, sungguh bajingan" (Ronggeng Dukuh 
Paruk, 2004:11). 

Pelanggaran etika lainnya adalah tentang sikap ber¬ 
sahaja. Idealnya orang Jawa memiliki sikap bersahaja. 
Tidak berlebih-lebihan dalam kebendaan dan tidak rakus. 
Namun, hal itu tidak tetjadi dalam Ronggeng Dukuh Paruk. 
Dalam cuplikan berikut diketahui bahwa Nyai Kartareja 
adalah wanita yang tamak. Dia memaksa dan berusaha 
memengaruhi Srintil untuk melayani Marsusi karena dia 
menginginkan sebuah kalung emas seratus gram dengan 
bandul berlian. Sifat buruk Nyai Kartareja itu diperjelas 
dengan kebohongannya kepada Marsusi dengan menyatakan 
bahwa yang menginginkan kalung itu adalah Srintil. Pa¬ 
dahal, Nyai Kartareja sendirilah yang menginginkannya. 

'Ketika suatu malam Marsusi mimcul kembali di Du¬ 
kuh Paruk, tibalah saat bagi Nyai Kartareja meminta 
Srintil kembali kepada kebiasaan semula. Dalam mem¬ 
pengaruhi Srintil, Nyai Kartareja menggunakan segala 
kemampuannya karena dia tahu Marsusi pastilah mem¬ 
bawa kalung emas seratus gram dengan bandul berlian. 
Perhiasan seperti milik istri Lurah Pecikalan itu telah 
lama menjadi buah mimpinya. Tetapi kepada Marsusi dia 
mengatakan Srintil-lah yang menginginkannya.’ (Ronggeng 
Dukuh Paruk, 2004:140) 
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Pelanggaran etika lainnya adalah berkata kasar dan 
memaki. Perbuatan itu terlihat dalam kutipan berikut. 

“Santayib, Engkau anjing! Asu buntung. Lihat, bokor ini 
biru karena beracun. Asu buntung. Engkau telah membu¬ 
nuh semua orang. Engkau... engkau aaasssu...." (Ronggeng 
Dukuh Paruk, 2004:26). 

Pada kutipan tersebut terlihat kata-kata kasar dan 
makian. Ini bertentangan dengan etika Jawa. Bahkan, pe¬ 
nyebutan kata asu ‘anjing' bagi masyarakat Jawa sangat 
tabu karena kata itu berkonotasi negatif. 


Etika Perempuan 

Perempuan memiliki posisi tersendiri bagi masyarakat 
Jawa. Perempuan bukan hanya sebagai feanca wingking ‘te¬ 
man di belakang', tetapi juga sebagai sigaraning nyawa 
‘belahan jiwa' bagi laki-laki. Dalam novel-novel Indonesia 
juga tergambar bagaimana sikap dan etika perempuan di 
Jawa. 

Dalam roman Burung-Burung Manyar diilustrasikan 
bagaimana teijepitnya posisi perempuan saat menghadapi 
para tentara Jepang waktu itu dan liciknya perwira-perwira 
Jepang menawan wanita istri tentara Belanda yang berhasil 
ditangkap Jepang. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 
wanita harus menjalani kehidupannya sebagai gundik saat 
itu. Pertama, seseorang (wanita) ingin hidup layak pada 
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zaman yang sulit dan demi menyambung hidup. Kedua, 
karena kesetiaan pada suami agar tidak dibimuh oleh para 
perwira Jepang mereka terpaksa memilih menjadi gundik 
Jepang. Seperti digambarkan oleh tokoh Marice (ibu Teto). 

“Pokoknya mami mendapat ultimatum dari Kepala Ken- 
petai yang berwewenang atas nasib Papi. Mami boleh 
pilih: Papi mati atau mami suka menjadi gimdiknya. 
Mami memilih yang terakhir. Dan mami tidak mau segala 
kenyataan dirinya ditutup-tutupi. Setadewa anaknya ha¬ 
rus tahu segala-galanya beserta mengapanya. Disertai ci¬ 
um dnta seorang ibu dan permintaan doa... serta maaf... 
(Burung-Bimmg Manyar, 2004:34). 

Dari kutipan tersebut, pada zaman itu tampak nyata 
ada kehidupan wanita-wanita yang dijadikan gundik Je¬ 
pang. Secara naluri seorang wanita sebenarnya tidak meng¬ 
inginkan menjadi gundik tentara Jepang. Semua itu di¬ 
jalani karena terpaksa. Hal itu sama dengan konsep Jawa, 
yaitu “Inggih-inggih ora kepanggih" 'berkata sanggup mau 
mengerjakan, tetapi tak pernah melaksanakan’. Perten¬ 
tangan batin seorang wanita ketika menjadi gundik perwira 
Jepang. Kecintaan pada keluarga menyebabkan seorang 
istri mengorbankan segalanya, termasuk menjadi gundik 
meskipun secara emosi nalurinya tidak menginginkan itu. 
Dalam konsep Jawa, semua yang dijalani wanita tersebut 
hanya untuk menuruti kemauan perwira Belanda hanya 
sekadar ucapan Inggih-inggih ora kepanggih tadi. 
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Nilai etika, kesetiaan, kelembutan, dan keharmonisan 
merupakan nilai positif yang terpancar dari sosok perem¬ 
puan Jawa sebagaimana tergambar dalam Serat Centhini. Se¬ 
lain itu, sosok perempuan Jawa sarat sentuhan nilai tradisi, 
lembut, serba mengalah, sendika dhawuh, dan pasrah. Nilai 
etika, kesetiaan, kelembutan sosok perempuan Jawa dalam 
Serat Centhini tergambar dalam Burung-Burung Manyar. Pan¬ 
dangan hidup bahwa sosok perempuan Jawa harus lembut, 
serba mengalah, sendika dhawuh, dan pasrah melekat pada 
Mbok Ranu dan Mbok Naya, tokoh wanita dalam Burung- 
Burung Manyar. 

Akan tetapi bukankah enam tujuh tahun hidup bersama 
dengan seorang Aijuna sudah tergolong ketiban ndaru, 
artinya dijatuhi anugrah kemujuran hidup? Kalau di¬ 
banding dengan suami Mbok Naya sendiri yang bentuknya 
seperti togog loakan itu, pastilah Mbok Ranu tidak punya 
hak untuk mengeluh setarikan nafaspun. Itu kalau me¬ 
mang ia waratoma Jawa sejati yang sudah pernah diajar 
oleh orang-tuanya tentang sikap sumartdi, bakti kepada 
raja suami dan segala yang di atas kita (Burung-Burung 
Manyar, 2004:15). 

Etika perempuan dalam masyarakat Jawa ditekankan 
terutama pada saat seseorang memasuki gerbang berumah 
tangga atau kehidupan pernikahan. Dalam pernikahan dalam 
adat Jawa yang paling utama adalah kesetaraan status antar 
pasangan, pasangan haruslah terpelajar, terampil, dan ulet. 
Selain itu, harus cakap mengurusi rumah tangga. Karena 
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pertimbangan-pertimbangan itulah, pada zaman dulu per¬ 
nikahan orang Jawa biasanya diatur dengan ketat oleh orang 
tua mereka. Dalam menentukan jodoh untuk anaknya, 
masyarakat Jawa mempertimbangkan bobot, bebet, dan bibit 
seseorang. Artinya, mereka harus mempertimbangkan ke¬ 
dudukan atau derajat kedua calon pengantin seimbang 
atau tidak, bagaimana sikap dan perilaku keduanya, dan 
dari keluarga bagaimana calon pengantin berasal. Hal itu 
terlihat pada pernikahan Sastrodarsono dengan Ngaisah. 
Sastrodarsono yang berstatus priyayi dijodohkan dengan 
Ngaisah. Ngaisah adalah anak seorang mantri pejual candu 
yang terhitung seorang priyayi. Mulai dari tahap petjodohan 
hingga upacara perkawinan mereka telah ditentukan dan 
diurus oleh kedua orang tua semuanya. Tradisi perka¬ 
winan tampaknya juga diturunkan pada Soemini, anak 
perempuan satu-satunya di keluarga Sastrodarsono. Seba¬ 
gai wanita terpelajar lulusan HIS sudah sepantasnya ia di¬ 
jodohkan dengan pria yang berpendidikan tinggi juga, se¬ 
perti Harjono. 

Prinsip ini sejalan dengan pemikiran pujangga Jawa. 
Mangku Negara IV dalam Serat Warayagnya menuliskan 
ajarannya sebagai berikut. 

Mula nora gampang wong rabi, kudu milih wanodya kang kena, 
ginawe rewang uripe, sarana ngudi tuwuh, lan ngupaya kang 
sandhang bukti, wewilangane ana, catur upayaku, yogyane ka- 
wikanana, dhingin bobot pindho bebet katri bibit, kaping pot 
tatariman 
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Orang hendak menikah itu tidak mudah, hendaknya me¬ 
milih wanita, yang dapat dijadikan teman hidup, menjadi 
sarana memperoleh keturunan, serta mudah dalam usaha 
mencari nafkah, untuk itu ada hitungannya, yaitu empat 
syarat yang harus diketahui, pertama penghasilan kedua 
keturunan ketiga asal-usul keluarganya, yang keempat 
hadiah dari atasannya (Siswokartono, 2006:228). 


Selain prinsip bobot, bebet, dan bibit novel Para Priyayi 
juga mengajarkan etika dalam berumah tangga laitmya. 
Etika itu salah satimya adalah adanya pembagian kerja yang 
baik antara suami dan istri. 

Masyarakat Jawa percaya bahwa keharmonisan ru¬ 
mah tangga ditentukan oleh pembagian kerja yang baik 
antara suami dan istri. Masing-masing pihak harus tahu 
kedudukannya dalam rumah tangga dan mampu menja¬ 
lankan peran sesuai dengan fungsinya tersebut. Pihak s uami 
berkedudukan sebagai kepala rumah tangga yang bertugas 
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Sementara, istri bertugas untuk mengatur rumah tangga. 

Novel Para Priyayi menggambarkan rumah tangga 
yang ideal dalam kehidupan Sastrodarsono dan Ngaisah. 
Masing-masing pihak menyadari perannya dan saling 
menghormati. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut. 

"Saya heran dengan jalan pikiran anak sekarang ... 
Bukankah itu pembagian keija saja antara saya dan 
bapak mereka? Bapak sudah membanting tulang mencari 
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na£kah, saya yang ada di garis belakang mengurus se¬ 
muanya agar ada dalam keadaan beres. Kalau sampai 
tidak beres, bapake tole bingung dan marah-marah, bisa 
kacau dia bekerja. Bukankah dengan pembagian ketja 
yang baik begitu hidup kita bisa lestari dan rukun?” (Para 
Priyayi, 2003:209). 

Pembagian tugas yang baik dan kesetaraan gender 
juga diajarkan dalam Serat Warayagnya seperti kutipan ber¬ 
ikut ini. 

Kakung putri ing reh pala krami, sumawana kang samya jajaka, 
lamun tembe pikramane, marma tinalyeng wuwus, wasitane 
mengku pawestri, ywa dumeh yen wong priya, misesa andhaku, 
mring darbejireng wanodya, palakrama nalar lan kukum kang 
dadi, yen tinggal temah nistha. 

Bagi putra dan putri yang berhajat berumah tangga, 
demikian pula semua bujangan, apabila kelak tiba saat 
perkawinannya, jangan asal bicara saja, tetapi perhatikan 
petunjuk bagaimana memperistri, jangan hanya karena 
seorang laki-laki, lalu merasa berkuasa terhadap harta 
milik wanita, berumah tangga itu yang dijadikan pe¬ 
doman adalah pikiran sehat dan hukum yang berlaku, 
jika keduanya bercerai niscaya mengakibatkan kenistaan. 
(Siswokartono, 2006:229) 

Dalam kehidupan rumah tangga sering terjadi per¬ 
bedaan pendapat antara suami dan istri. Hal itu juga di¬ 
alami oleh Ngaisah. Selama menjalani perannya sebagai 
istri, kadang dia memunyai pendapat berbeda dengan Sas- 
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trodarsono, sang suami. Namun, pada akhirnya dia harus 
mengalah karena dia percaya bahwa keharmonisan rumah 
tangga ditentukan oleh ada tidaknya pihak yang mau me¬ 
ngalah. Hal itu terlihat dalam kutipan berikut. 

‘Tentulah itu tidak berarti bahwa saya akan menuruti 
semau-maunya. Kadang-kadang saya ngeyel juga. Sering 
kali juga tidak untuk apa-apa. Sekadar untuk meng¬ 
hindari kebosanan dan untuk menjajaki lebih jauh ke- 
mauan suami. Pada akhirnya, memang saya yang mesti 
menyesuaikan dan mengalah juga. Sebab kalau HHgk 
bagaimana keseimbangan hubungan suami-istri itu bisa 
dipertahankan? Dan saya sangat percaya kepada hikmah 
keseimbangan dan kerukunan" (ParaPriyayi, 2003:210). 

Dalam kehidupan berumah tangga, kesetiaan terhadap 
pasangan merupakan hal penting untuk menjaga keutuhan 
keluarga. Kesetiaan untuk mendampingi pasangan dalam 
keadaan apa pun. Masyarakat Jawa pun mengutamakan ke¬ 
setiaan tersebut dalam membina kehidupan berkeluarga^ 
terlebih kesetiaan dari pihak istri untuk mendampingi su¬ 
ami. Hal itu pun terlihat dalam novel ParaPriyayi. Ngaisah 
memperlihatkan kesetiaannya pada Sastrodarsono. 

Hampir semua undangan diterimanya dan itu berarti 
bahwa saya sebagai istrinya juga mesti berangkat men¬ 
dampinginya. Orang Jawa mengatakan istri adalah garwa, 
sigaram nyawa, yang berarti belahan jiwa. Maka sebagai 
belahan jiwa bukankah saya mesti tidak boleh berpisah 
dari belahan yang satu lagi? (ParaPriyayi, 2003:207). 
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Kutipan-kutipan tersebut menunjukkan bahwa kese¬ 
tiaan seorang istri pada suami merupakan etika yang di¬ 
junjung tinggi oleh masyarakat Jawa. Sifat setia adalah 
sifat yang terpuji. Paku Buwana IX juga menegaskan sikap 
itu melalui ajarannya pada kaum perempuan seperti pada 
kutipan berikut. 

Murwetig karsa sri nata smg wangsit, mring sagunging wanita 
kang samya, winengku marang priyane, kudu manut sakayun, 
ngayam-ayam karsaning laki, leksem tnrih rena, karanane iku, 
dadijalaraning tresna, ning wong priya yayah gurui lawan dhes- 
thi, pasthine mung elingan (Serat Wararatna, pupuh I; bait 1) 

Mengawali kehendak sang raja memberi petunjuk, kepada 
semua wanita yang telah, disunting oleh suaminya, harus 
menuruti segala keinginannya, melayani kehendak lelaki, 
senyumnya membuat lega, karena itu, menjadi penyebab 
cintanya laki-laki, ayah, kepandaian dan sarananya, pas¬ 
tinya hanya pengingat. 

Etika lain yang harus dijaga oleh para istri adalah 
perawatan diri. Seorang istri yang pandai merawat diri 
tentu membuat suami betah di sampingnya dan dia tidak 
akan tertarik melirik wanita lain atau berselingkuh. Secara 
tidak langsung istri akan mampu menjaga tubuhnya akan 
membuat keharmonisan rumah tangganya tetap terjaga. 
Hal itu terlihat dalam kutipan berikut. 

Tetapi, bukan untuk adilnya, kadang-kadang ada juga istri 
yang tidak cukup pintar menjaga kewanitaaimya. Maksud 
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saya, tidak telaten menjaga tubuhnya, baunya, keluwesan 
dan kegandesan sikap dan tindak-tanduknya. Suami akan 
selalu senang dan kerasan dengan istri yang telaten men¬ 
jaga semua itu (Para Priyayi, 2003:210). 

Perawatan diri oleh seorang istri sejak dulu telah di¬ 
anjurkan di Jawa. Hal itu terbukti dari ajaran Paku Buwana 
IX dalam Serat Wararatna, 

Jer ta iku dudutaning pikir, tentrem krasan neng wismane, 
yekti sira kang untung, tinunggonan nora ngembani, lamun sira 
sembada, sariranta iku, babresih wida myang sekar, sawatara 
dadi panggugahing ati, lakinta nora kemba (Serat Wararatna, 
pupuh I; bait 7) 

Karena itu simpulan pikiran, tenteram betah di rumahnya, 
sungguh kamu yang beruntung, ditunggtii tidak menjaga, 
jika kamu sesuai, dirimu itu, membersihkan diri, harum 
dan bunga, sementara menjadi penggugah hati, suamimu 
tidak puas. 

Pada Mantra Pejinak Ular sosok perempuan Jawa 
diwakili pada diri Sulastri atau sering dipanggil Lastri. Akan 
tetapi, berbeda dengan tokoh perempuan Jawa yang sering 
ditampilkan dengan sifat lemah lembut. Lastri memiliki 
sifat cekatan, terampil, dan blak-blakan, atau suka berterus 
terang. Sifat itu dapat terlihat pada kutipan berikut ini. 

"Mbak, eh Jeng, eh Mbak.” 

"Yu, begitu.” 
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“Siapa lebih tua?” 

“Tidak peduli, pokoknya panggil 'yu'." 

“Ya, sudah. Yu, suaramu bagus lho, bisa dijual.” 

“Terima kasih. Tapi saya hanya menjual jasa, tidak men¬ 
jual suara.” 

"Lho, jangan sombong. Siapa tahu.” 

“Alah, saya tahu, kok. Kalau samp^an pinter ndalang. Som- 
peyan terkenal sekali, lho. Semua orang pasar tahu.” 

“Iya, to”. 

“Iya, masa saya bohong” (Mantra Pejimk Ular, 2000:109). 

Pada kutipan tersebut terlihat watak Lastri yang suka 
berterus terang. Keterampilan dan kecekatan Lastri banyak 
digambarkan pada novel itu. Lastri juga digambarkan 
sebagai seorang wanita yang rendah hati. Sikap rendah hati 
merupakan salah satu etika dalam masyarakat Jawa. Sifat 
itu dipuji sebagai kebalikan dari sifat sombong dan suka 
menonjolkan diri. Kerendahhatian Lastri tergambar pada 
kutipan berikut. 

‘Tu, Yu. Saya tunjukkan gambar bidadari itu, tapi jangan 
marah, ya.” 

Abu memperlihatkan foto-foto. “Huh, kayak gini kok di¬ 
bilang bidadari,” kata Lastri. “Kalau batari ya boleh, tapi 
Batari Durga, lho.’' Batari Durga adalah dewi yang ber¬ 
wajah raksasa. (Mantra Pejinak Ular, 2000:113). 

Pada kutipan tersebut Abu Kasan Sapari memuji ke¬ 
cantikan Lastri dengan menunjukkan fotonya dan disa- 
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makan dengan bidadari. Akan tetapi, Lastri menolak pu¬ 
jian itu, dan dengan rendah hati menyamakan diri dengan 
Batari Durga, dewi yang berwajah raksasa. 

Seperti kedua novel lainnya, dalam novel Mantra Pe- 
jinak Ular juga ditampilkan sikap setia. Sikap itu ditun¬ 
jukkan Lastri ketika Abu Kasan Sapari ditimpa masalah. 
Misalnya, saat Abu Kasan Sapari dipenjara, atau saat ma¬ 
syarakat memprotes Abu karena memelihara seekor ular. 
Lastri dengan setia mendampingi Abu menghadapi semua 
masalah tersebut. 

Etika perempuan dalam masyarakat Jawa juga di¬ 
tunjukkan dalam Ronggeng Dukuh Paruk. Salah satu etika 
itu adalah tentang menjaga kehormatan. Etika Jawa meng¬ 
ajarkan kepada kaum perempuan untuk bisa menjaga 
kehormatannya. Siapa pun dia, apa pun kedudukannya dia 
harus bisa menjaga kehormatannya dengan menyimpan aib 
sebaik-baiknya dan tidak mempermalukan diri atau mem¬ 
bicarakan keburukannya di muka umum. Hal itu pula yang 
bisa ditemukan dalam cuplikan "Ronggeng Dukuh Paruk" ber¬ 
ikut. 

“Kau tidak lupa padaku, Srin?” 

"Heh! Tentu kau masih bernama Rasus." 

"Kau juga tidak lupa kejadian pada suatu malam di be¬ 
lakang rumah Kartareja?” 

“Jangkrik] Jangan keras-keras. Ya, aku tak melupakan 
ulahmu yang tolol dan konyol itu." 
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“He-he. Tetapi aku ingin mengulanginya.” 

"Kampret, jangan keras-keras. Atau kalau kau ingin 
membual banyak-banyak, mari kita beli cendol. Di warung 
itu kelihatan sepi" {Ronggeng Dukuh Panik, 2004:88). 

Pada kutipan tersebut terlihat bahwa Srintil merasa 
malu kalau rahasianya di masa lalu bersama Rasus ter¬ 
bongkar karena Rasus membicarakannya dengan suara 
keras. Bahkan, permintaan Srintil agar Rasus tidak ber¬ 
bicara dengan suara keras tentang perbuatan mereka di 
masa lalu sampai diucapkan sebanyak dua kali. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa Srintil meskipun seorang Ronggeng, 
tidak ingin rahasianya terbongkar. Hal itu dilakukan un¬ 
tuk menjaga kehormatannya sebagai ronggeng. Seperti di¬ 
ketahui, seseorang yang akan menjadi ronggeng harus men¬ 
jalani ritual bukak klatnbu. 

Etika lain yang terdapat dalam novel karya Ahmad 
Tohari ini adalah sikap keibuan. Sikap keibuan tampak 
dalam Ronggeng Dukuh Puruk berikut. 

“Perempuan pedagang lontong itu tidak ingin berkata 
lebih jauh karena melihat kenyataan di hadapannya. Rasa 
keibuannya tergugah oleh sebentuk tubuh yang tergolek 
demikian damai. Sosok Srintil yang muda dan lentur, 
wajah yang teduh dalam tidur, mengingatkan perempu¬ 
an itu akan anaknya yang masih bayi dan kini ditinggal 
bersama neneknya di rumah” {Ronggeng Dukuh Paruk, 
2004:127). 
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Pada kutipan tersebut sikap keibuan diwakili oleh 
perempuan pedagang lontong di pasar Dawuan karena 
melihat sosok Srintil yang tergolek di atas lincak tempatnya 
berjualan. Hal itu mengingatkan ia akan anaknya yang 
masih bayi dan kini ditinggal bersama neneknya di rumah. 
Perempuan itu membiarkan Srintil tertidur lelap dan 
menjaganya dari orang-orang yang menginginkan Srintil 
kembali ke Dukuh Paruk untuk menjadi ronggeng. Keibuan 
merupakan bagian dari sikap sabar seorang wanita. Sikap 
sabar bukanlah sikap pasif, tidak mempunyai inisiatif, 
menerima apa adanya atau menyerah, melainkan justru 
menunjukkan sifat ketelitian. Hal itu tersurat dalam Serat 
Wulang Putri berikut. 

“..Mbar mringpanca kayaning, nganti tinimpang sukur lan lila, 
legaweng tyas wusing budi.” 

“sabar merupakan suatu kekayaan, bersyukur dan pasrah, 
rela dan legawa" (Ramawati, 2008:64). 

Seperti ketiga novel lainnya. Ronggeng Dukuh Paruk 
juga menampilkan sikap setia. Sikap setia adalah bagian 
dari sabar. Kesetiaan seorang wanita Jawa kepada pasangan 
berarti selalu mendampingi dalam segala keadaan dan 
tidak akan berpaling kepada pria lain. Akan tetapi, dalam 
Ronggeng Dukuh Paruk kesetiaan perempuan kepada pa¬ 
sangan melebihi batas kewajaran. Umumnya para wanita 
tidak mau diduakan oleh pasangannya dengan wanita lain. 
Akan tetapi, wanita Dukuh Paruk justru merasa bangga 
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kalau suaminya mampu menggaet wanita lain yang mereka 
anggap sebagai wanita hebat, yaitu ronggeng. Perempuan 
Dukuh Panik merasa bangga jika suaminya melakukan 
hal tersebut karena masyarakat jadi mengetahui suaminya 
adalah lelaki jantan, baik uangnya maupun berahinya. 
Berikut kutipan tentang kesetiaan dalam "Ronggeng Dukuh 
Panik". 

“Demikian. Seorang ronggeng di lingkungan pentas tidak 
akan menjadi bahan pencemburuan bagi perempuan 
Dukuh Panik. Malah sebaliknya. Makin lama seorang 
suami bertayub dengan ronggeng, makin bangga pula 
istrinya. Perempuan semacam itu puas karena diketahui 
umum bahwa suaminya seorang lelaki jantan, baik dalam 
arti uangnya maupun berahinya" (Rot^eng Dukuh Paruk, 
2004:39). 

Sikap setia seorang istri kepada suami sebagai cer¬ 
min perilaku manusia Jawa dalam Ronggeng Dukuh Paruk 
ditunjukkan oleh sikap istri Santayib membela Santayib 
yang dituduh membuat bongkrek beracun sehingga me¬ 
newaskan warga Dukuh Paruk yang memakannya. Oleh 
karena itu, dia membuktikan kebenaran kata-kata suaminya 
dengan ikut bersama suaminya mengunyah bongkrek bu¬ 
atan suaminya di hadapan Sakarya, mertuanya, dan tiga 
orang warga Dukuh Paruk yang mendatanginya hari itu. 
Berikut kutipan sikap setia istri Santayib. 

“Gumpalan bongkrek terakhir sudah lewat melalui ke¬ 
rongkongan Santayib. Dia menoleh istrinya yang semula 
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berdiri di sampingnya, ikut mengunyah bongkrek. Tetapi 
perempuan itu telah menghilang ke dalam keadaan tak 
sadarkan diri" (Ronggeng Dukuh Partdt, 2004:27). 

Apa yang dilakukan istri Santayib tersebut sesuai 
dengan ajaran dalam Serat Centhini berikut ini. 

Yen ingpeksi kang linuwih becik,namungpeksi beyo.bisa ngucap 
tur bagus rupane, munggyestri kang linuwihken somi, kang becik 
wameki, kepati-bratayu. 

Yen lakine mati melu mati,pan asuduk laboh,myang kukuwu 
aneng pasetrane, prapteng pati datan arseng laki,sasat melu 
mati,sumungku tyas tuhu. (Serat Centhini, pupuh IX; bait 37- 
38) 

Jika pada burung yang utama dan baik, hanya burung beo, 
yang dapat berbicara dan cantik rupanya, untuk wanita 
yang unggul dari yang lain, dan yang baik rupanya, adalah 
wanita yang mau mati bersama suaminya. 

Jika suaminya meninggal, maka ikut bunuh diri, dan 
bertempat di kuburannya, sampai mati tidak mau ber¬ 
suami, bagaikan ikut mati, itu yang sungguh dicamkan 
di had. 

Etika lainnya adalah sadar diri atau eling. Sikap eling 
dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk tampak berikut. 

"... Tetapi Srintil belum percaya. Maka ditatapnya wajah 
Bajus sejenak. Ada keramahan, ada pertanda pengakuan 
bahwa Srindl masih diakui sebagai warga kehidupan. Dan 
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ada senyum, senyum kelelakian. Srintil ingin surut. Peng¬ 
alaman dengan kelelakian yang telanjang adalah seja¬ 
rahnya yang paling getir. Namun wajah Srintil cerah kem¬ 
bali ketika tangan Bajus lagi-lagi menggamit pipi Goder. 

Itu bukan sikap kelelakian telanjang, melainkan sepercik 
kemanusiaan yang betapapun kedinya terasa amat mahal 
bagi Srintil" (Ronggeng Dukuh Paruk, 2004:327). 

Pada kutipan tersebut sikap eling ditunjukkan dengan 
kepekaan intuitif Srintil pada Bajus saat berhadapan dengan 
Goder, anak angkat Srintil. Dengan memahami konsep 
eling diharapkan seorang perempuan mempunyai kepekaan 
intuitif atau ketajaman emosi. Hanya wanita-wanita eling 
yang dapat menempatkan diri. Masih menurut Paku Buwono 
IV, menjadi wanita utama dibutuhkan kecerdasan batiniah 
di samping kecerdasan intelektual sehingga seorang pe¬ 
rempuan dapat mengenali diri sendiri. Dalam budaya Jawa 
eling merupakan satu aktivitas mengenal diri sendiri, ke¬ 
kuatan pikiran yang diikuti kebangkitan kekuatan batiniah. 
Eling menekankan penguasaan terhadap diri sendiri dalam 
merespon sesuatu yang bermakna. Konsep penguasaan diri 
mempunyai kaitan logis dengan nilai keseimbangan yang 
berarti 'orang sanggup menguasai dirinya'. Oleh karena itu, 
manusia hendaknya selalu berusaha eling untuk menguasai 
nafsunya demi menciptakan keseimbangan batin sehingga 
yang tampak dari luar adalah sikap halus, lemah lembut 
sebagaimana digariskan dengan jelas dalam kutipan Serat 
Wular^ Putri berikut. 
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Iya sariranireki, dene dennya nglakoni, eneng eling strata, awas 
eling supatas, sima napsu ta nini.anganak ana sih kalawan 
amirah 

Dirimu, dengan cara menjalani, keheningan di kalbu, hen¬ 
daknya waspada dan ingat, dengan menghilangkan napsu, 
dengan kasih sayang (Ratnawati, 2008:64). 

Etika Jawa menekankan agar orang selalu berusaha 
bersikap menyenangkan dalam pergaulan. Hal itu dilaku¬ 
kan dengan tindak tanduk yang menunjukkan persahabat¬ 
an dan supel. Sikap bersahabat ditunjukkan dengan cara 
mengakrabkan diri pada orang yang diajak bicara dan mau 
mengakui kesalahan diri sendiri atau mau memintakan 
maaf untuk orang lain. Tentu saja hal itu tidak luput dengan 
sikap bahasa berupa tutur kata lemah-lembut sehingga me¬ 
luluhkan hati orang yang diajak berbicara. Pada kutipan 
berikut terlihat bahwa Srintil bersikap lemah lembut kepada 
Rasus dengan cara meminta maaf atas ucapan neneknya 
kepada Rasus dengan suara lirih dan rendah hati. 

"Kong, maafkan nenekku, ya,” kata Srintil lirih sekali. 
"Nenekku sudah tua sekali sehingga dia lupa bahwa se¬ 
orang seperti aku ini harus gedhe rumangsane, harus tahu 
diri. Berangan yang bukan-bukan sungguh memalukan. 
Kang, aku malu kepadamu.” (Ronggeng Dukuh Panik, 2004: 
350) 

Hal lemah lembut juga dinyatakan dalam Serat Can- 
drarini pupuh U. bait 2 larik 4-7 dan terjemahannya dalam 
bahasa Indonesia berikut. 
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ton regu semune imnis, lirih tanduking angling, lumuh ing wicara 
sendhu, amot mengku aksama (Serat Candrarini, pupuh II; bait 
2d-g). 

‘tidak banyak bicara, wajahnya manis, halus tutur ka¬ 
tanya, tidak pernah mengeluarkan kata-kata kasar, sangat 
pemaaf. 

Pada kutipan tersebut terlihat bahwa orang Jawa se¬ 
baiknya halus tutur katanya, tidak pernah mengeluarkan 
kata-kata kasar, dan sangat pemaaf. 

Namun, selain menjunjung etika Jawa, para perem¬ 
puan dalam Ronggeng Dukuh Paruk terkadang juga me¬ 
nunjukkan sikap yang bertentangan dengan etika Jawa. 
Sikap itu terlihat pada kutipan berikut. 

"Mimik penagih berahi yang selalu ditampilkan oleh 
seorang ronggeng yang sebenarnya, juga diperbuat oleh 
Srintil saat itu. Lenggok lehernya, lirik matanya, bahkan 
cara Srintil menggoyangkan pundak akan memukau laki- 
laki dewasa mana pun yang melihatnya. Seorang gadis 
kencur seperti Srintil telah mampu menirukan dengan 
baiknya gaya seorang ronggeng. Dan orang Dukuh Paruk 
tidak bakal heran” (RonggengDukuh Paruk, 2004:13). 

Pada kutipan tersebut Srintil tidak menggambarkan 
sosok perempuan Jawa yang seharusnya eling dengan 
kedudukannya sebagai wanita. Hal itu karena Srintil di¬ 
besarkan di lingkungan Dukuh Paruk yang bobrok moral 
dan ekonominya sehingga ia diajarkan berlaku seronok 
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dan menyimpang dari garis perempuan mulia. Mimgkin 
di dalam tubuh Srintil sudah dihuni oleh indang ronggeng 
sebagaimana yang dipercaya oleh masyarakat Dukuh Paruk 
sehingga Srintil yang masih belia melakukan perbuatan 
meniru gaya seorang ronggeng dengan cara menampilkan 
mimik penagih berahi. 

Sikap lain yang bertentangan dengan etikajawa adalah 
hilangnya rasa malu. Pada salah satu adegan diceritakan 
bahwa Srintil tanpa rasa canggung menciumi pipi Rasus 
sehingga menimbulkan tanya pada diri Rasus berikut ini. 

“Kemudian Srintil merangkulku. Aku tahu dia sedang 
mengucapkan terima kasih. Ulahnya tidak kucegah. Juga 
aku tetap diam ketika Srintil mulai menciumi pipiku. Tak 
kuduga sama sekali bahwa ketika melakukan tindakan itu 
Srintil tak sedikit pun merasa canggung. Tampaknya dia 
sudah terbiasa. Dalam hati aku bertanya, kapankah Srintil 
belajar cium-mencium? Atau begitukah seharusnya se¬ 
orang ronggeng? Meski dia baru berusia sebelas tahun?” 
(Ronggeng Dukuh Paruk, 2004:43). 

Tindakan Srintil itu mengabaikan rasa malu yang me¬ 
rupakan salah satu etika bagi orang Jawa. Menurut Suseno 
(1999:64), orang Jawa merasa malu apabila tidak dapat 
menunjukkan sikap hormat yang tepat terhadap orang yang 
pantas dihormati. Lanur (1984) juga berpendapat bahwa 
menanamkan rasa malu sama halnya dengan mendidik 
seseorang untuk memahami siapa sebenarnya kita, mau 
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menjadi apa dan mau menjadi wanita macam apakah kita 
seharusnya. Begitu pula dengan Paku Buwana IX mendasari 
kejiwaan para putri bangsawan untuk memiliki perasaan 
malu. Malu merupakan dasar kejiwaan yang harus dimiliki 
oleh manusia pada umumnya dan ditanamkan sejak kanak- 
kanak untuk melengkapi daya kepekaannya terhadap si¬ 
tuasi sosial karena hal itu menyangkut kesadaran kita, 
akan orang lain dan apa yang mereka pikirkan tentang kita 
seperti kutipan Serat Wulang Putri berikut. 

Tinindaken lawan patut, pinantes pantes tiniti, timbalan isinira, 
Nagara Surakarta, ton kena gelinukuhan, angkuhing ing tyas 
anglakoni. 

'dilakukan dengan yang layak, dan sepantasnya diper- 
hadkan, untuk mengetahui, negara Surakarta, tak boleh 
menggunjing, dan berlaku sombong' (Ratnawad, 2008: 
63). 


Etika Wayang dalam Novel-novel Indonesia 

Wayang adalah identitas utama manusia Jawa. Orang 
Jawa hampir tidak dapat melepaskan diri dari wayang. 
Wayang berkaitan dengan penafsiran makna kehidupan 
manusia. 

Etika manusia yang dihubungkan dengan wayang ju¬ 
ga dilakukan oleh para novelis Indonesia. Seperti yang di¬ 
sampaikan Mangunwijaya yang menggambarkan Burung- 
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Burung Manyar sebagai 'epik kosmik' atau juga "wayang” 
dalam bentuk novel modem, Mangunwijaya menggunakan 
kisah Narayana dan Kakrasana dalam cerita wayang sebagai 
pasemon. Cerita itu memunyai tokoh utama Setadewa (Teto) 
dan Larasati (Atik). Keduanya mempersonifikasikan unsur- 
unsur tokoh wayang yang terkenal dan penting. 

Novel Burung-Burung Manyar dapat dikatakan sebagai 
biografi kehidupan Setadewa karena pada akhir cerita, ter¬ 
cantum titimangsa dan tanda tangan Setadewa. Hal terse* 
but seakan hendak menandakan bahwa keseluruhan pen¬ 
ceritaan dalam novel dilakukan oleh Setadewa. Sebeliun 
memasuki bab pertama Burung-Burung Manyar, di awal ce¬ 
rita, pembaca disuguhi dengan sebuah cerita, prawayang 
Mahabarata. Ada keterkaitan antara tokoh-tokoh yang ada 
dalam prawayang dengan tokoh-tokoh dalam cerita Bu¬ 
rung-Burung Manyar. Burung-Burung Manyar mempakan fiksi 
Indonesia yang mengadopsi dunia pewayangan dalam ce¬ 
rita-ceritanya. Ada kemiripan nama tokoh, tempat, dan ja¬ 
lan cerita antara prawayang yang disuguhkan oleh Romo 
Mangun dengan cerita Burung-Burung Manyar. 

Nun di kala itu, di Widura Kandang negeri Ngamarta, 
tumbuhlah si gadis gesit bagaikan burung prenjak; rajin 
dan cerdas, Rarasati atau Larasati namanya. Teremban 
kehangatan asuhan cinta arif sang ayah Antapoga, gem¬ 
bala ternak istana, dan istrinya Nyai Sugopi, gadis Rarasati 
memekar. 
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Hatta kisah berwarta, pondok Antapoga menerima tugas 
mulia namun berat, dijadikan tempat berlindung putera 
puteri Sri Baginda Raja Basudewa dari negeri Mandura, 
ialah Kakrasana dan Narayana beserta adik perempuan 
Rara Ireng. Ketiga anak raja itu diungsikan karena ter¬ 
ancam terbunuh oleh abang tiri jahat, Kangsa. 

Kakrasana, wahana wahyu dewa Basuki, dewa naga pe¬ 
nopang Bumi Raya, adalah makhluk seta. Artinya: serba 
putih darah, daging serta segala-galanya sampai ke tulang 
maupun sarahiya;sedangkan Narayana, wahana wahyu 
dewa Wishnu, justru hitam legam tulang, daging, darah, 
saraf dan segalanya. Namun mereka berayah satu, raja 
Basudewa. 

Serba indah dan berbahagialah masa kanak-kanak ketiga 
putera puteri raj a itu di Widura Kandang bersama Rarasati, 
bunga padang merdeka. Rarasati kelak dipersunting pah¬ 
lawan Arjuna. Begitu juga Rara Ireng, yang setelah dewasa 
bernama Sumbadra. Narayana selaku raja Kresna negeri 
Dwarawati menjadi ahli siasat utama para Pendawa. Na¬ 
mun Kakrasana yang seta, yang bergelar raja Baladewa, 
memihak Kurawa. Demi kesetiaannya kepada Herawati, 
istrinya, dan ayah mertua, raja Salya dari Mandraka yang 
merasa wajib berpihak kepada Kurawa, agar kerajaan 
Ngastina jangan pecah. Namun dalam lubuk hati raja 
Salya maupun Baladewa, kecintaan kepada para Pandawa 
tidaklah pernah berhenti berpijar. 

Tetapi apakah benar-benar akan memihak Kurawa dalam 
medan laga total Bharatayudha Jayabinangun, artinya, 
"Kejayaan dibangun secara sejati”? Maka terdengarlah 
warta "Kresna mengilhami abangnya yang seta itu untuk 
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bertapa di Grojogan Sewu (Seribu Air Terjun) (Burung- 
Burung Manyar, 2004:VII-Vin). 

Beberapa nama tokoh dalam cerita Burung-Burung 
Manyar mirip dengan nama tokoh wayang Mahabharata. 
Nama Larasati sejajar dengan nama Rarasati atau Larasati 
dalam cerita wayang Mahabarata. Ayah Larasati dalam Bu- 
rung-Burung Manyar bernama Antana, sedangkan dalam Ma¬ 
habarata Ayah Rarasati bernama Raden Antagopa. Begitu- 
pun Setadewa, yang memunyai keselarasan nama dan nasib 
dengan Baladewa, seorang tokoh dalam pewayangan Ma¬ 
habharata yang dikenal sebagai tokoh yang tersingkir dari 
lingkungaimya. Baladewa dan Setadewa keduanya adalah 
tokoh yang berani menanggapi sesuatu dengan spontan. 

Janakatamsi (suami Larasati) memiliki pertalian na¬ 
ma dengan Janaka alias Arjuna dalam dunia pewayangan. 
Keduanya memiliki sifat, yaitu pendiam, halus, dan cer¬ 
das. Yang membedakan keduanya adalah jumlah istri, se¬ 
mentara Arjuna alias Janaka beristri lebih dari satu orang, 
Janakatamsi hanya beristri satu orang, yaitu Larasati. 

Novel Burung-Burung Manyar merupakan salah satu 
novel yang menggunakan pengaktualan tokoh pewayangan 
yang berwujud penghipograman perwatakan dan penama¬ 
an sekaligus, yaitu tokoh Setadewa, Larasati, Janakatamsi, 
Brajabasuki, dan Antana. Nama Setadewa berhipogram 
pada nama Baladewa, yaitu dengan mengambil kata dewa. 
Baladewa dikenal sebagai makhluk seta, yang artinya 'putih’ 
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karena berkulit putih, berwatak jujur, dan luput dari ke¬ 
salahan seperti dalam pengantar novel itu. Kakrasana di¬ 
gambarkan sebagai makhluk seta, berarti 'darah, daging 
serta segala-galanya sampai ke tulang maupun sarafiiya 
serba putih’. Nama Setadewa berasal dari gabungan seta 
dan dewa yang keduanya milik tokoh Baladewa. Kata dewa 
adalah sebagian nama tokoh itu dan seta adalah salah satu 
ciri karakternya. Dalam dunia wayang, Kakrasana sesekali 
dipanggil dengan sebutan “Q>aman) bule”. Setadewa dalam 
Burung-Burung Manyar adalah tokoh berdarah Indo. 

Tetapi memang muka dan kulitku mendekati Mami pu¬ 
nya. Hanya dalam kejiwaan barangkali aku ikut Papi, Si 
Blo’on gembala sapi. Aneh sebetulnya. Mami yang Indo 
putih sangat cocok dan senang berkunjung ke istana. Se¬ 
dangkan Papi yang sawo matang dan raden mas ningrat 
tampak lebih senang di luar tembok istana (Burung-Burung 
Manyar, 2004:7-8). 

Perwatakan Setadewa juga banyak ditransformasikan 
dari karakter Baladewa, baik yang menyangkut unsur fisik, 
tingkah laku, dan mental. Keduanya juga memiliki rasa 
keadilan yang tinggi, dan sama-sama tokoh yang terpel¬ 
ajar serta berani berbeda pendapat. Mereka sama-sama 
'mangkir' dari tanah kelahiraimya demi orang yang dikasihi: 
jika Baladewa memihak Kurawa daripada Pandawa, Seta¬ 
dewa memihak Belanda daripada Indonesia. Baladewa le¬ 
bih memihak Kurawa karena kecintaannya pada istri dan 
mertuanya, sedangkan Setadewa lebih memihak Belanda 
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karena kecintaan pada maminya. Namun, sebagai manusia 
biasa Setadewa mengalami perkembangan karakter karena 
setelah setengah tua berkepribadian matang berubah men¬ 
jadi berpembawaan tenang, pintar mengendalikan perasa¬ 
an, dan menenangkan emosi orang lain. 

Karena jati dirinya lebih banyak tenmgkap, Setadewa 
lebih berkarakter bulat, sedangkan Baladewa berkarakter 
sederhana. Setadewa diceritakan sebagai tokoh yang be¬ 
randal dan pemberontak. 

Aku tipe anak kolong yang sejak kecil punya kode etika 
berterus terang. Lebih baik berkelahi berbahasa kepal 
dan tendangan kaki daripada bohong dan pura-pura. 
Baru kelak aku sadar, bahwa dalam dtarasa aku satu 
kompi dengan Papi. Papi ternyata (tetapi itu baru kelak 
kuketahui) sengaja menjauhkan diri dari kaum istana, 
karena ia tidak suka basa-basi Jawa yang halus tet^i 
banyak yang tidak jujur (Burung-Burung Afanyor, 2004:33). 

Pada akhirnya, menjelang masa tuanya, Setadewa 
dapat menjadi sosok yang rendah hati dan sangat manu¬ 
siawi. Setadewa tak menafikan bahwa ia telah keliru menya¬ 
makan Indonesia dengan Jepang, dan akhirnya ia mengakui 
Indonesia sebagai ibu kandungnya (Burung-Burung Manyar, 
2004:299). Sikap Setadewa yang berpendirian tetap men¬ 
cintai Indonesia, selain berhipogram kepada Baladewa juga 
kepada Kama dan Prabu Salya yang ditransformasikan se¬ 
cara kontekstual. Kecintaan Baladewa yang mengasuh Pari- 
kesit pasca Perang Baratayuda ditransformasikan ke dalam 
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tekad dan kecintaan Setadewa untuk mengasuh ketiga anak 
Larasati yang telah menjadi yatim piatu (Burung-Burung 
Manyar, 2004:319). 

Atik dinamai menurut Larasati, adik dari Kresna 
(Raja Dwarawati dan ahli siasat utama keluarga Pandawa). 
Pangeran Pandawa, Arjuna dengan paksa merebut Laras¬ 
ati dari keraton Kresna. Larasati dipandang sebagai tokoh 
yang agung dan dianggap sebagai epigon dari istri Jawa 
yang lembut dan ideal. Kepribadian Atik dalam Burung-Bu¬ 
rung Manyar lebih mirip istri Aijuna yang lain, Srikandi. 
Atik bukan seorang wanita anggun yang dilambangkan oleh 
Larasati, tetapi justru seperti Srikandi. Ia aktif, penuh se¬ 
mangat, suka bertengkar, dan murah hati. Dapat dikatakan 
nama Larasati berhipogram kepada nama Rarasati atau 
Larasati putri Buyut Antagopa. Perwatakannya pim berhi¬ 
pogram kepada Srikandi. Jika dalam cerita wayang Larasati 
adalah putri Antagopa, dalam novel, Larasati adalah putra 
Antana. Nama Antana juga ditransformasikan dari nama 
Antapoga. TerjadUah pentransformasian dalam hubungan 
kekeluargaan yang berupa hubungan anak dan ayah. 

"Banyak orang mengatakan Bu Antana sombong, padahal 
hanya anak angkat Pangeran kita Aku kenal anak emas 
itu dari kedi. Memang ibunya, nenek Den Rara Larasati 
itu, perempuan simpanan di suatu desa lereng Lawu, 
gunung yang angkuh itu. Sudahlah, sombongnya aduh 
Nu, kalau kau lihat dulu. Lagaknya seperti darah ningrat 
Endragiri. Padahal sama dengan kau dan aku sajalah, darah 
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kecap asin." Mbok Ranu geli. Mbok Naya suka membuat 
kiasan-kiasan yang aneh-aneh. Masakan darah kok kecap 
(Burung-Burung Manyar, 2004:17). 

Kesejajaran hubungan tersebut juga terdapat pada 
hubungan antara Setadewa dan Brajabasuki dengan Ba- 
ladewa dan Basudewa. Brajabasuki ditransformasikan dari 
nama Basuki yang terlihat pada tokoh wayang Basudewa. 
Basudewa (Basuki) adalah ayah Baladewa (Kakrasana) dan 
Brajabasuki adalah ayah Setadewa. 

.Teto nama anak itu. 

Bibir mungil Atik cemberut dan matanya berkilat bend 
melihat anak itu. Bukan anak kampung, tetapi putera 
Kapten Brajabasuki (Oom Bas) yang berdinas di Magelang, 
menurut ibu Atik (Burung-Burung Manyar, 2004:27). 

Setelah sekian lama tidak berjumpa, Setadewa dan 
T-arasati dipertemukan kembali ketika Larasati memper¬ 
tahankan gelar doktornya tentang burung manyar. Saat itu, 
Larasati sudah menikah dengan Janakatamsi O^na), dan di¬ 
karuniai tiga orang anak. Dalam mitologi wayang, Larasati 
menikah dengan Arjuna yang dikenal sebagai Janaka. Se¬ 
telah pertemuan itu, Larasati dan Janaka mengundang 
Setadewa ke rumah mereka dan menerimanya sebagai 
kakak. Larasati dan Setadewa masih saling mencintai, te¬ 
tapi sebelum hubungan mereka terwujud, Larasati dan 
Janakatamsi meninggal dalam kecelakaan pesawat terbang 
ketika menunaikan ibadah haji. Akhirnya, Setadewa meng- 


-107 




ETIKA JAWA DALAM NOVEL INDONESIA 


angkat ketiga anak Larasati (Teto, Padmi, dan Kris). Nama 
ketiga anak Larasati dalam cerita wayang adalah nama kecil 
Kakrasana, Sumbadra, dan Kresna. Akhir cerita Burung-Bu¬ 
rung Manyar terdapat kesamaan dengan akhir Perang Bha- 
ratayudha, dalam wayang. Persamaannya ketika setelah se¬ 
mua pahlawan lainnya mati, tinggal Kakrasana yang harus 
membesarkan Parikesit, cucu Arjuna. 

Dalam dunia pewayangan terdapat dua alur, yaitu 
alur pertunjukan wayang dan alur per cerita waj^g. Bu¬ 
rung-Burung Manyar termasuk novel yang memimyai ke¬ 
dua alur wayang tersebut. Pertama, pengaktualan alur 
pertunjukan wayang yang terdapat dalam Burung-Burung 
Manyar terlihat dari cerita yang dibagi menjadi tiga bagian 
yang masing-masing mengisahkan masa kedi hin gga re¬ 
maja, masa dewasa, dan memasuki masa tua dari kedua 
tokoh Setadewa dan Larasati. Ketiga tahap kehidupan 
dalam novel ini sebenarnya wujud penghipograman alur 
pertunjukan wayang kulit yang dibagi menjadi tiga bagian. 
Alur (plot) dapat dilihat pada pembagian gending atas tiga 
pathet di dalam pertunjukan wayang yakni pathet nem, sanga, 
dan manyura yang berhubungan dengan pandangan hidup 
orang Jawa tentang paham manusia dalam satu putaran 
hidup (Jawa:manungsasauripan). 

Pathet nem diartikan sebagai gambaran manusia dari 
lahir sampai menginjak remaja, pathet sanga sebagai gam¬ 
baran manusia telah mencapai tataran dewasa, sedangkan 
pathet manyura manusia telah memasuki masa tua. 
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Pada tahap pathet nem yang diartikan manusia dalam 
strata lahir sampai remaja ditandai dengan kayon selalu 
condong ke kiri. Hal itu sebagai gambaran bahwa pada 
masa itu manusia masih menginginkan hal-hal yang kurang 
baik seperti mengikuti kemauan sendiri dan melakukan 
hal-hal yang kurang terpuji sehingga mengalami kegagalan 
yang digambarkan melalui perang pertama atau perang 
gagal. Setelah serangkaian tantangan yang dihadapi ksatria 
dalam perang gagal dalam wayang, Teto merenung, berikut 
kutipannya. 

"Tahun 1946 bagiku serba simpang siur dan aku sendiri 
sudah tidak tahu lagi harus berpikir apa" (Burung-Burung 
Mat^ar, 2004:96). 

Perang gagal dalam wayang menggambarkan perang 
yang tidak terselesaikan, sedangkan dalam tahap kehidupan 
manusia menyimbolkan keraguan karena belum lagi me¬ 
netapkan arah yang jelas untuk dirinya sendiri. 

Tidak hanya kadang-kadang aku dijangkid rasa bimbang 
tentang arti segala sikap dan tingkah laku selama ini, sejak 
Mama dan Papa lenyap dari kehidupanku. Akan tetapi 
biasanya itu kutimbun dengan segala ransel dan peralatan 
perang yang mudah saja membungkam segala gagasan 
bingung dari manusia yang suka bising menghambur- 
hamburkan peluru. Tetapi ketika pada pagi kala itu aku 
melihat dengan mata kepalaku sendiri Si Soekarno dan 
Hatta dan Syahrir, Agus Salim dan para gembong Re¬ 
publik lain, yang sampai saat itu hanya dapat kulihat 
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dalam foto-foto koran-koran dari negeri Belanda, aku 
jatuh lagi terkulai dalam kebimbangan. Mereka ditawan 
oleh Kolonel van Langen dan seharusnya mereka tampak 
lesu dan takut... Tetapi mereka tersenyum serba pasd 
dan Soekarno tegak bersikap jaya (Burung-Burung Mmyar, 
2004:140). 

Bagaimana sesudah perang atau, maaf, aksi polisional 
ini selesai? Ke mana aku? Aku tak sudi lari. Tetapi alran 
kuterima kekalahanku (Burung-BurungManyar, 2004:149). 


Pada tahap kedua yakni pathet sanga ditandai dengan 
kayon tertancap tegak di tengah kelir sebagai gambaran 
manusia menginjak dewasa. Tahap itu manusia mulai sa¬ 
dar akan cita-cita dan tujuan hidup yang dikenal dengan 
sebutan adegan perang kembang. Secara keseluruhan kisah 
dalam Burur^-Burung Manyar dapat ditafsirkan sebagai satu 
perang kembang dari wayang, ujian pertama bagi tokoh utama. 
Perang kembang menyimbolkan upaya untuk mengalahkan 
keinginan ego-Setadewa. Ujian pertama Setadewa dimulai 
ketika ia melemparkan dirinya keluar dari lingkaran dan 
mulai menyusuri suatu jalur alternatif, seperti tampak pada 
kutipan berikut. 

Aku dulu masuk KNIL tidak untuk mencari gaji soldadu. 
Bukan juga demi petualangan tentara sewaan belaka. 
Aku memerangi kalian sebagai pembalas dendam ibuku, 
yang mengandungku dan yang dirusak kandungannya 
oleh Jepang. Memang kesalahanku ada pada identifikasi 
Jepang dengan Republik Indonesia. Tetapi maaf terus 
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terang kukatakan, bukankah banyak dari pimpinan pihak 
kalian bukan hanya murid, tetapi penerus konsekuen 
mental Jepang itu? Selama aku jadi menejer perusahaan 
sesudah perang, aku baru mengenal segi-segi lain dari 
Jepang yang lebih positip. Tetapi dalam saat kala itu 
Jepang diperkenalkan pada kita dalam bentuknya yang 
fasis. Memang akan keliru dalam memilih sasaran, akan 
tetapi tidak dalam motivasi. Dan motivasiku masih sama. 

Aku tidak mau mengabdi kepada perusahaan yang pada 
hakekatnya juga bermental fasis, menipu, merampok 
dan memaksakan rumus-rumus serta model-modelnya 
pada negeri ini; ya, negeri ini adalah Mamiku dalam 
bentuk lain. Sekarang pun aku akan membalas dendam, 
bila negeriku dirusak oleh rumus-rumus komputer. Dan 
inilah saat perhitunganku. Aku tidak gentar, seperti dulu 
itu aku tidak gentar juga. Tetapi dulu aku salah sasaran. 
Sekarang tidak" (Burung-Burung Manyar, 2004:299-300). 

Setadewa mendapat dukungan dari Larasati dan Ja- 
naka untuk mengungkap kecurangan komputer di perusa- 
haaimya. Setadewa mengkhianati perusahaannya dan se¬ 
kaligus menghancurkan masa depannya sendiri. Namun, 
Setadewa melihatnya dengan cara pendang berbeda. Ba¬ 
ginya, tidak mengungkapkan kecurangan itu berarti me¬ 
lakukan pengkhianatan terhadap negerinya sendiri. 

Burung-Burung Manyar juga dapat ditafsirkan sebagai 
serangkaian perang kembang kecil ketika Setadewa bersatu 
dengan Larasati dengan mencoba mengerti perasaannya 
terhadap Larasati. Setadewa sekuat tenaga menahan ke- 
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inginan fisiknya untuk memiliki Atik secara utuh, tetapi itu 
tidak mimgkin. Setadewa menyadari suami Larasati lebih 
berhak. Sebagai gantinya Setadewa membayarkan biaya 
haji Larasati dan Janaka. Satu tindakan yang dimaksudkan 
untuk memperkuat ikatan perkawinan Larasati dan Janaka 
sekaligus memenuhi keinginan terakhir mertua Larasati. 
Ayah Jana menginginkan Jana secepatnya menunaikan 
ibadah haji (Burung-Burung Manyar, 2004:314). Tahap ke¬ 
hidupan Setadewa itu sesuai dengan adegan sintren dalam 
wayang ketika sang tokoh sudah menetapkan pilihan tentang 
arah hidupnya. Meskipun Setadewa mengakui kekalahan 
cintanya dari Janaka, ia mengakui dengan mengadopsi 
anak-anak Janaka dan Larasati telah memberikan kesejukan 
batinnya (Burung-Burung Manyar,2004:319). Sejak itu Se¬ 
tadewa mulai membangun kembali kehidupannya. 

Tingkat terakhir adalah pathet manyura yang ditandai 
dengan kayon condong ke kanan sebagai gambaran manu¬ 
sia menginjak usia tua seharusnya mulai memikirkan ma¬ 
salah-masalah rohani terutama untuk kemuliaan di hari 
akhir. Halitu tampak pada kutipan berikut. 

“Ya, memang hati duda sangat sering merasa sepi sunyi 
sendirian. Tetapi imtunglah Tuhan Yang Mahapemurah 
masih sudi memberi kesejukan bagi siang dan petang 
kurun hidupku; atas persetujuan keluarga dan atas per¬ 
mintaan ayah Jana, (tidak lama sesudah peristiwa sedih 
Kolombo beliau pulang ke rahmatullah), ketiga anak Atik 
kuangkat jadi anakku. Hadiah yang terindah dari Atik 
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dan suaminya ingin kujaga dan kuantar ke hari-depan 
mereka yang sesuai dengan jad-diri dan bahasa citra yang 
sebening mimgkin (Burung-Burung Manyar, 2004:319). 

Kedua, aktualisasi alur per cerita wayang dalam Bu¬ 
rung-Burung Manyar, seperti cerita Banjaran Kakrasana. Bio¬ 
grafi Setadewa yang dikisahkan dalam novel itu merupakan 
aktualisasi biografi tokoh wayang Kakrasana secara kon¬ 
tekstual dalam kehidupan modem. Pertama, Kakrasana 
bersama dua adiknya (Narayana dan Dewi Lara Ireng) di¬ 
ungsikan ke \)^dara Kandang di rumah Antagopa, orang 
tua Larasati karena ancaman Kangsa. Dalam Burung-Burung 
Manyar, Setadewa diungsikan ke rumah mertua, Antana, 
orang tua Larasati (Atik) karena ancaman Jepang terhadap 
ayahnya yang tentara Belanda. 

"Pokoknya Mami mendapat ultimatum dari Kepala 
Kenpetai yang berwenang atas nasib Papi. Mami boleh 
pilih: Papi mati atau Mami suka menjadi gundiknya. 
Mami memilih yang akhir. Dan Mami tidak mau segala 
kenyataan dirinya ditutup-tutupi. Setadewa anaknya, 
harus tahu segala-galanya beserta mengapanya.Disertai 
dtim cinta seorang ibu dan permintaan doa... serta maf. 
Doa kontan kuledakkan dari hati. Tetapi maaf....? Aku 
menangis seperti anak kecil. 

Aku berterima kasih tiada terhingga, bahwa tante hanya 
menyeka-nyeka rambutku, membiarkan segala banjir ka¬ 
wah yang meletus habis sampai kering. 

Sebab memang berhari-hari jiwaku terobek-robek. Apa- 
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kah aku harus bangga dan memuji Mami ataukah aku 
harus membunuhnya? Sejak itu Bapak dan Ibu Antana 
menjadi Papiku dan Mamiku. Selanjutnya tak pernah lagi 
aku melihat kembali Mamiku yang malang itu (Burung- 
Burung Manyar, 2004:42). 

Kedua, Setadewa dengan alasan pribadi, yaitu Jepang 
yang menodai ibunya dan menangkap ayahnya, tentu me¬ 
mihak Belanda, Larasati yang menjadi sekretaris Syahrir 
memihak republik. 

"Dan semakin bencilah seluruh jiwaku kepada segala yang 
berbau Jepang. Termasuk itu pengkhianat-pengkhianat 
Soekamo-Hatta. Dan seluruh bangsa yang disebut 
Indonesia, yang membongkok-bongkok pada Jepang dan 
berteriak-teriak di alun-alun oleh hasutan Soekarno: 
"Inggris kita linggis! Amerika kita seterikai Dai Nippon, 
banzair Sejak itu, aku bersumpah untuk mengikuti jejak 
Papi: menjadi KNIL, membebaskan negeri yang indah ini 
dengan rakyatnya yang bodoh, pengecut tetapi baik hati 
itu, segala orang di kolong jembatan dan mental-mental 
serba kampungan dari hasutan dan pengaruh jahat yang 
menyebut diri nasionalis, tetapi mendukung bandit- 
bandit yang membuat Mamiku menjadi gundik (Bunmg- 
Burung Manyar, 2004:42). 

Ketiga, pengaktualan cerita tradisional Kakrasana 
memihak Kurawa, sedangkan Larasati yang menjadi istri 
Arjuna memihak Pandawa. Setelah Perang Baratayuda, Ka¬ 
krasana mengasuh Parikesit keturunan Pandawa karena 
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kecintaannya kepada Pandawa. Setadewa mengasuh ketiga 
anak Larasati demi cintanya kepada Larasati. 

"Ya, memang hati duda sangat sering merasa sepi sunyi 
sendirian. Tetapi untunglah Tuhan Yang Mahapemurah 
masih sudi memberi kesejukan bagi siang dan petang 
kurun hidupku; aus persetujuan keluarga dan atas 
permintaan ayah Jana, (tidak lama sesdudah peristiwa 
sedih Kolombo beliau pulang ke rahm at ullah), ketiga 
anak Atik kuangkat jadi anakku. Hadiah yang terindah 
dari Atik dan suaminya ingin kujaga dan kuantar ke hari- 
depan mereka yang sesuai dengan jati-diri dan bahasa 
citra yang sebening mungkin. (Burung-Burmg Manyar, 
2004:319) 

Dengan demikian simbolisasi proses kehidupan ma¬ 
nusia dalam pola alur pertunjukan wayang ditransforma¬ 
sikan secara konkrit ke dalam kehidupan tokoh cerita novel 
Burung-Burmg Manyar. Orang Jawa menggunakan wayang 
sebagai penyamaan diri. Fungsi wayang bukan sekadar 
penyamaan tetapi wayang lebih menjadi pemberi makna 
kehidupan. Dalam masyarakat Jawa, kisah-kisah dalam 
wayang tak sekadar hiburan belaka, tetapi juga dianggap 
sebagai tuntunan. Wayang dianggap sebagai ngelmu atau 
falsafah kehidupan yang bisa memberi katarsis bagi para 
penontonnya. Selain itu, bagi masyarakat Jawa menonton 
wayang tidaklah sekadar menonton kesenian, tetapi untuk 
meneguhkan kembali jiwa manusia Jawa mereka, menggali 
kembali falsafah nilai, sikap hidup, atau dengan kata lain 
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menonton wayang merupakan aktivitas latihan memelihara 
keyakinan dan nilai-nilai kearifan mereka. 

Tokoh wayang sebagai model manusia ideal juga 
ditunjukkan dalam novel Pura Priyayi. Penggunaan tokoh 
wayang sebagai teladan, misalnya dalam sikap sebagai 
warga negara yang menaati pemerintah. Salah satu tokoh 
wayang yang kerap dijadikan anutan oleh masyarakat Jawa 
dalam menaati pemerintah adalah Sumantri. Sumantri di¬ 
gambarkan sebagai tokoh yang rendah hati, bisa menem¬ 
patkan diri, tahu diuntung, dan membalas budi. Sumantri 
juga ikhlas menyerahkan baktinya untuk raja dan negaranya. 
Karena sifat-sifatnya yang baik tersebut, Sumantri dijadikan 
tokoh teladan dalam hal pengabdian pada negara. 

"Saya ingin betul-betul kamu mengikuti cerita wayang 
ini, Le. Ini cerita yang sangat indah dan cocok buat semua 
tingkatan masyarakat. Buat wong cilik kebanyakan juga 
baik, karena mengajarkan kerendahan hati, tahu diri, 
tahu diuntung.... Sumantri adalah contoh wong cilik yang 
dengan ikhlas menyerahkan baktinya buat raja dan mgoro 
...." (ParaPriyayi, 2003:43) 

Aktualisasi tokoh Sumantri itu diwujudkan dalam 
kehidupan Sastrodarsono dan Lantip. Sebagaimana halnya 
Sumantri, kedua tokoh tersebut juga mengabdi untuk me¬ 
ningkatkan derajat hidupnya. Jika tokoh Sumantri meng¬ 
abdi kepada Prabu Arjunasasrabahu, Sastrodarsono meng¬ 
abdi kepada gupermen (secara tidak langsung kepada Ndoro 
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Seten) dan Lantip kepada keluarga Sastrodarsono dan 
pemerintah. Lantip merasa berhutang budi atas kebaikan 
Sastrodarsono yang telah mengangkatnya sebagai bagian 
dari keluarga priyayi. Sejak saat itu, Lantip berjanji dalam 
hati untuk mengabdi pada keluarga Sastrodarsono. Pengab¬ 
diannya dibuktikan saat dia membantu menyelesaikan kon¬ 
flik dalam keluarga besar Sastrodarsono. 

Sumantri sebagai contoh teladan manusia yang setia 
dalam pengabdiaimya sangat terkenal di masyarakat Jawa. 
Mangku Negara IV mengangkatnya sebagai salah satu dari 
tiga teladan utama. Keteladanan Sumantri ketika menjabat 
menjadi patih bernama Suwanda dipuji dalam Serat TYipama. 

Yogyanira kat^ para prajurit, lamun bisa somi anulada, du king 
nguni caritane, andelira sang Prabu, Sasrabahu ing Maespati, 
aran patih Suwanda, lelabuhanipun, kang ginelung tri prakara, 
guna kaya purun ingkang den antepi, nuhoni trah utama. 

Lire lelabuhan tri prakawis, guna bisa saniskareng karya, binudi 
dadya unggule, kaya sayektinipun, duk bantu prang Magadha 
n^grt, amboyong putri dhomas, katur ratunipun, purune samptm 
tetela, aprang tandhing lan ditya Ngalengka nagri, Suwanda 
mati ngrana. (Serat Tripama, pupuh I; bait 1-2) 

'Sebaiknya bagi semua prajurit, jika mampu meniru, da¬ 
hulu ada sebuah cerita, kepercayaan sang Prabu Sasraba¬ 
hu dari Maespati, namanya Patih Suwanda, besar jasanya, 
dia memegang tiga prinsip, yaitu kebijakan kemanfaatan 
dan memiliki keyakinan yang kuat, karena menyadari ke¬ 
turunan orang utama. 
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Arti dari ketiga prinsip itu, kebijaksanaan untuk me¬ 
nyelesaikan tugas, diusahakan sampai tuntas, kemanfa¬ 
atan karena dia mampu memenangkan perang di Ma- 
gada, memboyong puteri domas, dipersembahkan kepada 
rajanya, keyakinan yang kuat dibuktikan, ketika bertem¬ 
pur dengan raksasa dari Negara Ngalengka, sehingga Su- 
wanda gugur di medan perang'. 

Selain Sumantri, junjungannya yang bernama Prabu 
Arjuna Sasrabahu juga dianggap tokoh ideal. Prabu Arjuna 
Sasrabahu dijadikan salah satu anutan oleh masyarakat Ja¬ 
wa karena kebijaksanaannya dalam memimpin negara. Dia 
adalah salah satu tokoh yang ada dalam cerita pewayangan 
Sumantri Ngenger. Prabu Arjuna Sasrabahu adalah seorang 
yang mampu bersikap tegas kepada musuhnya, tetapi dia 
juga mau mengampuni saat musuhnya sudah dalam ke¬ 
adaan tidak berdaya. 

"Saya ingin betul-betul kamu mengikuti cerita wayang 
ini, Le. Ini cerita yang sangat indah dan cocok buat semua 
tingkatan masyarakat. ... Ia mengajari bagaimana raja itu 
mesti sabar dan bijaksana, tapi juga tahu kapan mesd 
menundukkan musuhnya dan tahu mengampuninya ...." 
(Para Priyayi. 2003:43) 

Kutipan tersebut mengajarkan bahwa seorang pe¬ 
mimpin harus bisa melihat situasi saat dia harus bertindak 
tegas dan bersikap belas kasih. 

Salah satu tokoh pewayangan yang kerap dijadikan 
panutan dalam hal kesetiaan terhadap suami adalah Sem- 
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badra. Ia merupakan salah satu dari sekian banyak istri Ar¬ 
juna. Walaupun Arjuna mengawini banyak perempuan lain, 
Sembadra tetap mencintai dan selalu setia pada Arjuna. 
Dia tetap menunjukkan baktinya sebagai istri dan selalu 
mendampingi Arjuna. Sembadra dikenal sebagai putri yang 
sangat penyabar dan pendiam. Saat marah Sembodro hanya 
memperlihatkan senyum di bibir. Selain setia, Sembadra 
memiliki watak suka menolong (Sunarto, 2004:308). Karena 
sifat-sifatnya itulah, Sembadra dijadikan teladan bagi para 
istri. Hal ini diaktualisasikan lewat tokoh Mbakyu Marto 
dalam novel Para Priyayi. Mbakyu Marto setia sekali pada 
suaminya meskipun dia tahu suaminya mempimyai wanita 
idaman lain seorang ledek tayub dari Desa Karangjambu. 
Perselingkuhan suaminya dia simpan dalam hati. Dia tetap 
sabar dan setia menemani suaminya yang harus pindah ke 
tempat lain. Hal itu terlihat dalam kutipan berikut. 

"Mbakyu Marto itu Sembodro betul. Kesetiaan tanpa 

tanggung-tanggung kepada suami.”. "Mbakyu Marto 

tidak bikin rame soal itu, to. Pak? Dia diam, penge- 
tahuaimya disimpan sendiri, tapi dia terus dengan sabar 
dan tekun memperbaiki dan memperkokoh hubungaimya 
dengan suami dan anak-anaknya. Suaminya digeser ke 
Gesing, ikut. Suaminya dibuang ke pojok tanah Jawa, iku 
lagi....” {ParaPriyayi, 2003:87). 

Kutipan-kutipan tersebut menunjukkan bahwa kese¬ 
tiaan seorang istri pada suami merupakan etika yang di¬ 
junjung tinggi oleh masyarakat Jawa. Di dalam novel itu 
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kata Sembadra ditulis Sembodro untuk lebih menampakkan 
unsur Jawa terutama kepada pembaca Indonesia. 

Cerita tentang wayang juga sangat akrab dalam novel 
Mantra Pejinak Ular. Apalagi tokoh utamanya berprofesi se¬ 
bagai dalang. Berkali-kali dalam buku itu mengutip adegan- 
adegan wayang. Bahkan, Abu Kasan Sapari sering membuat 
cerita sendiri, misalnya cerita yang bertema lingkungan 
hidup. Kehidupan manusia Jawa tidak dapat dilepaskan 
dengan wayang maka sifat-sifat manusia pun dapat diiden¬ 
tikkan dengan tokoh wayang tertentu. Hal itu juga dise¬ 
butkan dalam Mantra F^jinak Ular seperti kutipan berikut. 

Ia tahu, dia tidak bisa mengharap semua orang arif se¬ 
perti Abiyasa, bijak seperti Kresna, lurus seperti Bima, 
pemurah seperti Daimakusuma. Dunia penuh kesera¬ 
kahan Rahwana, kelicikan Sengkuni, punya watak candala 
(rendah) seperd Kurawa. Keduanya adalah hiasan hidup. 
Hidup hanya dengan Abiyasa adalah sepi. Hidup hanya 
dengan Sengkuni penuh cakar-cakaran. Maka, Rahwana ya 
boleh. Kurawa ya boleh. Asal tahu batas, aturan, kompsi 
ya boleh asal jangan banyak-banyak (Mantra Pejinak Ular, 
2000 : 106 ). 

Penyamaan sifat seseorang dengan tokoh wayang juga 
terdapat pada Mantra Pejinak Ular. Pada novel itu tokoh Las- 
tri disamakan dengan Srikandi. 

Haji Syamsudin melihat wayang-wayang itu, “Kau sedang 
wuyur^ dengan Srikandi, ya?” tanyanya. Wuyung artinya 
mabuk cinta. 
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"Kok tahu?" 

“Ini kok semua Srikandi.” Maksudnya Lastri yang cekatan, 
terampil, dan cantik seperti Srikandi. 

"Ya maklum Srikandi sedang laris di pasaran.” Maksud¬ 
nya banyak orang menaksir Lastri. (Mantra Pejinak Ular, 
2000:217) 

Srikandi adalah salah satu istri Arjuna. Berbeda dengan 
Sembadra yang pendiam, Srikandi berwatak cekatan dan 
terampil. Dalam beberapa hal dia mampu menyamai laki- 
laki, misalnya maju ke medan perang. Dia sangat menyukai 
olah keprajuritan terutama dalam memakai senjata panah. 
Oleh karena itu, dalam masyarakat dia dijadikan idola 
sebagai tokoh prajurit wanita (Sunarto, 2004:287). Dia juga 
sering dijadikan sosok yang mewakili emansipasi wanita. 
Penyamaan tokoh Srikandi dengan Lastri menunjukkan 
kalau Lastri berwatak cekatan dan terampil. 

Dalam Mantra Pejinak Ular tokoh-tokoh yang akrab dan 
sering dibicarakan justru tokoh-tokoh rakyat jelata seperti 
Semar, Pemik, Limbuk, dan Cangik. Hal itu mungkin me¬ 
rupakan potret masyarakat pedesaan yang identik dengan 
tokoh-tokoh tersebut. 

Nilai-nilai kepahlawanan dalam wayang agaknya di¬ 
sukai oleh masyarakat Jawa. Ahmad Tohari menunjukkan¬ 
nya dalam Ronggeng Dukuh Paruk. Tokoh seperti Abimanyu, 
Gatotkaca, atau Bima menjadi idola orang seperti Rasus. 
Hal itu jelas seperti terlihat dalam kutipan berikut. 
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Nilai-nilai itu demikian mapan dalam jiwa sehingga bila 
sedang menonton wayang kulit aku ddak pernah merasa 
lain kecuali sebagai putra Amarta. Aku akan sangat 
kecewa bila dalam peperangan di atas batang pisang itu 
negara Amarta kalah. Dan aku pernah menangis ketika 
menonton wayang dengan cerita Abimanyu, seorang pra¬ 
jurit putra Amarta, gugur dengan tubuh penuh panah. 

Nilai yang kuperoleh dari dunia wayang itu bisa saja 
masih mengendap dalam jiwa ketika aku memasuki dinas 
ketentaraan. Aku, Rasus, mungkin saja kadang secara ti¬ 
dak sadar menganggap diri ini adalah Gatotkaca atau Bi¬ 
ma, dua prajurit dan ksatria Amarta yang perkasa. Kedua 
tokoh itu sangat kukagumi; Gatotkaca suka mencopot 
kepala musuh dari badan hanya dengan jemarinya, Bima 
suka menginjak lawannya hingga luluh. Musuh-musuh 
itu adalah orang Astina atau negeri angkara murka 
lainnya. Prajimt yang gagah adalah mereka yang seperkasa 
Gatotkaca atau Bima, demikian keyakinanku. (Ronggeng 
Dukuh Paruk, 2004:387) 


Abimanyu adalah anak Arjuna dengan Sembadra. 
Dia gugur di medan perang dalam perang Baratayuda epi¬ 
sode ranjapan. Dalam episode itu Abimanyu gugur de¬ 
ngan tubuh penuh luka oleh senjata Kurawa yang menge¬ 
royoknya (Sunarto, 2004:243). Bima adalah anak kedua 
dari Pandu. Dia dan keempat saudaranya dikenal sebagai 
keluarga Pandawa. Bima memiliki nama lain salah satunya 
Werkudara. Bima adalah ksatria yang perkasa. Dia selalu 
berkata ngoko atau nungkak krama ‘mengabaikan tata krama' 
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dan tidak pemah menyembah kepada siapapun, merupa¬ 
kan lambang kejujuran dan kesederhanaan sehingga apa 
yang dilakukan adalah sesuai dengan kondisinya, jadi ti¬ 
dak direkayasa, termasuk kepada para dewa (Sunarto, 
2004:159). Sementara Gatotkaca adalah anak Bima. Dia 
dikenal karena berotot kawat bertulang besi. Kesaktiannya 
ditakuti oleh musuh-musuhnya. 



Bab IV 


Simpulan 


Berdasarkan analisis bab sebelumnya dapat disim¬ 
pulkan bahwa dalam novel-novel Indonesia yang ditulis 
pengarang Jawa tetap memasukkan etika Jawa. Bahkan, etika 
yang ditampilkan sangat dominan sehingga masyarakat 
Jawa yang diceritakan tidak hanya sekadar label, tetapi 
menggambarkan masyarakat Jawa seperti apa adanya. 

Sikap-sikap seperti sumarah 'berserah diri’, nrima ing 
pandum 'menerima pemberian Tuhan’, seneng srawung 'suka 
bergaul’, prasaja 'sederhana’, suka basa-basi, dan sebagai- 
nya adalah wujud etika yang masih dijunjung tinggi di Jawa. 
Etika Jawa juga mewujud pada perkataan dan perbuatan 
yang halus. Kehalusan tokoh-tokoh dalam novel-novel In- 
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donesia tersebut mewujudkan tokoh Jawa lengkap dengan 
etika yang dianutnya. 

Etika Jawa yang diceritakan dalam novel sesuai de¬ 
ngan ajaran dalam teks-teks klasik Jawa. Misalnya cara 
memilih jodoh yang didasarkan pada bobot, bebet, dan bibit 
adalah ajaran yang diberikan oleh Mangku Negara IV dalam 
Serat Warayagnya. 

Dari keempat novel yang diteliti, semuanya akrab 
dengan dunia wayang. Ini sesuai dengan keadaan ma¬ 
syarakat Jawa. Tidak dimungkiri bahwa wayang adalah 
identitas utama manusia Jawa. Orang Jawa hampir ti¬ 
dak dapat melepaskan diri dari wayang. Demikian juga 
kehidupan orang-orang dalam novel tersebut. Beberapa 
tokohnya bahkan disamakan dengan tokoh wayang. To¬ 
koh-tokoh perempuan dalam novel-novel tersebut juga 
ada yang disamakan dengan tokoh wayang. Tokoh Larasati 
dalam Burung-Burung Manyar disamakan dengan adik sau¬ 
dara Kresna yang bernama sama, Larasati atau Rarasati. 
Mbakyu Marto dalam Para Priyayi disamakan dengan 
Sembadra. Sementara itu, Sulastri dalam Mantra Pyinak Ular 
disamakan dengan tokoh Srikandi. Kebetulan ketiga tokoh 
wayang tersebut adalah istri-istri Arjima. Penyamaan itu 
yang menarik adalah selaras dengan Serat CandrarinL Serat 
Candrarini adalah teks klasik Jawa yang berisi petuah kepada 
kaum perempuan. Teks tersebut memberikan perumpamaan 
wanita-wanita utama. Wanita-wanita tersebut diambil dari 
tokoh wayang, tepatnya istri-istri Arjuna. Tokoh wanita yang 
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dijadikan teladan di antaranya adalah Sembadra, Srikandi, 
dan Larasati. Memang sepertinya suatu kebetulan, tetapi 
bukan tidak mungkin perbandingan tersebut terpengaruh 
oleh Serat Candrarini. Paling tidak masyarakat yang sudah 
terpengaruh Serat Candrarini kemudian mengilhami pe¬ 
ngarang. 

Ada beberapa adegan yang menggambarkan per¬ 
tentangan dengan etika Jawa. Akan tetapi, jika dicermati, 
hal itu dilakukan oleh pengarang untuk membangim kon¬ 
flik. Novel memang sebuah cerita fiksi yang terbangun 
oleh sebuah konflik. Jadi, konflik merupakan unsur yang 
penting dalam sebuah novel. Cara membangun konflik 
dalam novel-novel tersebut adalah dengan tindakan yang 
melanggar etika Jawa. 
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Teks-teks Jawa 
Serat Candrarini 
Serat Darmawasita 
Serat Tripama 
Serat Wararatna 
Serat Wedhatama 
Serat Wulangreh 
Serat Wuruk Respati 
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